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Abstrak

{xv halaman awal, 135 halamean isi, 39 lompivan, 39 buleu, 34 wabel)

Mama: Lia Setyowatt NIM: 050159/ Hubungan Kegiatan Human
Relationy dengan Tingkat Kinerja Karvawan (Studi Koeelasi Kepiatan Human
felationy dengan Tingkat Kinerja Karvawan di PT Krakatau Daya  Listok,
Cilegon)/ Jurusan Komunikasy’ Fakultas o Sosial dan Hmoa Polink! Umversitas
Sultan Apeng Tirtayasa,

Hubungan manusiawi sangat penting dilakukan baik pada keseharian
maupun  dunia perkantoran. Dalam  Instansi atay  perusahaan perdu adanya
hubungan antar manusia (eman relations), Titk sentral fuman relatons adalah
manusia sebapgal foklor tenaga kerju. Keglatun fieman relations diantaranya adalah
pentingnye individu, komunikasi terbuka, partisipasi pegawal, jika kegiatan i di
implementasikan pads karyawan maka skan berpengaruh pada kualitas dun
kuntitas kerja karyawan yang memberikan efek yvang baik dalam peningkatan
kinerja  karvawan, Tujuan  disdakannya penelitian il adalah untuk  Untuk
mengetahul hubungan dan sebagian subvariabel fugman relations vaitu pentingnya
Individu, Komunikasi Terbuka, Portisipasi Pegawal dengan tingkat kinerjo
karvawan dan untuk mengetahui lebih dalam kekuatan hubungan kegatan human
relation dengan tngkat kinerja karyawan di PT Krmabkatau Dava Listrik, Cilegon,

Teori yang digunakan pada penelitian i1 adalah teort hubungan manusia
Elthon mayo dan model komumkas: antar manusia darn Kochler, yang
menjelaskan tentang proses berjalannva komumikasi organisasi. Metode penelitian
vang digunakan adalah metode penelitian  korelasi,  sedangkan  1cknik
pengumpulan datanya adalah observas;, wawancara, dan penvebaran anghker
Dralam penelitian ini penelitn menggunakan sampel probabilit. Sedanghkan teknik
sampel wvang digunakan adalah  proportionaie  stratified  random sampling,
mengambil sampel dengan jumlah responden sebanyak 76 orang. Populasi di sini
adalah kaeryawan tetap PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon.

Amalisis data yang dipakai adalah up validitas, uj reliabifitas dan uj
normalitas. Hasil perhitungan koehisien korelasi varabel (pentingnya mdividu) X1
dan Y (kinerja) 0,514 (hubungan sedang), variabel (komunikasi terbuka) X2 dan
Y (kinerja) 0,621 (hubungun kuat), variabel (partisipasi pegawai) X3 dan Y
(kmerja) 0,320 (hubungan sedang), kekuatan hubungan kegiatan human relations
(X) deéngan ungkat kinerja karvawan (Y) scbesar 0,666 lermasuk interval
koefisien korelasi 0,60 - 0,799 yang berarti ada hubungan yang kuat dan searah
(positif). Pengujian hipotesis korelasi dan regresi menunjuklan terdapat pengaruh
positif yang signifikan  kegiatan homan reladons terhadap  tingkat kinerja
karyvawan pada PT. Krakatau Daya Listrik. Cilegon, karena Ho ditolak dan dalam
dapat dilihat dari nilai thitung = tabel (7.62> 1,993) berarti hipotesis Hi diterima.
perhitungan koelisien determmasi baik menunjukkan besamya pengaruh kegiatan
fmiman relations terhadap tingkat kinerja karyvawan sebesar 44.4% sedangkan
sisanya 33,6% merupakan pengaruh Bakior lain



Abstract
fov early page, 133 fill page, 39 enclosure, 39 book, 34 table)

Name: Lia Setvowatt/ NIM: (300 5% The Correlation of Human Relations
Aceivities with Emplovee: Performance Level (Correlation Stedy of  Human
Relations activitiex with Emplovee Performance Level at PI. Krakatan Daya
Listrik, Cilegon)/Department of Commupication/ Faewltv of Social and Political
Sefepces/University af Sultan Agung Firtayvasa,

Human relations ix very essential in darly or office activities in an agency
and the company need human relations, The central point of human relations is
e being ax emplovee fuctor, Human relations activity are importance of the
individuals, open communication, emplovee participation, if these wctivities on
emplovees tmplemented so will influence with the guality and guantity emplovee
who gives a good effect in improving employvee performance. The purpose of this
study is to know the correlations af some fuman relations subvarighel there ave
impartance of the individual, open communication, employvee participation in
emplovee performance levels and to find our more in the tight relations of heman
activity relationship with the emplovee's performance level in PT. Krakataw Dava
Listrik, Cilegen,

The theory is used in this study s elthon mave of human relations theory
and interpersonal theory of Kocller, that describes the process of organizational
communication passage. Research method wsed s the correlation of research
wmethods, while the data collection techniques vwere observation, intenviews, and
distribution of guestionnaires. In this study researchers wsed probabiliny sample.
While the sample technigue used is proportionate stratified random sampling,
taking samples with the number of respondents as many as 7h people. Population
here (s a permanent emplovee PT Krakatau Dave Listrik, Cilegon.

Data analysiv used in this study i do test validity, test reliability and fest of
mormalitv. The results of the corvelation cocfficient calenwlation variable (the
importance  of the  individual) X1 and ¥V (performancel 0.514 {medium
corerelations), variable (open communication) X2 and Y (performancel .621
fsirong correlations), variable femplovee participation) X3 and Y (performance)
(L5320 fmedinm conelations), the tight relations of human relations activities (X)
with the level of emploves performance (Y) of 0666 including the interval of
correlation cocfficient from 060 to 0.798 which meany there iy a strong
correlations and the divection (positive). Hypothesis testing and  regression
correlation showed that there was a significant positive fmpact of lman activity
relations of the emplovee's performance level on PT . Krakatwnm Dava Listrik,
Cilegon, because Ho js rifected and the value can be seen from fcount> ttable
(7.62% 1,993} meany Hi accepted fvpothesis . calealation of the coefficient of
determination showed good amount of influence by human votivite velations of the
emplovee’s performance: level of 44 4% while the remaining 53.6% i the
influence af other factors.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Manusia pada dasamya adalabh makhluk sosial, yang artinya saling
membuluhkan orang lain (Simbiosis Mutwalisme), Dalam melakukan proses
berinterakst, manusis membutuhkan komunikasi yang efekiit agar adanya
tmbal balik hingga terciptanya kepuasan hati dan terjulin hubungan vang baik
4nlar manusia,

Instansi atap perusahaan perlu adanya hubungan antar manusio (Jeeman
relations). Tink sentral frwman relations adalah manusia sebagal faklor tenaga
kerja, Oleh karena itu bisa dikatakan sebagai faktor penting dalam perusahaan
yang harus diperhatikan atas pekerjaan yang diembannya, biasanya terdapat
permasalaban vang timbul di internal atau eksternal manusiy, dimana setiap
tenaga kerja memiliki karakteristik, sifal dan kemampuan vang berbeda-beda.
Seorang pemimpin perlu sedikit banvak mempelajan karaktenstik karvawan
dan lebih memahami tmdakan apa vang akan dilakukan dalam memabami
karvawannya, schingga diduga berpengaruh lerhadap pencapaian penimgkatan
kinerja yang bermuara pada produktifitas perusahaan,

Menjalankan suatu hubungsn, past akan menemuokan  permasalahan,
Terkan dengan human relationy tidak terlepas dar fakior manusia it sendir |
dalam dunia kerja tidak menutup kemungkinan akan timbul suaty masalah

atau konflik didalam atau diluar perusahaan. Scebagai pemimpin harus mampu



menjalin hubungan  baik  kepada karvawannva  don melakukan  suatu
komunikasi persuasif yvang bisa dituangkan melalul suat ide atau gagasan
yang dapat memotivasi karyawannya baik dalam pekerjoannya ataupun diluar
pekerjannnya yang diduga dapat berpensaruh pada prestasi kerja karyawan
baik kualitas maupun kuantitas ketjanya. Dalam hal ini, pemimpin dapat
menjadikan dirinya sebagai sarana penampung yang  dapat  memecahkan
permasalahan bersama schingea terciptanya win-win solution, hal ini didasari
karena karyawan merupakan faktor tenaga kerja yang dapat mendukung maju
alau tidaknya produksifitas svatu perusahaan

Memngkatkan kinerja karvawan diduga tudak lepas dan kegiatun fauman
relations.  Dengan melakukan  kegiatan human  relations  seperti adanya
komunikasi terbuka, partisipasi pegawai dan pentingnya individu pemimpin
harus bisa meyakinkan dan menumbuhkan kepercayaan kepada karvawan
untuk berinteraksi schingga memperoleh masukan bagi karyawan yang
mungkin  sedang  mengalamy frustast  dengan twjuan permasalahan
karvawannya dapat tersalurkan dan meminimalisas) permasalahan dan sebisa
mungkin dapat dipecahkan bersama dan daliom situas: o lercipta kepuasan
hati karyawan, Seorang pemumpin dapat memberikan masukan-masukan dan
menanamikan pengertian, Good Wl juga kepercayaan yang bertujuan untuk
memotivasi karvawannya dengan harapan tumbubnya kinerja karvawan baik
kuantitas atavpun kualitas. Dalam bulku human relations dan publik relations

menjelaskan fiunan relations dalam arti sempit



Human Relations menupakan suatn komunikasi persuasif yang dilakukan

oleh sesecorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi kea

{Work Sitwation) dan dalam situasi kekarvawanan ( Work Oreanization)

dengan tujuan untuk mengueah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan

semangat kerja sama yang produknf dengan perasaan bahagia dan puas
hati { Effendy,1993:144 ),

Human Relations diduga bisa dikatakan sangal penting apabila pentingnya
suatu mdivide diperhatikan, Baik  dalom suate instansi ataw perusahaan.
Menurut Abdurachman dengan mempertakukan orang lain sebagai indivicdu,
mengakui orang lain sebagal manusia, mencar sifat-sifar posininya pada
seseorang dan mengakuinya, adalah feman relations (1995:80), Penting
adanya  individu  dalam sustu kelompok  sanpat mendukiung  jalannya
perusahaan oleh karena {tu perusahsan harus lebih sensitf akan perasaan
pegawal dengan memperlakukan karyawan secara manusiawi, bukan sebagoi
mesin produkst juga memperhatikan karyawan seperti memperhitungkan
keberadaannya, schingga karyawan merasa dinku dalam perusahaan, Akan
tetapi masth banyvak vang mengenyampingkan dan tdak memperhatikan hal
ini diduga dapat berpengaruh pada kinerja karyawan dalam melakukan dan
mempertangeung jawabkan pekerjaannya.

Selam individu  dalam  perusahaan  diperhatikan, Adanya  Kelerbukan
komunikasi dalam perusabaan juga harus dijalankan karena kepgiatan ini
merupakan suatu kegiatan duman relations dalam membina hubungan baik
antar karyawan techadap pimpinan, denpgan adanya komunikasi terbuka dua
arah antara atasan dengan bawahan, diduga dapat mempengaruhi pols Akir
karvawan sehingga transparansi ataupun keterbukaan dalam penyampaian ide

dan gapasan yang disampaikan karyawan tmbul, karena komunikasi yang



sifatnyva terbuka menghasilkian pengertian vang lebih baik dalan pemecahan
bersama-sama, karvawan merasa dianggap peoting akhirnya diharapkan dapat
menggali motivasi dan membangkitkan kuantitas dan kualitas kinerja pada
karvawan.

Selam adanya keterbukaan komunikasi yang diduga dapat meningkatkan
kinerja  karvawan, adanva transparanst  komunikas  dalam  memecahan
permasalahan  bersama  antar  pegawai menunjukkan  adanya  pantisipasi
pegawal di perusahaan, merupakan salab saw keglatan hwman relations,
Partisipasi pegawai diduga dapat melancarkon komuikas: pimpinan kepoda
bawahannya schingga terjalin pendekatan vang baitk, melalui komunikasi antar
pimpinan dan karyawan di PT. Kmkatan Daya Listrik, Cilegon membahasan
mengenai targel perusshaan, informas: manajemen tentang prestasi kerja, hosil
kerja dan pengambilan keputusan lainnva. Apabila terjadi kesalahan dapat
melakukan korekuf vang cepat sehingga karyawan terdorong untuk dibiasakan
disiplin akan ketepatan waliu dan diduga kinerja karvawan akan terdorong
wntuk lebih baik lag.

Mendengarkan ide, perasaan, keluh kesah bawahan dan memastikan bahwa
karvawan tetap mengetahui kondist yang werjady di perusahaan, karyawan
terdorong untuk mendukung perusahann secara menyeluruh karena karyawan
merasa digngeap penting dalam perusahaan. Proses penyampaian pesan
membutuhkan saluran-saluran komunikasi seperti melakukan kegiatan human
redationy, baitk melakukan hubungan tatap muka secara tidak langsung

(indivect commmmication)  atan langsung {(Direct commmarication) karena



saluran ini merupakan saluran yang terbaik karena respon atau  feed back
dapat diterima langsung, Oleh karena e membing hubungan baik terhadap
karvawian scbaiknya selalu divsahakan apar tercipta molivasi kerja bagi
karvawan, schingea karyawan terpace untuk meningkatkan kinerja dengan
hasil vang baik.

PT. Krakatau Dayva Listrik merupakan anak perusahaan PT. Krakatau Steel.
Bergerak dalom bidang industei pembangkit listrik dan jasa kelistrikan antuk
memenuhi kebutuban pelanggan listrik di area Krakatou Industrial Estate
Cilegon (KIEC) dan sekitarnyn. Sebagai produsen lstrik, PT, Krakatau Daya
Listrik, Cilegon telah berpengalaman i bidang tenaga listrik sejok tabun 1979
semasg masih merupakan salah satu divis: dilingkungan PT Krakatau Steel.

Perusahaan pembangkit tenapa lisirik, kepercavaan antara relasi sangat
penting karena  hwman pelanens harus dijaga scbaik-batknya  schagai
konsckuensi menjadi dan salah satn perusahaan pembanglat tenaga listrik
besar di Indonesia, telah menciptakan banyak hubungan antar perusahaan lain
sebagai salah satu bentuk kerpa sama dalam mencapai tijuan dan keuntungan
bersama, Dibutubkan sumber daya manusia baik yang  bekerja sama  demi
berjalannya produknlitas perusahaan.

Dibutuhkan bubungan yang baik amlara otasan dan bawahan PT.
Krakatau Daya Listrik, Cilegon unluk bekerja sama, schingga berjalan
harmonis dalam mempertanggung jawabkan pekerjaannya masing-masing dan
kegiatan  fooman  refations  akan  sangat  berpengaruh dan dijaga agar

memoetivasi  karyvawan untuk  tetap  meningkatkan  prestasi kerjanva i



perusahaan serla profesionalisme dalam bekerja, dimana setiap perusahaan
vang memakal jasa perusahaan PT. Kralinan Daya Listrik, Cilegon memegang
kepercayaan sebagal bentuk hubungan anter perusahaan, baik hubungan
internal dan eksternalnya dengan begitu akan tercipta hubungan baik antara
perusahaan dan publikoya, Dalam melakoukan kegiatan froman  relations,
diduga hal terpenting tergantung pada kinerja karyawannya karena perusahaan
membutuhkan karyawan untek berjalannya produktifitas perusahaan.
Berdasarkan observasi dilapangan ditemuokan kendala-kendals  sebagud
berikut:
L. Terdapat kesenjangan hubungan antara atasan dan bawahan schingga
keterbukan komunikas: vang tegalin di PT. Krokatau Dava Listrik

kurang berjalan

!‘-J

Karyawan jarang diitkut sertakan langsung dalam memberikan gagasan
atau ide dalam masalah atan konflik yang werjadi di perusshaan untuk
melakukan perubahan yang lebih baik dalam perusahasn. Disind
menumbubkan rasa mgin tahu karvawan atos selentingan-selentmgan
vang  berkembang  karena  kurang  adanya  transparansi, schingga
karyvawean merasa lidak dianggap penting dalam perusahaan.
3. Ada beberapa program Kerja vang tidak dan belum terealisasikan pada
perusihaan hal ind terkai pada belum optimalaya kinega karvawan.
Pendataon di bagian kepegawaian tohun terakhir tentung  data-data
karvawan atas QO (Quality objective) pencapaian kinerja per unit dar mutu

100% bary memenuhn standard 30 %,



Berdasarkan masalah vang teruraikan di atas pencliti tertarik untuk mendéliti
permasalahan yang ada dalam  perusahaan vang berkaitan dengan Kurangnva
harmonisnya hubungan atasan dan bawahan dalam melakulkan pendekatan
pada  karyawan maka adapun judul penelitian ini adalah “Hubungan
Kegiatan Human Relationy dengan Tingkat Kinerja Karyawan (Studi
Korelasi Tentang Kegiatan Human Relations dengan Tingkat Kinerja

Karvawan di P1.Krakatau Daya Listrik, Cilegon).

1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
perumusan masalah penelition ni adalah -
“Bagaimana Hubungan Kegiatan Human Relations dengan Tingkat

Kinerja Karyawan di PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon?"



1.3, ldentifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masaloh  diatas, maka  dapat  diiddentifikasikan

masalah yang akan ditelit, yailu;

[

Bagaiamana  hubunean pentingnya  individu  denean  tingkat  kinerja
karyawan di PT, Krakatay Dava Listrik, Cilegon?
Bagaiamana  hubungan  komunikasi  terbuka  dengan  tingkat  kinerja
karvawan di PT. Krakatau Daya Listrik | Cilegon?
Bagalamuna hubungan  partisipasi  pegawal  dengan  tngkat  kinerja
karyawan di PT. Krakatau Daya Listrik , Cilegon?
Bagaigmana kekuatan hubungan kegiatan hwman relations dengan tingkat

kinerja karvawan di PT. Krakatan Daya Listrik | Cilegon?

1.4. Tujuan Penelitian

!‘-J

Umniuk mengetahui hubungan pentingnya individu dengan ungkat kinerja
karyawan di PT. Krakatau Dava Listrik, Cilegon.
Untuk mengetahui hubungan komunikasi terbuka dengan tingkat kinerja
karyawan di PT. Krakatau Daya Lisirik | Cilegon,
Lintuk mengetahui hubungan partisipasi pegawal dengan tmghkal kinerja
karyawan di PT. Krakatau Daya Listrik | Cilegon,
Untuk mengetnhui kekuatan hubungan kegiatan fomnan relarions dengan

tingkat kinerja karyawan di PT. Krakatau Daya Listrik |, Cilegon.



1.5.Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengembangan imu komunikasi khususnya pada hubungan manusiawi
(heman refations), Serta dapal memberikan  sumbangsih 1lmu  dan
pambaran tentang Kegiatan  Human Relofions dengan Tingkat Kinetja

Karyawan PT, Krakatau Daya Listrik, Cilegon,

1.5.2 Kegunaan Prakitis

Hasil penclitian i diharapkan dapat menjadi masukan  yang
berguna bagi mahasiswa lnin dalam melakukan penelitian serta dapat di
gunikan untuk menctapkn teori-teon vang di peroleh di perkulishan dan
dapat di aplikasikan dalam dunia nvata nantinva jika memasuki suatu

perusahaan,



BAB I1

DESKRIPSITEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Komunikasi
Komunikasi mencakup sepaly apapun yang kita lakukan karena
komunikasi merupakan alal vang kit lakukan dalam berinteraksi antara
seseorang kepada orang lain maupun kelompok lam. Komunikasi bisa
dikatakan crucial karena didalamnya megandung maksud dan tujuan
seseorang  untuk melakukan  sesuatn dan bisa  dikatakan kegiatan
komunikasi dilakukan manusia hampic dad bangun tdur hingga tidur
lagi. Komunikasi ndak bisa dipisahkan dari aktifitas seorang manusia
YVaNg mMana masing-masing orang mempunyal cara sendin, wjuan apa
vang akan didapatkan, melalui apa atau kepada siapa.
Menmurt Onong Uchjana Effendy dalam bukunya ilmu teori dan
filsalat  komunikasi, menvatakan bahwa komomkasi  secarn
ctimologis berasal  dan  bahasa  latin’communication’  yang
bersumber dart “Commpmis” yang berarti sama. Yang artinya
komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenad
sualu pesan yang disampaikan oleh komunikator (pengirim pesan)
dan diterima oleh komunikan { pencrima pesan) (Efendy, 2003:30),
Hakikat komunikasi adalah proses permyataan antar manusin. Yang
dinyatakan dalam pikiran afay perasasn sesorang kepada orang lain
dengun mengpunakan bahasa sebagai alat penyalumya.

Sedangkan Bernard Berelson dan Gary A, Steiner (1968:527)

mengartikan  bahwa  komunikasi it scbagai “transmisi  informasi.



sagasan,  emosiketrampilan dan sebagainya  dengan  mengeunakan
simbol-simbol atau lainnya™ (Wiryanto, 2004:7),

Proses komunikasi dari beberapa definisi diaias pada hakikatnya
menunjukan bahwa komunikasi adalah proses yang dilakukan untuk
mengubah orang lain, Yaknl bagaimana caranya atau scjumlah orang
berprilaku tertentu, melakukan kepistan- kegatan, atan melakukan
tindakan tertentu sesuai dengan yang diharapkan oleh komunikator hisa
berupa  informasi, gagasan  emosi serla keterampilan dengan
mengeunakan simbol-simbol, seperti kata-kata atau bahasa, gambar,
bilangan dan yang lainnyva dengan twjuan untuk mengubah penlako
Jkomunikan dari proses komunikasi tersebut.

Fungsi komunikasi itu tdak hanva pertukaran berita dan pesan
tetapi sehagan kegtatan mndividu dan kelompok mengenal wikar menukar
data, fakia dan 1de dan adapun lamnya adalah unk "menginformasikan
(to rform). untuk mendidik (fo  educate), untuk menghibur (fo
eatertain), dan untuk mempengaruhi (fo nfluence).

Dan adapun tujuan komunikasi adalah mengubah sikap (kogniuf,
afektil’ dan keonatf), mengubah prilaku, mengubah opint dan pendapat
dan megubah masyarakat™ (Effendy, 2003:55),

Komunikasi di atas menjelaskan bahwa memastikan pemahaman
merupakan salah satu hal utama yang harus di pastikan babwa orang
wvang di jadikan sasaran komunikasi ity memahami oapa yang i

sampaikan kemudian jika sudah dipastikan komunikan memahami, maka



dapat diartikan babwa komunikan menerima pesan lersebul, Jika sudah
menerima maka selayaknva penerimanya ity perlu di bina, schinggs pada
wilirannya dapat termotivasi untuk melakukan suatu kegiatan. Dan jika
komumikan telah termotivasi maka pada akloirnys tujuan komunikasi
wang dilakukan dapat tercapai.

Begitu pentingnya  komumikasi sampai ada yvang  mengatakan
bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa adanys komunikasi. Dalam
organisasi komunikasi menjadi bagian werpenting karena didalamnya
terdapat kegiatun yang dapal menyalurkan suaty pembahasan vang ada
dalam organisasi.

Komunikasi organisasi adalah pengirim dan penernima berbagai
pesan di dalam orgonsasi. Di dalam kelompok formal maupun
informal organisasi. Komunikasi formal adalabh komunikasi vang
disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifainya berorientasi pada
organisasi. Isinya berupa cara-carn kerja didalam  orgamsasi
produkiifitas, dan berbagar pekerjaan yang harus dilkukan dalam
orgamisasi: meme, kebijakan, pernyataan, jumpa pers dan surai-
surat resmi. Komunikasi informal adalah  komunikasi  yang
disetujui secara sosial. Orientasinya tidak pada organisasinya
sendird, tetapn lebih pada anggotanya secara individual (Devito,
1997:340).

Menmurut Dedy Mulyana (2001:75), dalam buku Abdullah Masmuh
menawarkan linghkup kajian komunikasi organisasi schagai berikul:

Komunikast Orgamsasi {(Orpanization Commusrication)  leruadi
dalam suatu jaringan yang lebih besar dad pada komunikasi
kelompok™. Dimana komunikasi organisasi seringkali melibatkan
komunikasi diadik, komunikasi antar  pribadi dan  kadang
mengunakan komunikast publik. “Komunikasi formal adalah
komunikasi menumt organisasi, yakni komunikasi  kebawah,
komunikasi  keatas dan  komunikasi  horizontal.  Sedangkan
komunikasi informal tdak tergantung pada struktur organisasi,
soperti komunikasi antar sejawat, juga termasuk gosip™ (Masmuh,
2008:6).



Bisa dikatakan bahwi komunikoasi vang bedgalan  dalam
organisasi merupakan alat penghubung vang penting yang menjadi
satu keterkaitan dengan berjalannya produkilfitas suatu perusahaan,
Redi Panuju (2001:1-2) dalam  Masmuh, menyatakan pentingnya
komunikasi dalam suatu organisasi;

Komunikasi sangat penting  dalam  organisasi  karena  dalam
kenvataanya masalah komunikasi selaly muncul dalam  proses
organisasi. Buhkan boleh dikata, organisasi tanpa kemunikasi
ibarat sebuah mobil yang didalamnya terdapal rangkaian alat-alat
otomotif, vang terpaksa ddok berfungsi karens tidak ada aliran
fungs: antars salu bagian dengan baglan  lain,  Corpection
kemunikasi merupakan system alirun yang menghubungkan dan
membangkitkan kinerje antar bagian dalam organisal schingga
menghasilkan  sinergi”. Oleh  sebab  itu, komunikesi  dalam
organisasi  menjadi sistem  alitan yang  menghubungkan  dan
membangkitkan kinerja antar bagian dalam orgamsasi schingga
menghasilkan sinerg (Masmuh 20087
Jadi dengan demukian komunikasi dalam organisasi selam thut
andil membangun iklim erganisast juga kol membangun  budaya
orzanisasl. Jika ini dipahami, oleh pengelola organisas: maka perbedaan-
perbedaan mdividu dan ketidak mengertian  (miss understanding ) dalam
ormanisast bisa diperkecil dan dikurang. Yang pada akhimya Kontlik
bisa ditlundari, Diduga dalam unjuk rasa yang dilakukan karyvawan bukan
hanya dari fakior ketidak puasan upah saja melainkan dar kurangnya
pengertian mercka terhadap keeksistensian perusahaannya.
2.1.2. Public Relations

Salah satu kegiatan komumkasi adalah menjalin hubungan dengan

masyarakat, humas merupakan terjemahan darl Public Relatiors menuril



Frezier Moore dalam bukunya Humas Membangun Cira Dengan
Komunikasi mendefinisikan humas sebagal suatu filsafal sosial dan
mungjemen  yang  dinyatakan  dalam kebijaksanoan  beserta
pelaksanaannya,  vang melalul  inerpretasi  vang peka mengenai
peristiwa-peristiwa  berdasarkan  pada komunikasi dua arah dengan
publiknya, berusgha memperoleh pengertian dan iktikad baik (2004:6).
Pada tahun 1960  the mternational  Public Reletions  (IPEA)
mendefinisikan pengertian publik refation yang dikutip oleh Onong
Lchjana Efendy dalam bukunya"Hubungan Masyarakal Suvstu Studi
Komunikologis™ adalah:
Public relations iv a management function, of a continuiting and
planned charaeter | through wich public and private organization
and institution seek to win and retain the understanding, sympathy |
and support of those with whom thev are or my be concerned- &
evaluating public opinion abont themselves | in order 1o, a far as
possthle thir own policies and procedures, o achieve by planed
and widespread tformation more productive co-operation and

mare efficient of their common inferest. (Effendy 2002:20).

Dapat di terjemahkan Public Relations adalah sebuah fungsi
mangjemen  vang terencana  dan berkesinambungan,  vaiu  melalu
perusahaan aton  organisasy yang bersifal umum den pribadi vang
berupaya untuk mencapai pengertian, simpatl dan dukungan dan mereka
yang ada kaitannyva  aton  mungkin ada hubungannya  dengan
perusahaan,dengan jalan menilal pendapat umum untuk menghubungkan
sedapal mungkin kebijakan dan tata cara merckadengan  informasi

tercncana dan tersebar dan tersebar luas untuk mencapai kerjasama vang

lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama vang elisien



Berdasarkan pada definisi diatas maka penuolis dapat simpulkan
bahwa Public Relations adalah suatu fungsi menejemen yang bertujuan
untuk mencapal pengeriian simpati dan dukungan publik  vang
dilaksanakan  dengan mengadakan  komunikasi dua  arab dengan
publiknva schingea pada akhiroyva tupuan humas dapat tercapai. Dalam
suatu organisasi tujuan humas haruslah erarah dan jelas. Fresier Moore
dalam  bukunya Humas Membangun Citra Dengan Komunikasi
mengemukskan tujuan kebijaksanaan umum public relations “haiser
alumunivwm and chemical corporation ' sebaga bedkut:

Menginformasikan kepada khalayak mengenai kebijaksansan dan
operasi  perusahann yvang mempengaruhi kesgjahternan  wmum
untuk diketahui bahwa kebijaksanaan 1w akan dapat bermanfaat
untuk mendukung  berbagai macam  publiknva  hanyn  selelah
perusahaan memperoleh pengertian mereka bahwa perusabaan
sedang  mengusahakan  suatu  bantwan  vang  penting  bagi
kemakmuran bangsa, kesejahteraan sosial dan keamanan,

{Moore, 2004:9).

Schagai  public relations yang  balk  sescorang  harus  bhisa
mempengaruhi  publik  dengan  swatn tekhnik komunikasi  dan
memberikan pengertian vang  benar dengan begilu seseorang  akan
terpengaruh dan dapal mencapal pengertian bersama.

Dalam buku Human Relotions dan Public Relafions menurul
Bertrand  R.Canfield yang  dikutip oleh Onong  Uchjona  Effendy
menjelaskan bahwa funpsi public relations adalah:

1. Mengabdi kepada kepentingd umim.

2. Memehihara komunikasi vang baik.

3, Menilik beratkan moral dan perilaku yang batk (Effendy 1993:137 ).



Berdasarkan  klasifikasi fungsi public relations diatas apabila
dikaitkan dengan orpanisasi, jika scorang public relations organisasi
menvampaikan soay informasi dapat mejalin hubungan baik dengan
melakukan komumbkasi yang baik antara publik interal dan eksteralnya
akan menghasilkan kejelasan informasi dalam perusahaan akan tetapi
maju tidaknya suatu perusahaan tergantung bagaimana sumber daya
manusianya dalam hal im adalah karyawan dengan mengaga hubungan
dengan publik internal sebagat sasaran humaos yang terdin dari orang-
orang yang bekerja dalam organisasi dan secarn fungsional memiliki
tugas dan pekerjaan serta hak dan kewajiban tertenty sedangkan  fungsi
public refations pada pubhik eksternalnye menjalin hubungan baik pada
omng-orang diluar perusahaan dengan wjuvan untuk mensejahterakan
perusahaan. Untuk melakukan tgasnve dengan baik seorang public
relantons yang baitk menjadikan dirinya sebagal sarana penghubung
antara  atasan kepada bawahan untek dapat melakukan kematan fueman
refations dengan tujuan  agar  mengetahui lebih dekat  tentang
karvawannya.

2.1.3. Human Relations

Dalam  kegiatan  fuenan refations harus adanya  komunikasi
persuasif. Human Relations dalam arti luas ialah “komunikasi persuasil
vang dilakukan oleh sescorung kepada orang lnin sechrd tatap muka
dalam segala sitwasi dan dalam semua bidang kehidupan, schingga

menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak™



(Effendy, 1993:48-49). Bisa diartikan Interaksi (komunikasi persuasif)
antira  seseorang  dengan  orang  lam atan kelompok  lainvang
menvangkul hubungin manusiawi, ctika atau moral, aktifitas sehari-hard
secara tatap muka  pada umumoya bertujuan untuk  memperoleh
kepuasan bagr kedua belah pibak. Ywatu hal ini menyangkut aspek
komunikasi sosial kemasyarakatan yang berlandaskan etika dan moral
dalam beninteraksi sesamanya,

Dan lebih dispesifikasikan lagi pengertian uman relotions dolam
arti sempit yuite:

komunikast persuasil  yang dilakukan seseorang kepada orang

lainbsecara tatap muka dalam situas: kerja (Work sitvation) dalam

organisal  kekaryvaan (work orgamizaton) dengan tujuan untuk
mengugah  kegairahan dan kematan bekernja dengan  semangat
kerjasama vang produknf dengan perasaan bahagia dan puas hati

Hanva sajn interaksi vang terjacdi disim berada dalam pengertian

vang sempit, misalnya situasi dalam hubungan pekerjaan (Work

sttuation) dan organisal karyawan (work organization), Sedangkan
tjuannya adalah untuk motivast semangat pekerja (etos kerja)
dalam  melakukan  pekerjpan  deénpan  perasaan puas  hati

{ Effendy, 1993:50).

Memperfakukan orang lain sebagan individu, mengakui orang lain
schagm manusia, mencari sifat-sifut positifnya pada seseorang dan
mengakuinya, adalah human refotions. (Abdurrachman, | 995:80).

Human Relations dalam organisasi kekaryawanan adalah mteraksi
antard orang-orang vang berada dalam strukiur formal yvang disusun
secara funisional untuk mencapal tujuan lembaga atan perusahaan.

Davis dalam  Abdurrachman, (2001:81), mendefinsikan  fuman

relationy sebagai berikut: "Human relationy adalah interaksi dari orang-



orang kedalam suasang keda dengan motivasi, mercka okan bekena
bersama — sama secara produknf, kooperatif dengan kemampuan baik
mengenal seel — segi ckonominya maupun psikologt dan sosialnya®,
Sedangkan fruman relations dalam aktivitas manajemen organisasi
atau lembaga adalah menciplakan suatu kerjasama antar karyawan dalam
saty bm kera, memngkatkan produktivitas dan memperoleh kepuasan
dalam bekerjo. Hubungan manusia (human refations) adalah ;
Hubungan kemanusisan vang hurmonis, tercipta atas kesadaran dan
kesedigan-kesedizan  melebur  keinginan  individu-individu  demi
terpadunya kepentingan bersama, Tujuannya adalah menghasilkan
integras: vang cukup kokoh, mendorong kerjasama yang produktif
dan kreatif untuk mencapai sasarann bersama (Hasihuan 1994:151 )
Dapat disimpulkan bahwa fuman relations akan tercipta seria
terpelibary dengan baik, jika ada kesadaran individu untuk menyatukan
keinginan  individu  dem:  tercapainva  kepentingan  bersama  vang
thdasarkan atas  saling pengertian  yang  didasarkan  unwk  saling
menghargal, mengneerti dan menghormati peranan yang diberikan oleh
setigp individu atau karyawan, Jika semakin besar kemginan individu
untuk menyatukan antara Kepentmgan individu angota organisasi maka
semakin baik hubungan antar manusin dalam organisasi ersebut denu
pencapaian tujuan bersama dengan tjusn menghasilkan integritas vang
kokoh, mendorong kerjasama yang produktif dan kreatif untuk mencapai
tujuan bersama,
Siagian dalam bukunya organisasi kepemimpinan dan perilaku

organisasi memberikan definisi fuman redadions sebagai berikut:



Human refations adalah keseluruhan rangkaian hubungan baik
vang bersifat formal antara atasan dengan bawahin serta
bawahan dengan bawahan lain, harus dibing sedemikian rupa
sehingga tercipta sualu feam work dan suasana kerja yvang intim
dan harmonis dalom rangks pencapaian wjuan ( 1994:7).

Dibutuhkannya  kerja  sama  leam  dagar  pencapalan  lujuan

perusahaan dapat dirasakan bersama, oleh karena itu dengan adanya

hubungan yang baik dalam suasana kerja akn menciptakan hasil kega

yung baik pula.

2131 Dalam Falsafah hwman relations menorut Keth Davis (1962)

mencakup

beberupa aspek vaitu ;

b

o

Keepentingan bersama (mutual rterest) dimana setiap orang,
Pemimpin dengan pemimpin  mempunyin kepentingan atau
twjuan yang berbeda satu dengan yang lamnya, Tapi. dalam
sati organisast atay lembaga mereka harus mempunyai
kepentingan bersama (mutnal fnferest) untuk mencapai wjuan
dan sasaran orgamsasi.

Harga Dir1 (Human Didrite), pada dasarmya manusia ite ingin
dihargai, dihormati atan diperhatikan, Menurut Keith Davis
harga diri ataw martabat manwsia merupakan etika uwtama dan
moral dalam Humean Relations,

Perbedoan-perbedaan pada individu,  Setiap  perbedaan
tersebut ditentukan oleh field experience  (berdasarkan

pengalaman). liu dikarenakan perbedasn vang ada pada



individu merupakan dinamika dan falsafah dalim Human
Relations yang dimulai dard apa dan hagaimana mengenai
pandangan dan pengertian atau pemahaman dari perorangan,
{ Abdurachman, 2001 :83),
2132, Ponsip-prinsip dalam freman redations dalam suatu
lembaga/perusahaan:

I, Pentingnya  individe  (Jmportance of  individual);
Memperhatikan  kepeatingan  atau  perasaan  bagi  setiap
masing-masing individu,

2. Sabng menerima (muteal gceceptonce), pemimpin  yang
dipimpin dalam orgumsasi buroh suate badan harus bersat.
Mercka satn sama lwon harus saling menerima  schagai
individu dan sebagan kelompok. Harus saling menghormati
dan menghargar tgas dan kewajiban masing-masing.

3. Btandar moral vang tmgen (High Moval! Standard), kebenaran
dan keadilan mengenai suntu tndakan dapat dsebut benar
atau adil bile di dasarkan pada moralitas dan hak-hak asasi
manusia.

4. Kepentingan Bersama  (commen  interest) Pemimpinyang
dipimpin dan organisasi buruh satu sama lainnya lerkait oleh
kepentingan bersama. Kerena mereka besatu, mereka mampu
untuk mencapai sukses dalam pekerjaannya, dan terjaminnya

kebutuhan tiap individu tergantung pada sukses ilu



5. Keterbukaan Komunikasi (open commmorication). Berterus
terang mengenai ide, crasaan dan mengenal segala sesuatu
yvang menyangkul kepentingan bersama. Komunikasi yvang
sifatnya terbuka akan menimbulkan pengertian vang lebih
baik dan menghasilkan keputusan-keputusan yang lebih tepat,

6. parlisipasi pegawal (Management by participation). Hasil-
hasil yang clisian discbabkan adanya keseimbangan dalam
pandangan-pandangun dan karena dalam segala problema
didapati dan dipecahkan bersama-sama,

7. ldenntas setempuat Jocal identify). Dengan memberikan
pujian yang lepal pada seseorang orung e merupakan bagian
dan badan dimana ia ditugaskan.

8. Kepumsan setempat (Local Decivion. Member wewenang
pada orang untuk memecahkan sendiri problema-problema
vang  langsung  umbul  ditengah-tengah mereka.
i Abdurrachman, 2001:85).

2133, Human Relations dalam teon dan prakiek, yaitu:

1. Human Relutions Sebagal kegmtan komunikasi.

Adanya Komunikasi Antar Personal Persuasil” Manusiawi,
dapat  diartikan  Komunikasi persuasil adalah komunikasi
yvang mengandung bujulan atu rayuan dimana Komunikasi
persuasif akan terjadi apabila adanya komunikasi yang efekil

artinva harus menimbulkan cfek seperti perubahan sikap



{atiiiude), opini fopinion), tmgkah lako (Sehavior). Dan
dalim kegiatan ini terdapat suatu situasi yaitu Homopoly,
derajat pasangan komunikator-komunikan vang sami dalam
cirl-citi tertentu (kepercayaan, pendidikan, ataupun status
social), Dan Heterapoly vaitu derajat pasangan komunikator-
komunikan vyang ftidak samba dalam  cri-cin tertentu
{kepercayaan, pendidikan, ataupun status social), Dan apabila
dalam situast fuman refarions heteropoly terjadt dapat di
usahakan dengan kemampuan Ewpaty  yaitu kemampuan
seorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peran orang
lain
2. Konseling Sebagar Tekhnik Human Reflations,

Konseling merupakan kegiatan vang banvak  dilakukan
dalam femean relation: Ditinjau dar segi komunikasi konseling
adalah  kemunikasi antra  personalnva  [(Effendy, 1993:82).
Konselor adalah managernya atay pmpinannya  sedangkan
konseli adalah  karyawan atau  pegawamya yvang  sedang
mermilikl magalah aton frustass. Dimana tjuan dar konseling
itu sendiri adalah membantu para karvawannya memecahkan
masalahnya sendird, atan masalah yang terjadi pada karvawan
ataupun mengusahakan tereiplanya suasana vang menimbulkan

keberanian dalam memecahkan masalab yvang mungkin ada.



1.

[

Dalam kegintan fuwman relations ada dua jenis konseling
vang dapat dilokukan vaitu:

Konseling terarah (directive conseling) the counselor-
centered approach, vakni konseling yang pendekatannya
terpusal pada konselor yailu akufitas ulama terletak pada
konselor,

Konseling vang tidak langsung  terarah  (non-directive
counseling), The counselee centered approach (pendekatan
yang berpusat pada konseli). Konseling jenis ind lebih
ampuh dalam membantu karvawan vang menderila frustas
karenn  aktivitas otama  terletak pada  pihak  konsels,
sedangkan sktivitas konselor hanva berusaha agar konseli
merasa mudabh  untek memimpin divinya sendid dan
membanty  konseli merasa bebas untuk menvatakan isi
hatinya, membicarakan sikapnva, scgala keluh kesah dan
dalam  menyatakan it semua a0 udak  dipaksa
(Effendy, 1 993:83-84).

Norman R.F Maier dalam bukunva *Principles of Human

Redations ™ menyatakan bahwa tujuan Non directive counseling

wailu:



I .Memperoleh keinginan dari penderitaan,
2. Melokalisir dan memecahkan masalah,
3. Membetulkan cara pemecahan masalah
(Effendy, 1 993:85).
3. Diskusi Kelompok (Group Diseussion).

Diskusi kelompok merupakan diskusi kecil (small group
conumurication), Dalam  kegiatan  Juonan refations diskusi
kelompok banyak dilakukan dalam rangka memecahkan suatu
masalah vang tmbul dalam situasi kerja atan menciptakan
kegalrahon kerja pada karyawan (Effendy 1993:89). Para
karyawan sebapai  peloksann  tujuan merasa dihargan  dan
dianggap apabila di ikutsertakan dalam diskusi oleh karena i
keputusan-keputusan untuk melaksanakannya merupakan hasil
musyawarah bersama maka karyawan pun akan mengerjakan
tugas dengan penuh tangoung jawab hal i aken berbeda
apabila karvawan bekerjn menurt mteruksi-interuksy tanpa
ditkutsertakan dalam bordiskusi. Disini berlaku “asns situasi”
(principle of the sitwation) vang mencakup tga keglatan, vaitu:
mengumpulka fakta, mengmterpretasika faka dan mengambil
keputusan vang disertai pelaksapaannva berdasarkan  situasi
karena adianya Umpan balik dalam diskusi kelompok karena
Komunikasi berlanosung seeara tatap muka {(face-ro-face) dan

secara  dua  arah  dmbal  balik  (twe way  reciprocal



cammuonication). Komunikator (dalam  hal ini  pimpinana)
menegtahiui  tangegapan Komunikasi  (karyawan)  secara
langsung. Sitwasi fwlah yang dinamakan wmpan balik (feed
haek). Dan biasanya terjadi pada Suasana bebas dalam diskusi
kelompok. Dan  dalam Susang bebas  di duga  dapat
menmmbulkan  kesatwan diantara karyawan  sehigpea
menimbulkan  keberanian pars karvawannya  dalam
mengutarakan gspirasinya dan berpartisipasi sepenuhnya, Tidak
menutup  kemungkinan  faktor ini penting dalam rangka
mencapai Wwjuan bersama.
2.1.4.Kinerja Karvawan
Kegiatan vang paling lazim dinilar suat organisasi adalah kinerjo
karvawan, yakni bagaimana ta melaksanakan sesuatu vang bechubungan
dengan suatu pekerjaan, jabatan atau peran dalam organisasi. Dalam
komteks vitalitas kerga, maka memberdayakan pegawai menjadi sesuatu
yvang penting, Pegawal yang berharga bag perusahaan adalah karyvawan
yang menciptakan prestasi vang becharga dengan cara vang efisien.
5.P. Hasibuan (2001:34) mengemukakan * kinerja (prestast kerja)
adalah suatu hasil kerja yang dicapal sescorang dalam melaksanakan
tugas-tugas  yang dibebankan kepadanya  vang  didasarkan  atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta wak ™{Wikipedia_com).



Kinerja karyawan adalah seorang vang bekerja alas tugas masing-
musing dengan kemampuan kerja secara keseluruhan menyanghkut aspek
pengetahuan, keterampilan, perilaku sehar-hari dan kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas untuk mencapar twjuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan,

Dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia  Perusahaan,
mangkunegara menjelaskan definisi kinerja :

“Rinerja (prestasi kerja) adelah hasil kega secarn kualitas dan
kuantitay yang dicapai oleh seorang pegawai dolam melakukan tugasnya
sesuai  dengan  tanggung jawab vang  diberkan  kepadanya™
{Mangkunegara, 2000:67 )

Dari pengertian distas dopat dipabami bahwa kinerja karvawan
adalah kadar hasil yang dapat ditunjukkan seorang (karyawan) dalam
melaksanakan  pekerjasnnva. Kemampuan  karvawan  dalam
melaksanakan tueasnya merupakan kinerja karyawan terschut.

Untuk melaksanakan dan mencapar keberhasilan PT. Krakatau
Daya Listrik, Cilegon dalam melaksanakan tugss dan fungsinya sangat
ditentukan oleh kinerja karyawan, artinya karyawan diharapkan dapat
melaksanakan tugasnya sesuar dengan kuantitas dan kualitas yang telah
ditentukan. Untuk keberhasilan operasional PT Krakatau Daya Listrik,
Cilegon perlu dengan meningkatkan kinerja karyawan

Kinerja seseorang merupakan kombinasi dad kemampuan usaha

dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya Secara definitif



Bernardin dan Russel menjelaskan: “kinerja merupakan catatan
outcome vang dihasilkan dari fungsi karvawan tertentiu atau
kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertenta™, (1993:40),
Kinera adalah kemampuan karyawan dalam melaksanakan mgasnya, hal
tersebut dapat diflustrasikan dengan bila scorang dalam bulan atay tahun
yang lalu i sudah dapal mengenakan tugas tersebut, maka dikatakan
kinerjanya meningkat. Dan apabila tugas bulan lalu atag ahun laly
sampai bulan im masih belum dikerkajakan oleh orang tersebut maka
dapat dikatakan kerjanya tidak ada peningkatan, Berati dalam hal ind
terjadi masalah atau penyimpangan kinerja.

Dharma dalom bukunya yang berjudul Mangjemen Supervisi
menyatakan definis: kinerja sebagai berikut ;

“Kinerja pegawal adalah hasil vang akan dieapal oleh karyawan
dalam periode wakiu tertentu dalam  melaksanakan tupgasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya”™ (2004:367).

Didalam memahami mstrumen-instrumen dan kinerja, Jvancevich
Mengidentifikasikan indikator-mdikator kinerja sebagm berkut:

I Ceeantity af work @ volume geceprabie work ander norman condifions yait

jumlah volume kerja yang diterima seorang karvawan dalsm kondisi

normal.

I

Owadity of work: tharoughness neateess and aocieraner of work meliputi

ketelitinn, Kerapihon dun Ketepatan atau akurasi dalom bekerja.



3. Knowledee of job:clear undérstanding of the foctors of faviors
pertinent of fob. Meliputi pengetahuan yang jelas tentang {actor-
faktor yang berhubungan dengan pekerjaan.

4. Pervomal  guality:  personality appearence seciability federship, integrine
meliputl penampilan, kepribadian sikap, kepemimpinanintegritos dan
kemnmpuan sasial,

5. Cooperation: Ability and willtagaesy to work with asseciales, supervisors
artd subordinatey foward conmion geads, atug kerjasomi sesama rekan
Kerja (team work) yaitu kemampuan don Kemnginan untuk bekerja dengan
vekan kerja, amsan sertn bawaban uniuk mencapai wjuan yang relah
ditetapkiin.

6. Deppendabifity: consclowsmess though avcurate reliable with respeet o
attendance, lunch periods, refief"s,ete, meliputi kesadaran, akurasi, lingket
kehadiran periode istirahat.

T. Inifiativer  Eormestness o secking  increased  rexponsthillities  self
slarfing unfraid 1o proceed alone. Yoitu Kesunpuhon dolam melaksanakin
mngeung jowab,  meningkatkan kerjo serta memiliki keberanion untuk
Bekerju secarn mandird ( 1992:307).

Kritena kinerja karvawan meénurul AT, Sulistyani dan Rosidah

1) Kualitas, menyangkut kesesuaian hasil dengan vang diingini.

2) Kuantitas jumlah vang dihasilkan baik dalam nilai vang, jumilah unit,
Jumlah lingkungan aktifitas.

3} Kelepatan walklu,



4) Efekiifitas biaya, menyangkul pengpunaan sumber-sumber daya
organisasi secara maksimal,

3) Kebutuhan supervisi, menyangkut perlunya bantuan/intervansi
supervisi dan pelaksanaan tugas-tugas karyawan.

6} Dampak interpersonal menvangkut peningkatan harga diri, hubungan
baik dan kerjasama diantara teman kera maupun bawahan,
{2003:28%),

4.2.4.1. Pengukuran Kinerja Karyawan

Secara teord berbagn metode dun tekmk  mempunyai
sasaran yang sama, yaitu menilai prestasi kene karyawan secara
objektil’ unmk satn kurun wokto tertentu dimasa lalu  yang
hasilnya bermanfoat bagi orgamsast. Untuk mencapal manfaat
tersebut  digunakan  berbagai  metode pepukuran  kmnerja,

Heidjarchman Ranupandojo dan Suad Husnan menggunakan ¢

1. Ranking, membandingkan karyawan yang sain dengan
vang lain untuk menentukan siapa yang tebih baik.

2. Perbandingan karvawan dengan karyawan, adalah suatu
carn  untuk memisahkan  peniloian sesorang kedalam
berbagal faklor.

3. Grading, yaitu pengokuran kinerja karyawan dari tiap
karyawan vang kemudian dipechandingkan dengin definisi
masing-masing kategori untuk dimasukkan kedalam salah

satu kategori yang telah ditentukan,



4. Skala grafis, metode yang menilad baik tidaknya pekerjaan
scorang karyawan berdasarkan fakior-fakior yange dianggap
penting bam  pelaksanaan pekerjaan tersebut. Masing-
masing faktor tersebul seperti kualitas dan kuantitas ketja,
keterampilan ketja, tanggung jawab kerja, kerjasoma dan

sehapainya,

L

Cheklist, mciode penilatan yang bukan sebagai penilaian
karvawan tetupi hanya sekedar melaporkan tingkah laku
karvawan. (2002:223),

Dan dalam melaksanakan pengukuran kinerja 1o sendin

memilikt beberapa faktor wvang dapat mempengaruhi kinerja

yaitu;

|. Kuantitas  pekerja, Berupa jumlah pekerjpan yang
dihasilkan dalam unit, sejaub mana karyawan  memenuhi
targel waktu.biava dan dana dalam jumlah vang ditentukan
denagn carn-cara vag dapat ditenima oleh aturan-sturan vang
berlaku.

2. Kualitas pekerja, merupakan tingkat Kelelian bawahan
dalam menjalinkan tugas, timpkat kerapihan pekeraan dan
kesesuaian pelaksanaan pekerjaan sesual petunjuk,

3. Ketepatan wakin, berupa jumlah pekerjaan yang dihasilkan

sesual dengan wakiy  direncanakan  perusahaan  dalam



melaksanakan tugas yang di berikan kepada karyawan

| Sumarsono,2004;288),

Dengan mengkategorikan ukuran kedalam aspel kuantita,
kualitatif’ dan ketepatan wakiu, hal ini akan membanty dalam
menilan Kinerja secars akural. Kuantitas yaitu jumlah yvang harus
dicapai atau diselesaikan atay dicapai, Pengukuran kuantitatit
melibatkan perhitungan keluaran dari proses atas pelaksanaan
kepiatan, Ini berkaitan dengan jumlak kelvaran yang dihasilkan.
Kualitas yaitu mutu yang harus dihasilkan. Pengukuran kulitatif
keluaran mencerminkan seberapa baik penvelesaian, kemudian
ketepatan wakiu vaitu sesuai atau tidaknya dengan wakiu vang
direncanakan. Pengukuran ketepatan wakin merupakan  jens
khusus dan pengukuron kuantitatif vang menctukan ketepatan
waktu penyeleaian suatu pekerjaan,

Penilatan  kinerja  adalah  proses  dimana  organisasi
mengevaluas: atau memilih prestas: kega. Kegatan ini dapat
memperbaiki keputusan pimpinan dan membenkan umpan balik
kepada para pegawar (bawahan) tentang pelaksansan kerja

mereka,



Kepunaan-kegunaan penilaian kinerja adalah:

T

11.

Perbaikan { Kinerja) prestasi kerja.
Penyvesuainn-penyesunion  Kompensasi  (kenaikan  upah,
pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya menuruit
cvalusi kerja).
Keputusan-Keputusan penempatan {promosi, transfer,
demo).
Kebutuhan-kebutuhan pelatihan,
Perencinaan dan perkembangan karir,
Penyimpangan-penyimpangan proses staffing.
Keudak akuratan informas:,
Kesalahan-kesalan desain pekegaan.
Kesemptan kerja vang adil.
Tantangan eksternal ( fakior - faktor dilvar hngkungan
seperti keluarza, kesehatan, kondisi finansial atau masalah-
masalah pribadi lainnya).
Umpan balik dalam sumber dava manusia
(Mangku, 2003:224-225),

Dalam  hal komunikasi yang terjadi  antar  pegawial.

kompetensi komunikasi vang baik akan mampu memperoleh

pengembangkan  lugas yung  diembannya, schinges  tingkat

kinerja suatu organisasi menjadi semakin baitk. Dan sebaliknya,

apabila terjadi komunikasi vane buruk akibat tidak terjalinnya



hubungan vang baik, sikap yang otoriter dan tdak peduoli,
perbedaan pendapat atau konflik yang berkepunjangan, dan
sehagainya, dapat berdampak pada hasil kerja yang  tidak
maksimal. Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan
mendorong kinerja sumber dayva manusia secara keseluruhan dan
membenkan feedback yvang tepat terhadap perubahan perilaku,

yang dirck fesikan dalam Kenaikan produktifitas,

2.2, Kerangka Berfikir
2.2.1. Kerangka Teoritis

Masalah vang ditelii dalam penelitian ini adalah  hubungan
antara kegiatan human relations dengan kinerja karyawan, dalam
suatu orgamisasi atau instansi menghendaki agar para karyawannya
mempunyal semangal dan dapat menghasilkan kinerja. Oleh karena
itu diinisiatifkan melalun kegatan-kegmatan frieman relations sebagai
sarana penvalur twjuan dar orgamsasi atau instansi dapat dicapa
apabila para pegawainya memiliki etos kerja sehingga tercipta situasi
kerja vang efektil

Berkaitan dengan masalah diatas maka sebagni landasan teort
penulis mengounokan teori hubungan manusia yang di kembangkan
oleh Elthon Mayo dan menggunakan model Komunikasi antar
manusia.  Teory mi merupakan  leory  penolakan  dan teory
schelumnya vaitn wory klasik., Teory hubungan manosia ind di

peloport oleh Ellon Mayo tahun 1930-an (1924-1932), Teor ini



menyiarankan strategl peningkatan dan penyempurnagn organisasi
denpan meningkatkan kepuasan angpota organisasi dan menciplakan
organiasi  yang  dapat  membanty  individu  mengembangkan
potensinya. Dengan meningkatkan kepuasan kerja dan mengarahkan
aktualisasi diri  pekerja, akan mempertinggi motivasi  bekerja
schinggn akan dapat menmingkatkan produksi organisasi, Teor ini
menckankan pada pentingnya mdividu dan hubungan sosial dalam
kehidupan  organisasi. Dengan meningkatkan  kepuasan  kerja
mengaralikan skiualisasi dirl pekerja, akan mempertinggi motivasi
bekerjn  selungea akan dapat meningkatkan  produksi
perusahaan/orgamsast. Para ahli teori hubungan manusia merasa
babwa “hubungan kemanusiaan ftu merupakan faktor yang sangot
menentukan  dalam memotivasi dalam bekerja. Pekerja yang puas,
artinya yang berbahagia dengan hubungannya dalam pekerjaan, akan
menghasilkan lebih banyak daripada pelga yang ditempatkan dalam
kehampann  sosial dan diperlakokan  seperti mesin™  (Masmuh,
2008:191).

Model komumbkas: yvang digunakan menghasilkan bahwa proses
komunikasi mencoba melihat proses komunikas) dalam  suatu
organisasi. Menurut Jerry W.Koehler dan kawan-kawan, bagi suatu
organisasi, perspertif’ perilakn di pandang lebih prakiis lkarena
komunikasi  dalam  organisasi berlujuan  untuk  mempengaruhi

penetima (receiver). Satu respons khusus diharapkan oleh pengirim



fsender) dan setap peésan yang disampaikannya. Ketika suatu pesan
mempunvai cfek vang dikehendadki bukan suaty persoalan apakah
informasi yang disampaikan terscbut merupakan tindak berbagai
informasi  atau  ddak. Berikut  ini merupakan model  proses

komunikasi antar manusia.

Gambar 2.1
Model Komunikasi Antar Manusia Kochler

SOURCE RECEIVER

/ becation \ CHANNEL /_ R

Feceptin
Decode Encode  Transmited by [ Presads
Listeming
Word MESSAGE Ranidinis
Achons Spenking, Writing 2
Pictures Acting, Drowing (Haserving
/ \ ENCOD l—.'}/;
FEEDBACK 4—1

Sumbar @ (Sandjujn, [964:134-135)

Proses komunikas: diawali oleh sumber (sowrced baik individu
ataupun kélompok vang berusaha berkomunikasi dengan individu
atan kelompok lain,

Langkah pertama yang dilakukan sumber adulah ideation yvaitu
penciptaan suaty gagasan atag pemiliban seperangkat inlonmasi
untuk dikomumkasikan, ldeation int merupakan landasan dan suatu

pesan yang akan disampaikan.



Langkah kedua dalam  penciptaan  suasand  pesan adalah
encoding, yaitu sumber menerjemahkan informasi atau gagasan
dalam wujud kats-kata, tanda-tanda, atau lamboang-lambang  yang
disengajs  untuk  menvampaikan  informasi dan diharapkan
memputval cfek terhadap orang lun Pesan atau message adalah
alat-alat dimana sumber mengekspresikan gapasan dalam  bentuk
bahasa lisan, bahasa tertulis atavpun mengekspresikan perilaku
nonverbal seperti bahasa isyarat, ckspresi wajah atau  gambar-
gambar,

Langkah ketiga dalam proses komunikasi adalah penyampaan
pesan vang telah disandi (encode). Sumber menvampaikan pesan
kepada peneritmo dengan cara  berbicara, menulis, menggambar
ataupun melalui ondakan terentu. Pada langkah ketiga ini, kita
mengenal isttlah channe! awn  saluran,  vaitu o alat-alar untok
menvampaikan suatu pesan. Saluran untuk komunikasi lsan adalah
komunikasi tatap muka, radio dan telepon. Sedangkan saluran untuk
komunikasi tertulis meliputi getiap matert vang tertulis ataupun
sebuah media vang dapat memproduksi kata-kata tertulis sepertn :
televisi, kaset wvideo atan OHP  foverfiead projektor). Sumber
berusaha untuk membebaskan saluran komunikasi dan gangguan
alaupun hambatan, schingga pedn dapat sampad kepada pencrima

seperti vang dikendalkd,



Langkah keempat, perhatian dialihkan Kepada pencrima pesan,
Jika pesan bersifal lisan, maka perlu menjadi seorang pendengar
yang baik, karena jika penerima tidak mendengar, pesan tersebutl
akan hilang, Dalam proses ind penerima melakukan decoding, yaitu
memberikan  penafsiranfnierpretasi terhadap pesan vang
disampaikan kepadanva, Pemahaman (wnderstanding) merupakan
kunci untuk melakukan decoding dan hanya tenjadi dalam pikiran
penerima, Akhirnya penerimalah yang akan menentukan bagaimana
memahami suatu pesan dan bagaimana pula memberikan respons
terhadap pesan tersebut. Tahap terakhir dalam proses komunikasi
adalab  feedback aton uwmpan babik vang memungkinkon sumber
memperimbangkan kembali pesan yang telah disampaikan kepada
penerima. Fespons atau umpan balik dari penerima pesan techadap
pesan yang disampaikan sumber dapat berwujud kata-kata ataupun
indakan-tindakan  tertentn.  Penerima  bisa  mengabaikan  pesan
tersebutl ataupun menyampailkannva. Umpan balik milah yang dapat

dijadikan landasan untuk mengevaluasi efektivitas komumbkasi

2.2.2. Kerangka Konseptual
Variabel X: Kegiatan Human Relations
Variabel Y Kinerja Karvawan
Pada dasarnya huwman relations (Hubungan Antar Manusia)

adalah “interaksi (komunikasi persuasif) antara sescorang dengan



orang atau kelompok lain, vang tertuju pada kebahagiaan, sikap,
sifat, kepribadian dan tingkah laku {aspek-aspek kejiwaan pada
manusia), menyangkut hubungan manusiawi, etika atau moral,
akufitas sehari-hari padas wmwmnya berlujuan untuk memperoleh
kepuasan bagi kedua belah pihak”™ Dimana human relations dalan
aktivilas manajemen organisasi, menciptakan sualuy Kerjasama antar
scsama  karyvawan  satu tim kerja,  vang  dapal  meningkatkan
produkiivitas dan memperoleh kepuasan bekerja dan diduga dupat
meningkatkan kinerja pada karyawan,

Seorang  karyawan akan merasa dirnva dianggap  penting
dalam suatu perusahaan apabila didengarkan perasaannya dan ditkut
sertakan dalam pemberian ide atoun  gagasannya di perusahaan
Dengan mementingkan kepentingan individu (karvawan), melakukan
komunikasi terbuka, adanya partisipasi pegawm  dapal memacu
karvawan memperoleh kepuasan dalam bekerja efek lain yang
diharapkan adalah pemngkatan kuantitas kerja, kuoalitas kerja dan
ketepatan wakiu korena karyawan merasa duanggap penting dalam
perusahaan yang dapat diharapkan berimbas  pada  pemngkatan
kinerja dan menghasilkan perusahaan vang produktif,

Kinerjo ity sendiri merupakan hasil kerja aton prestasi kerja
seorang karvawan baik secarn lualitas dan kuantitas yang di capai

oleh seorang pegawal dalam  melakukan tupasnva  berdasarkan



tanggung  jawab  wang  diberikan  kepadanya  (Mangkunagara,
2004:67).

Untuk memperjelas pembahasan teori yang di gunakan dalam
penelitian, maka benkut ini akan dijelaskan teort hubungan manusia
dalam  model  komunmikasi antar manusia  dalam pelaksanaan
penelitian. Interpretasi teon hubungan manusia pada permasalahan
ini dimana  lebih menckankan pada pentngnya  individe dan
hubungan  sosial  dalam  kehidupan  organisasi.  Menjelaskan
produktivitas perusihaan akan Jebih berjalan bailk jika hubungan
sosial terjalin dengan baik dibandingkan dengan perubahan suasana
kerja atas peningkatan fasilitas-fasilitas perusahaan: Hal i akan
berpengarub jika adanya perhatian perusabaan atas individu yang
berada didalamnya (karyvawan) dengan memberikan  smmpaty
mengakiualisasikan diri pekerja dengan memberikan pengarahan
dalam bekerja akan mencipiakan kepuasan hati karvawan schingga
lebih berpengaruh pada perubahan hasil kerja.

Diduga apabila kepuasan larvawan dapat terwujud maka akan
menghasilkan produltivitas yang buk pada karvawan tlersebutl yang
berpengaruh pada Kmerja karvawan. Selain faktor lingkungan kerja,
faktor ckonomi (gaji), kemampuoan karyawan, budaya dan struktsr
organisasi akan tetapl faklor sosial lebih sulit unuk dipahami karena
meripakan hasil emosi manusia schinga sering tegjadi perubahan

perilaku pada setiap karvawan yvang bekeda dalam saty perusahiaan



yirg sama, Oleh karena itu sumber daya manusia dalam suato
perusahaan hisa dikawkan hal yang crwcinl dimana karvawan
merupakan faktor pengperak jalunnya produksi perusahaan sehingga
harus benar-benar diperhatikan, Dengan pendekatan dan perhatian
dari atasan vang batk maka karyawan merasa diangeap penting dan
dalam melakukan kerjanya tidak berdasarkan tekanan dari atasan
karena sebelumnys sudah diarahkan eleh atasan dengan upava
terciptunya kepuasan kedua belah pihak,

Untuk memperjelas pembahasan model yang di sunakan dolam
penclitian, maka bertkut ini akan dijelaskon model  hubungan antar
manusia dalam pelaksanaon penelitian -

Deskripsi permasalahan melalwn Model Komunikas: antar manusia

Kochler :



Source 4+ Channel — » Receiver
(Deoode, penyampaion pesan komunikasi lisun)  (encode=mennfsirkun}
Pimpinan Tatap muka, I.Kepentingan 1. Kuantitas
PT.Krakatau Berbicara ]
individu. Kerja.
Daya Listrik 1
2. Komunikasi 2. Kualitas
F ] Terbuka. kerja.

3. Partsipasi

Pegawal

3. Ketepatan
Wakiu.

|
FeedBack

Kinerja
Karyawan

Gambar 2.2: Dekripsi Kerangka pemikiran Mode! Komunikasi antar

manusfe Koehler,

Kunci kegiatan fwman relutions adalah  motivasi, Y akni

memolivasi karyawannya untuk bekerja giat berdasarkan kebutuhan

mercka secara memuaskan dengan transparansi menjelaskan dan

menyelesaikan suatu konflik pubffc fnfren (amtara karyawan dun

perusahaan) atau public ekstern vang legadi di perusahaan dengan

melibatkan karyawan berpartisipasi

menyampaikan perasaan dun

idenya dalam menghadapi dan memecahkan masalah bersama-sama

agar menghasilkan keputusan yang lebil baik dibarapkan kinerja



karvawannya diapat meningkal dan memperoleh feedback yang baik
pada perusahann. Model komunikasi antar manusia  Kochler vang
menjadi perhatian dalam penclitin ini adalah 1ahap ketiga vaitu
penyampaian pesan (champel), sarana penyaluran dan penyampaian
pesan dalam hal i pimpinan melakukan komumkasi lisan sepecti
secara tatap muka dan berbicara membahas tentang kegiatan dalam
perusahaan  yailu  dengan memperhatikan  individu, melakukan
komunikass terbuka dan adanya partisipasi pegawai vang dibarapkan
berpengaruh pada perubahan perilaku karyawan baik kuantitas dun
kualitasnya, Dalam pelaksanaan human relations, piminan organisasi
atau kelompok melakukan komumbkasi dengan pegawainya secara
manusiawi untuk memace mereka berkerjn secara bersama-sama,
sehingga hasiloya dapat memuaskan disamping mereka bekerja
dengan puas hatl. Sedanghkan pemingkatan kinerja pegawai di dukung
denpan adanya motivasi dan kerjasama  antar manajemen  dan
pegawal

Dapat dilihat dan gambar 2.2 distas vang menwjukan bahwa
perubahan sikap bergantung pada proses vang tegadi pada individu,
mesyage atou pesan yung disampaikan kepada komunikan mungkin
diterima atan mungkin saja ditolak. Komunikasi akan berlangsung
jika ada perhativn dard komuonikan, Proses berikutnys komunikan

mengertl, kemampuan komunikan intlah yang melanjutkan proses



berikutnyva. Setelah komunikan menafsirkan dan menerimanya, maka

terjadilah keinginan untuk merubah sikap.

Karyawan diharapkan akan terpacu kioerja apabila segala

sesuaty yang menjadi kendala dalam kerjanya telah rersampaikan

dengan baik dan tepal sasaran.

2.2.3. Kerangha Operasional

VARIABEL SUB INDIKATOR SKALA
LIKERT
VARIABEL
Humun Pentingnvi - Perusahaan
Felations Individu (X 8] memperhatikon peraszan
pegawal.

= Perusahaan mengaku
pesawai,

- Perusahauin
e hatikan

kepentingan pegawai.

Komunikssi - Berterusterng mengeni
lerbukn (X2) filie, perasaan dan
mengent sexala sesuatu
yang menyangkut

kepentingan bersama.




Partisipasi

pegawal (X3}

Kesmombungan dalam
pandang an-pandungan
tentang hasi) yang efisien.
Sepaln problema di hodapi
dun di pecohkan bersarma-

SO,

Kinetrjn

Karyawan

Kuantitas Jumloh Pekerjaan yang

Pekerjnun dibasilkan dolam wnit.

(Y1 Sejauh mana koryawan
memenuhi target
Mentaati sturan-aturan
wine berlaki.

Eoualitas Tingkut ketelition

Pekerjann karvowan dalam

(YD mengerjabkan eas,
Tingkint kerapihan
pekerjoan,
Kesesunmn pekerjgun
denpan- petunjuk.

K etepatan jumliah pekerjaun yving

Waktu (Y3}

dikasilkan tepat waktu.
Pemenuhan targes sesmal

mgas vang dibedkin.




2.3, Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesis umum yang diajukan penclit adalah
sebagai berikut:

“Ada hubungan antara * kegiatan fuman relotions dengan tingkat
kinerja karvawan™,
Dengan kriteria penolakan:
I. Ho: Tidak ada hubungan antara varfabel X terhadap variabel Y,
2. Hi: Ada hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.
Sub hipotesis penelitian i1 adalah:
1. Ho : Tidak Ada Hubungan Antara Kegiatan Human Relations dengan

Tingkat Kinerja Karyawan di PT Krakatau Dava Listrik, Cilegon,

2. Hi: Ada Hubungan Amara Kegiatan Heman Relations dengan Tingka

Kinerja Karvawan di PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon.

Penelitian i akan meneliti variabel kegistan  fhwwan relations
{Varabel X) dan kinega karvawan (Variabel Y). Jika diperhatikan kedua
varinbel tersebut, dapat didugy bahwa tingkatan kinerja karyawan di
PT.Krakatau Dava Listik, Cilegon salah satunya dipengaruhi oleh kegiatan
haman refations. Jika diperhatikan diduga terdapat hubungan  antara

kepiatan huwan relutions dengan tinghat kinerja karyawan,
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian i adalah metode korelast
Metode korelasi berusaha menjelaskan dua variabel, dimana dalam hal ini ada
hubungan sebab akibat yang menunjukkan ketergantungan variabel vang satu
terhadap variabel yang lain, dalam penelitian ini yang menjadi vanabel X
(kegiatan human relation), dan varabel Y (kinetja), Penelitian dilakukan
dilapangan dengan membagikan Kuwisioner terhadap  elemen-clemen  yang
berkaitan dengan peoelitian, Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya
melode pepelitiun komunikasi, metode korelasi bertujuan meneliti sejauh
mana variasl pada suatu fakior berkaitan dengan variasi pada fakior lain
(2001:27). Metode korelasi digunakan untuk:
I. Mengukur hubungan antara beberapa variabel.
2. Meramalkan variabel ak bebas dar pengetahuan kita ketahui tentang
variabel bebas.
3, Meratukan jalan untuk membuat rancangan penelitian ¢ksperimental,
3. 2.Instrumen Penelitian
3.2.1.Jenis Data
Data dolam penelivan i dapat diklasilikasikan ke dalam data
primer dan data schunder. Data primer terdin dari data tentang
responden dan data penclitian yvang mengambarkan varabel-variabel

mengenai kegiatan human refation serta kinerja karyvawan, Sedangkan



data sckunder dalam penelition ind, di dapat darl berbagai sumber olahan
vang dapal menunjang cksplorasi gejala variabel, Data wvang dapat
diidentifikasikan oleh penelit ialah;

[. Data mengenai hubungan kepentingan Individu dengan tnghat

kinerja karyawan di PT. Krakatau Dava Listrik, Cilegon,

=1

Dats mengenai hubungan Komunikasi terbuka dengan tingkat
kinerja karyawan di PT. Krakatau Daya Lisink | Cilegon.
3. Data mengenai hubungan Partisipasi Pegawai dengan tingkat
kinerja karyawan di PT. Krakataou Dava Listrik | Cilegon,
4. Data mengenai kekuatan hubungan Keglatan foman relations
dengan tingkat kinerja Karyawan di PT. Krakatau Dava Listrik,
Cilegon.
3.2.2.Sumber Data
Sumber data vang digunakan dalam penelitian i berupa data
primer. “data primer adalah data yang diperoleh sccara langsung dari
objek penelitian  perorangan, kelompok dan  oreanisasi”™  (Ruslan,
2003:29). Dalam penelitian o data primer berupa hasil  anghet,
observasi, wawancara tidak terstrukiur dengan  narasumber  atau
informan atan pariisipan penelitian,
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitizan ini adalah karyawan PT Kralatau Daya Listrike
Cilegon dengan jumlah karyvawan 310 orang. Teknik sampel vang digunakan

dalam penelitian ik adalah  eknik  pengambilan  ditarik  berdasarkan



probabilites. Karena dari setiap unsur populasi mempunyai nilai kemampuan
untuk dipilih menjadi sampel, dengan cara  dar sctiap strata diambil sampel
yang sebanding dari sebagian besar setiap strata dan pengambilan data
penclitian vang digunakan adalah Proppotionate Stratified Random Sampling
dikarenakan berstrata normal maks  dipakai. Dalam  penelitian il yang
menjadi sampel penclitian adalah karyawan PT. Krakatan Daya Listrik,
Cilegon dar semua divisi. Berikut data karyawan tetap P, Erakato Daya

Listrik, Cilegon per tap divisi:

Tabel 3.1
Data karvawan tetap
NO | DIVISI JUMLAH

I | 5DM dan ymum 50
2| Operasionl [ (M}
3 Peraw atan 849
4 | Niaga L5
5 | Logistik 16
6 | Keuangan 14
T | Perencinasn 16

JUMLAN It

Sumber: Datn penelition 2004

Untuk menarik sampel dan jumlah populast karvawan tetap PT. Krakatau
Daya Listrik, Cilegon tahun 2009 sebanyak 310 dalam penclitian ini penulis
mengambil 0% dan jumlah populai karvawan tetap P Krakatau Daya
Listrik, Cilegon di settap divisi agar pengambilan sampel lebih adil. Dengan

data dan Rumus sebagai berikut:



I. Rumus  Tekhnik  pengambilan  Sample  dan Tarro Yamane
(Rakhmat, 1996:82) :

N
n=——-
Naed® +1
Keterangan

n=Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d = Persisi Yang di tentukan (10%)
ERN)
n=——
ST0000Ms) " + |
3l
30(0,1)7 +1
310
J0001=1
310
4.1
=756
n =76 Responden

2. Karena pengembilan Pengambilan sample secara strata maka setiap divisi
strata harus memiliki wakil, besarnya sample mulal dan mmpinan sampa
stalf.

Jumlah Populasi
Contah :
Pada Divisi sumber dava manusia dan umum yang jumibah populasi
menurul stratum 50 oring Karvawan tetap, maka perhitungan untuk

mengelahui jumlah sampel menwrut stralum yang dijadikan responden
adalah sebagai berikul :



Jumlsh Populasi
.30 ..

310
=12.25 | dibulatkan = 12 Responden.

Tabel 3.2
Rincian Jumiah Responden Karyvawan Per Divisi PT.Krakatan Daya
Listrik, Cilegon.

N DIVISI JUMLAH | o sampel
1 SDM dan umum 30 12
2 | Operasional 100 24
3 | Perawatan 89 24
4 | Niaga Is 3
5 | Logistik 16 3
f3 | Keunngan 14 3
7 | Perencansin 14 4
JUMLAH 310 Th

Sumber ; Perhitungan oleh penelii berdasarkan rumus
3.4.Teknik Pengolahan data

Untuk mengumpulkan data vang di perlukan maka peneliti menggunakan

teknik pengolahan data sebagai bevikut:

[. Angket

Peneliti melakukan penyebarun angket Sebagai data primer berupa

pernyataan tertulis kepada responden (karvawan tetap PT. Krakatau Daya
Listrik, Cilegon) yang terpilih menjadi sampel dolam penclitian  ini,
Anghket tersebut di berikan kepada karvawan yang di mintai tanggapan
sikap mengennl pengaruh kegiatan human refations dengan tingkat kinerja

karvawan, Pencliti menggunakan angket untuk mengetahui bagaimana
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tangeapan  responden.  Desain angket  berisi 23 pertanyaan  yang
mencerminkan kondisi dalam lingkungan pekerjaan responden, baik yang
menyangkut aspek kegiatan hemoen relations seperti adanya pentingnya
individu, komunikasi terbuka dan partisipasi pegawal maupun aspek
kinerja seperti kualitas, kuantitas kera doan ketepatan wakiu.

Data didapatkan melalut hasil angket yang dihitung melalon skala
likert, Skala likert adalah skals untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi sesorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Skala
ini di kembangkan untuk mengukur sikap pads tingkat pengukuran
ordinal. Hal ini dilakukan dengan menanyakan tngkat  persetujuan
responden terhadap suato pernyataan. Dalam penehitian ini terdapat vanasi
nilai dari jawaban yang diberikan oleh responden. Nilai tersebut berupa
angka | = 5 , dimana tiap anghka memiliki koualitas yang berbeda, semakin
tinggi angka pilihan (3} maka semakin tnggl pula kualitas jawaban yang
dibertkan. Sebaliknva semakin rendah  jawaban yang  diberikan (1)
menunjukan semakin rendah  kualitas  jawaban  yvang diberikan oleh

responden. Dengan penilalan sebagm berikut

Sangat Setuju (S8) Dengan diberi bobot 5
Setuju (5) Dengan diberi bobot 4
Kutang Setuju (KS) Dengan diberi bobot 3
Tidak Seluju (15) Dengan diberi bobot 2
Sangat Tidak Setuju  (STS) Dengan diberi bobot |
Ohbservasi

Peneliti mengamati secara langsung kepada perusahaan bersanskutan

untuk memperoleh data-data yang di perlukan mengenai hubungan



keglatan human relations dengan tnghkat kinerja karvawan PT Krakatau
Draya Lisirik, Cilegon.
3. Wawancara
Penelith melakukan wawancara Sebagai data primer kepada karyawan
tetap PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon yang bersedia meluangkan
watktunya untuk diwawacarai, Adapun teknik wawancars yvang dilakukan
tidak terstuktur. “Wawancars tidak terstrukiur artinya wawancara yang
bebas dimana peneliti tdak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk  pengumpulan
datanyva™ (Sugivone, 2003 140). Karena kegiatan karyawan cukup padat
sehingea penelii melakukan wawancara berdasarkan peluang vang ada
semata-mata untuk memperolch mformast mengenal kegiatan  hauman
refation vang telah dilakukan kervawan PT.Krakatay Daya Lisirik |
Cilegon.
3.5.Analisis Data
Anahsis data dimaksudkan untuk menganalisis data dan hasil catatan
lapangan, atau dart sumber mformasi yang  diperoleh. Penelitian mi
mengunakan skala likert dimana digunakan untuk mengukur sikap sescorang
tentang scsuatu objek sikap (Bungim, 2005:134). Hasil data-data vang
diperoleh kemudian di analisa dengan proses editing, pemberion kode dan
pemirosesan data skor hasil angket menggunakan bantuan program komputer

statistik, vaitu SPSS (Statistic Package for Social Science) versi 17.00.



Analisis data menggunakan analisis data korelasi pendekatan kuantitatif,
analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yakai
variabel kegiatan fuman reletions (X) Dan varabel kinera (Y)., Penelitian ini
terlebih dahulu dilakukan pengujian alal ukur vaity dengan )i validitas,
reliabilitas dan normalitas yang nantinyg akan di hilune mengunakan bantuan
program komputer statistik, yaitu SPSS (Smtistic Package for Sociafl Science)
versi 17.00.

3.5 1.0 validitas
Ui validitas dilakokan untuk memastikan bahwe masing-masing
perlanyaan  akan terklarifikasi pada  vanebel-vanabel yang  telah
ditetapkan  (construet validity). Syvarat anstrumen vang baik adalah
instrumen tersebul harus valid. Sebuah mstrumen dikatakan vadid apabila
mampu mengukur apa yang hendak dinkor, Sustu oalar ukur yang
validitasnya tinggt akan mempunyal varian kesalahan kecil, sehingga
data vang terkumpul merupakan data vang dapat dipercaya Uj validitas
digunakan untuk mengetahui kelayakan butr-butir dalam suatu dafiar
pertanyaan dalam mendefimsikan suatu vanabel, Dalam penelitian uji
validitas ini penelitt mengunakan SPSS versi 17.00,
3.5.2.Uj reliabilitas
Uji relinbilitas dimaksudkan uniuk mengetahul sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisien atau stobil dart wakie ke waki apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih techadap gejala yang sama

dengan menggunakan alat pengukur vang sama pula, koalitas data yvang



diperoleh dad penggunaan mstrumen penelitian dapat dievalunsi dengan
mengpunakan  uji reliobilitas dan validites, Pengujion  reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil pengubkuran  variabel,
Pengukuran vang reliabel akan menunjukkan imstromen yang sudah
dipercaya dan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya pula.
Peneliti akan menguji kehandalan dengan menghitung - dan masing-
masing instrumen dalam suatu variabel. Menurut Santoso, apabila alpha
hitung Jebih besar daripada r e dan alpha hitung bernilai positif, maka
istrumen penchitian dapat disebut reliabel (Budi, 2006: 248},

Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung  koefisicn
Cronbach  Alpha dan masing-masing stem  dalam  spatu variabel,
Instrumen wvang dipakai dalam  vardabel tersebut dikatakan  handal
frefiable)  apabila  memibki  Croobach  Alpha  lebih  dam 0,60
{Grozah, 2002 :98),

Diketahui rumus Koelisien Cronbach Alpha

[' . ” vt
i, = —|| |l -——
Vk-1)l 82

¥ 4

Keterangan :

k= jumlah butir kusioner

o, = koehsien keterandalan butir kuisioner
8.7 = jumlah variansi skor butir vang valid

8,7 = variansi total skor butir



Penelitian uji reliabilitas ini pencliti mengunakan  SPSS versi
17.00. Apabila kuesioner telah dinyvatakan valid dan reliabel maka
kuesioner  tersebut  layak untuk  dilanjutkan  analisisoya.  Tingkat
reliabilitas dengan metode Alpha-Cronbech dilakukan untuk jenis data
iterval, Pengukurannya berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1.
Apabila skala tersebul dikelompokkan ke dalam lhima kelas dengan range
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan

seperti tabel 3.1 berikut:

Tahel 3.3
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

~ Alpha Tingkat Reliabilitas

0.0 —020 Kurang Relabel

=20 -0.40 Agak Relinbel
040~ 060 Cukup Reliabel
= 0.60 - 0.80 Reliabel

=080 —1.00 Sangat Reliabel

Sumber : Budi, 2006: 248
3.5.3. L1 Normalitas

Menguji normalitas data dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Tese. Pengujian pormalitas data ini dilakukan untuk  menentukan
pengujian statistik yang akan dilakukan dengan pengujian mengpunakan
program SP5S versi 17000 Apabila dala menggunakan skala interval dan
data berdistribus normal (memiliks milai probabilitas lebah dan 0.05),
berdasackan  parameter data  penclitian  termasuk  pada  prosedur
pengolahan data stanstik parametik (Buodi, 2006:11). Statisuk parametik

dengan tingkat daw interval menggunakan tingkat korelasi pearson



product moment (Sugivono, 2005:149) Penelitian uji normalitas ind
penclitl mengunakan SPSS versi 17.00.

3,54 Analisis Korelasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel,
wakni antara variabel kegiatan human redations (X) dan variabel kinerja
karyawan (Y').

1. Menghitung koelisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan

product moment coprefations. Jika kedua variabel normal dan
regrest liner, (Riduwan, 2005:136) yaitu:

B WEX,Y — (EX,)(EY)
Jhzx P —izx, ) ez y? =2 ry’]

r

Lyl

Keterangan:

r = Koefsien korelast Pearson s Product Moment

n = Jumlah individu dalam sampel

b
1

Angka mentah untuk varabel X

Y = Angka mentah untuk vanabel Y

I=d

Menatsirkan harga koefisicn korelasi dengan kriteria  schagai
beriku:

1y 0,00 - 0,199 = hubungan sangat rendah

2) 0,20 - 0394 = hubungan rendah

3) 040 - 0599 = hubungan sedang

4y 060 - 0,799 = hubungan kuat

3} 0,80 = 1,000 = hubungan sangat kuat (Sugivono, 2005 © 214,



3.5.5.U1 signifikansi
Untuk mengetahul apakah hipotesis vang diajukin diterima secara
signifikan atay ditolak, maka dapat divji menggunakan penghitungan
t hitung dan t ..., scbagai berikut

Rumus 1 gyt

. rafn—2
ui—r"
Keterangan:

n = Jlumlah sampel
r= Koefisien korelasi ( Kriantono, 2006: 173,

Untuk 1 per diperoleh dengan cara melibal tabel distaibusi 1ountuk
mengu)i dua pihak (dua arah), dimana tingkat kesalahan yang dipunakan
adalah 3% dengan menggunakan rumus derajal kebebasan,

Rumus derajat kebebasan:
dk=n-2
Pengupan hipotesis dengan ketentuan sebaga berikut:

- Hipotesis diterima, apabila ¢, = .

- Hipotesis ditolak, apabala ¢ < f o (Budi, 2006:169).

biliig )
Membandingkan nilai statistik wji dengan daerah kritis

- Ho diterima, Ha ditolak jika =Uja2 059 Unitung < L in2 n3)

- Ho ditolak, Ha dil{f‘['iil'ni.lj'likﬂ I Bl == jun, nzpatau t hituney =1, wea)



Gur-blrj-l
Kurva Normal untuk Uji Dua Sisi Kirl dan Kanan

{Secara Teoritis)

L latmng - L!u.".‘.:l1--3| ﬂ L fniung =1 {201}

ins o, 2005 36)
3.5.6.L51 Regresi
Analisis Regres:

Analigis regresi sederhana digunakan untuk mengetalun ada
tidaknya kelinieran  pengarub variabel  independen  werhadap
variabe! dependen. Pengujian ini menggunakan SPSS versi 17,00
diketahui rumus regresi linder sebagai berikut

¥=a~+bX

Dimana -

¥= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a= Harga Y bila X = () (harga konstan),
b= Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjulkan angka
peningkatan  ataupun  penurunan  variabel dependen  yang

didasarkan pada varmbel independen. Bila b (+) maka naik,

dan bila b (-) maka terjadi penurunan.

-
Il

Subyek pada varabel independen vang mempunyal nilai

tertentu. (Sugiyono 2006:212 ).



3.5.7 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapy besar
kekuatan variabel X berhubungan dengan vanabel Y, Pada penelitian ini,
pencliti menggunakan program SPSS verst 17000 Nila B x R = R
Sgreare dapat menunjukan seberapa besar persentase variabel X dan
Variabel Y {Budi, 2006:126),

Untuk menyatakan besar keciloya sumbangan varabel independen
terhadap variabel dependen dapat ditentukan densan rumus koefisien

determinast (Riduwan, 2005:136) sebagar berikut:

KD = x 100%
Dimana: KD = Nilai koefisien determinasi.
r = Nilai koefisien korelasi

A.6.Lokasi dan Jadwal Penelitian

Adapun tempat kegiatan penelitan tersebut adalaly di gedung ataw kantor
PT Krakatau Daya Listrik (KDL} melalur divisi P.O SDM sebagar saluran ke
divisi lainnva, Yang berlokasi di Kawasan Industri Elite Cilegon (KIEC)
JLRava Anyer Ciwandan PO BOX 156 Cilegon - Banten 42442

INDONESIA. Telepon: (0254) 398811 Facimile: ((1254) 395826,
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Data Objek Penlitian
4.1.1.PT.Krakatau Daya Listrik.

PT Krakatau daya Listik (KDL) vang scbelumnya adalah PLTU
Krakatau Steel vang didinkan pada tanggal | juni 1976 dan diresmikan
peresmiannya oleh presiden Socharto pada tanggal 19 oktober 1979,
PLTU ini terdirn dari lima unit yvang identik dengan kapasitas 400 MW,
Tiap wnit terdin dad satu boiler {(ketel)satu turbo  genermtor dan
peralatan-peralatan  pembanie.  Kelima unit  mengpunakan  system
pengumpul [(manifold) pada sist airuwap dan bahan bakar sehingea
memungkinkan antara boiler dan turbo generator dar unit yang berbeda
dapat dioperasikan secara silang. Misalnyva Boiler unit satu di gunakan
untuk  mengoprasikan  turbo  generator unit dua.  Energy  listrik
dibangkitkan dari masig-masing generator adalab 80 MW dengan
tegangan 105 KV vang dinatkan menjadi 50 KV untuk dialickan ke
pemakai sesuat dengan kebutuban melalui rel pembagt (Bushar).

Awalnva PLTU 400MW  merupokan salah satu Divisl yang berada
pada direktrat perencanaan PT. Krakatau Steelletapi pada tanggal 25
April 1995 berubah status menjai unit otonom  berdasarkan SK
PT Krakatau Steel No. 37/ C/DUKSIKp1s/ 1995, kemudian pada tanggal

2% Februari 1996 vang sejalan dngan Restrukiurisasi PT. Krakatau Steel.,



unit otonom PLTL 400MW disngkai menjadi Badan Usaha Mundiri
dengan namg PT.Krakatau Daya Listrik sebagai anak perusahaan
PT Krakatau Steel yang berzerak dalum bidang indust pembangkit
listrik dan jasa kelistrikan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan liswik
di area Krakatau Industr Estate Cilegon (K1EC) dan sekitarnya

Pemisahan manajemen dan perubahan bentuk dari unit otonom PLTU
Krakatay Steel menjadi PT Keakatau Daya Listrik bertujuan agar unit
tersebut dapat dikembonghkan baik dard sisi kapasitas pembangkitan
listrik maupun dalam melakukan diversivikasi usaha secara wgresif
dalam lingkup pasar vang lebih luas:

PLTU 400MW PT. Krakatau Steel semula dirancang untuk system
operasi sendin fivelated sywtem) | tetapt dengan adanya perlussan dan
pembangunan  pabrik-pabrik baru dimana keandalan dan penambahan
energl listrik yang memadar sangan dibutuhkan, maka pada akhir nhun
1980 PLTU PT.krakatau Steel berimerkoneksi  dengan  PLN
{www. kdleoud).

4.1.2.Visi dan Misi
Harus mencapat tantangan usaha yang semakin ketat, PT. Krakatau
Daya Listrik, Cilegon menetapkan dasar pedoman dalam melangkah dan
bergerak menembus masa depan yang ditnangkan dalam visi perusahaan

sebagai berikut:



2010 : Penyvedia energl Listdk dan bisnis terkait yang handal dan
bersaing di cilegon.
2015 : Penyedia energi listrin dan bisnis teckait di indonesia,
2020 : Pemain energi listrik dan usaha terkait terkemuka di indonesia.
Untuk mencapai visi dan misi tersebut, PT.Krakatay Daya Listnk
mermniliki misi sebagni berikut.
“"Kami  adalal  insen vang  profesional,  harsoni dan
berkepribadian, mempunyal komitmen uniek menvediakan produk
energt dan fusa terkait dengan kualitas dngl vang kompetitif uituk
meningkatkan kesefahteraan stakeholder "

Visi dan misi perusahaan dapat tercapar dengan komitmen yang
tnggi  untuk  menjalankan  budayve  perusahaan  yang  merupakan
schumpulan pola perilaku yang melekat seeara seragam pada din setiap
individu dalam sebual organisasi.

Wisi dan Misi perusahaan dapat tercapai dengan komitmen yang
tinger  untuk  menjalankan  budava  perusahaan  yang  merupakan
schkumpulan pola perilaku yang melekat secara seragam pada din setap
individu dalam sebuah organisasi.

Budaya PT. Krakawu Dava Listrik terdin atag sistem nilal vang
menjelaskan norma-norma vang dijadikan pegangan komisaris, Direksi
dan  karvawan  dalam melaksanakan  wgasnilai-nilai o dard

PT Krakatau Daya Listrik atas tiga kelompok, yait



1. Profesional
2. Harmoni
3. Berkepribadian
PT.Krakatau Daya Listrik memiliki kebijakan muty di bidang energi
dan jasa, diantaranya:

L. Memenuhi kebutuhan pelanggan dari aspek kuantitas dan kualitas,

=1

. Memaksimalisasi kontinuitas pelayanan.
3, Melakukan, optimalisasi sumber daya untuk meminimalisasi biaya
perusahaan,

4. Melaksanakan pertumbuhan usaha,

Bidang Jasa -

Optimalisasi sumber daya perusahaan uniuk meningkatkan penjualan
jasa denga minimal investasi

4.1.3 Lokasi Perusahaan

PT, Krakatau Daya Listok terletak di sisi barat kawasan [ndusin
Krakatau Cilegon, tepat dipinggir pantai selat sunda schingga mudah
mendapat air untuk  pendingin dalam  jumlah yang memadai. PT
Krakatau Dava Listrik menempati areal seluas = 130,000 m?* dimana +
19000 m* diantara berupa bangunan dan sisanya unluk taman din
penghijanan, Level (0,0 meter ruang mesin terletak pada ketinggian 13,65
meter di atas permukaan ar laut rata-rata yang sckalipus mengadi tink

referensium untuk semua level bangunan PLTU. {www. kdlco.id).



4 1.4, Struktur organisasi perusahaan

Berdasarkan surat keputusan Direksi PT. Krakatau Daya Listrik

Nomor 0535/DU-KDLKpta/0904 tentang penataan uwlang organisasi

pokok  perusahaan

perugahaan dibagi menjadi lima tingkatan yaitu:

- Levell  : Direksi Perusahaan.

- Level Il : Kepala Divisi danfatau Ahli Utama.

- Level 1l : Kepala Dinas dan/atau Ahl Madya.

susunan layer  ({leveling)  jabatan  organisasi

- Level 1V : Kepala Seksi, Kapala Bidang dan/atan Ahl Pertama,

-Level Vo Kepala urusan, kepala bagian, koordinator satpam, teknisi,

officer, sekertaris dan analis.

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Krakatan Dava Listrik, Cilegon
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* Darelotur Utama ¢ Chumain.
 Dircltur keuangan dan administrasi | Abu Bakar Zaind,
* Direlaur Operasi fWisnu Kuncoro,
» Direlur perencanaan dan Niaga @ Akmaludin,
4.1.5. Fasilitas perusahaan
- Pembangkit Listrik
- Turbin
- CGenerator
- Switch Geuar [50kY
- Sistem Jarlngan Listrik
4.1.6 Konsumen
Daftar Pelanggan besar PT. Krakatau Dava Listrik:
. PT. Krakatau Steel:
. Unit Produks:
b.Unit Non Produksi
¢.Unit Badan Khusus
2. Krakatau Steel Group:
a. PT Krakatau Wajalama
b. PT Krakatau Bandar Samudra
¢. PT Krakatau Tirta Industri

d. PT Latinusa



3. Konsumen Umum:
& PT Suba Indah
b. PT Cabot Indonesia
c. PT Petrojaya Boral Plast
d. PT Siemens Indonesia
¢. PT Dystar Colour Indonesia. (www . kdLeo.id),
4.1.7.Gambaran Produksi Listrik PT. Krakatau Daya Listrik,

PT.Krakatou Steel merupakan pabrik bajs yang terintegrasi o
indonesta dengan desain kapasites produksi sebesar 2.4 juta ton/tahun.
Produksi PT. Krakatay Steel berbasis pemanfaatan gas untuk direct
reduciion serta dapur listrik feleciric are furnace) | yang mengonsumsi
eas dan listrik dalam jumlah besar. Scbuah dapur lisiril pabrik Baja PT.
Krakatau Steel terbesar memibila kapasitas 93 MVAS 70 MW, sama
dengan kebutuhan hsirk umuk sekabupaten serang, provinsi Banten,
Pasokan listrik untuk PT. Krakatau Steel diperoleh dart PLTU 400MW
milik PT. Krakatau Daya Listnk dan PLN scbesar 200 MVA yang
tersambung dengan system interkoneksi 150 kW PT Krakatau Daya
Listrik.{www kdlco.id).

Selain memasok listrik untuk PT. Krakatan Steel, PT.Krakaiau
Daya Listrik jups meoyuplai daya listrik untuk beberapa perusahaan
vang berada dikawasan industi kirakatau Cilegon ( KIEC) | serta

memasok stk bagt  perumahan milik PT. Kreakataw  Steel dan



perumahan-perumahan  loin yvang berada disckitar kawasan  Industed
Krakatau Cilegon (KIEC),

Dalam bab ini penelin akan menjelaskan analisis hasil penelitian
vang diperoleh baik melaln wawancara, koisioner maupun obsérvast
Penulis menyebarkan kuisioner kepada 76 orang karyawan PT Krakatau
Daya Listnk, Cilegon melalui kuisioner i dapat digambarkan hubungan
kegiatan haman refations dengan kinerja karvawan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pade urainn dibawah:

4.2. Analisis Data Responden

Amnalisis data meliput keguaton mempelajari karakteristik, hubungan, pola
atau pengaruh vang sering terdapat pada suatu fenomena atau pejala vang
telah dan akan terjadi. Dalam penelitian yang mengukur hubungan kegatan
human relanons dengan tingkat kinerja karvawan pada PT Krakatau Daya
Listrik, Cilegon imt mehibatkan 76 orang responden sebaga sampel.

Populasi dalam penelitian int adalah karvawan dari PT Krakatao Daya
Listrik. Cilegon yvang telah menjadi karvawan tetap. Populasi ini ditentukan
karena sesuat dengan tema penelitian vang dilakukan vaitu untuk mengetahu
kekuatan hubungan  kegistan Jurman relations terhadap tingkat  kinerja
karvawan dari sudut pandang responden.

Penelitian inl menjelaskan data mengenal karakteristik responden dan data
mengenai analisis regresi, Data mengenal karakteristik responden bertujuan
untuk memperoleh gambaran mengenai karvawan PT Krakatau Daya Listrik,

Cilegon yang didasarkan Kepada 76 sampel sang diambil dengan tujuan



memperkava informasi yang ada, sedangkan data mengenal analisis regresi
bertujuan untuk menganalisis hubungan antern kegiatan human relafions
dengun tinglat kinerja karyawan,

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data dalam bentuk
kuantitatif  dengan tdak menyertakan pengambilan  Keputugan  melalui
hipotesis. Data dipresentasikan ke dalam bentuk deskripuif tanpa diolah
dengan teknik-teknik statistk lainnya

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada 76
orang  karvawan dari perwakilan don masing-masing divisi perusabaan
tersebut, yaitu divisi operasional, sumber daya manusia dan umum, perawatan,
mack, logsul, kevangan dan perencanaa: Proses pengumpulan data i
betlangsung dari akhir bulan juli 2009 sampai dengan pertengaban bulan
agustus 2009 Adapun dari hasil proses mengenai karakteristik para responden
adi, dapat diperoleh gambaran mengenai  karakterisik responden  atau
karvawan sebagan subjek penelitian skeipst int

1. Jenis kelamin

Tabel 4.1
Data Jenis Kelamin Responden.
{n=76)
NO | Jenis Kelamin Jumlah (n) Y
1 | Pria 56 Td%
2 | Wanita 20 26%
Jumlah 76 100%

Sumber; pengolohan dow kwsiones 2009
Dari sampel 76 orang karyawan, menunjukkan jumiah karyawan pria

lebih besar jumlahnyva dari pada jumlah wanita dapat dilihat pada abel 4.1



menunjukkan 74% responden berjenis kelamin prin dan 26% responden
berjenis  kelamin  wanita. Hal  ini dikaremakan  PT Krakalau Daya
Listrik,Cilegon merupakan perusahaan sumber dava listik vang jenis
pekerjaannya tergolong berat dan pekena lapangan sehingpa karyawan
wvang lebih mendommasi adalab pria karena tenaga pria lebih bisa
dibutuhkan untuk jenis pekerjaan yang ada di PT.Krakatau Daya Listrik,
Cilegon. Identitas berdasarkan jenis kelamin dipilih untuk mengetahui
detail berapa banyak laki-laki dan perempuan yang menjadi responden

dalam penelitian,

. Llsia,
Tabel 4.2
Data Usia Responden.
(n=T6)
NO Usia Jumlah (n) oy

1 |21 — 30 Tahun 36 47%
2 31 — 40 Tahun 12 16%%
3 |41 — 50 Tahun 18 24%,
4 = 40 Tahun {1 13%
Jumlah 76 1005

Sumber © Hasil Penelitten, Tohun 2009

Dapat dilihat digees pada tabel 4.2 usia karyawan PT. Krakatau Daya
Lisuik,Cilegon bahwa 47% responden berusia antara 21-25  tahun,
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar sumber daya
manusia vang lerdapat di PT.Krakatau Daya Listrik; Cilegon masih dalam
usia muda dan produktif. Dapat dilihat dari jumlah karvawan vang berusia
21 — 25 tahun dan 41 — 50 tahun yang mendominasi schingga tenaga kerja
kebanyvakan merupakan lendga  kerja yang  tergolong  lulusan  bary

ifresh graduare), Identitas responden berdasarkan usia dicantumbkan untuk



mengetahui secara mendalam berapy mta-rata usia responden vang menjadi
sampel penelitian,

. Tingkal pendidikan karvawan

Tabel 4.3
Data Pribadi Pendidikan Responden.

(n=76)
' NO | Pendidikan Terakhir Jumlah (n) Yo
1 |5LTA { 0%
2 |3 22 29%
3 |5l 43 57%
4 |51= E 4%
Jumlah 76 100

Sumber : Hustl Penelition, Tahun 2000

Tingkat pendidikan karyawan dad segi jenjang pendidikan, mayoritas
responden memiliki latar belakang pendidikan sarjana strata 1 (S1) yailu
schanyak 43 atau 37 %, Dan jenjang diatas §1 merupakan para teknisi ahli
PT. Krakatau Dava Listrik, Cilegon memiliki standar untuk  menjadi
karyawan tetap minimal memiliki gelar S1.

“Struktur Organisast PT. Krakatao Daya Listeik sepenuhnye didukung
oleh tenngs kerja profesional dengan latar belakang pendidikan teknik dan
admunistrasi bisms lulusan Universitas ternama di Indonesia maupun diluar
negeri”™. {www. kdlcoad ).

Perusahann menatkkan standar pendidikan karvawannya dikarenakan
kompetensi  permdustian terus memnngkat pesat schingpa  perusahaan
membutuhkan tenaga vang berkompetenst baik dan handal agar perusahaan
tdak tertinggal terhadap persaingan perindustnan vang terus meningat

pesat.



4. Status Perkawinan

Tabel 4.4
Data Pribadi Status Perkawinan.
{n=Ta)
NO Status Jumlah (n) Na
1 Belum menikah 12 16%:
2 Menikah R 58%
3 | CeraiMeningsal 20 26%
Jumlah 76 1% |

Sumber ; Husil Penelition, Tohun 2009

Data

Pribad;

status  perkawinan  karvawan  PT.

Krakatau  Daya

Listrik, Cilegon dapat dilihat pada wble 4.4 bahwa 44 responden atau 58%

sudah membkah kemudian 20 responden tau 26% ceral atauy meninggal lalu

sisanva  belum  menikah

1 6%,

Karyawan rata-rata sudah  menibkah

dikarenakan karyawan PT. Krakatau Dava Listnk,Cilegon tergolong usia

dewasa, sudah dapat dilihat pada able usia sebelumnya karvawan sudah

memasuki usia produbtif

5. Masa Kerja
Tabel 4.5
Data Masa Lama Bekerja.

o (n=176)

NO | Lama Bekerja Jumlah (n) Yo
1 | 0-5 tahun 20 26%,
2 | 6-10 tahun 13 17%
3 | 11-15 tabun 21 28%
4 | 15= 22 29%

/n Jumlah 76 100%

Sumber . Husil Penelitian, Tohun 2009

Masa Lama bekerja karyawan PT. Krakatau Daya Listnk Cilegon

mavoritas sudah bekerja di perusahaan selama lebih dar 10 tahun, sehingga

karyawan bisa di katakana sudah cokup pengalaman dalam menjalankan



tugas di perusahasn dan dapat menjadikan tolak ukur bagl karvawan baru,

Dapat dilihat pada tabel 4.5 tentang data masa lama bekerja didapat 22

responden atan 29% sudah bekerja diatas 15 whun dan 26% lainnyva yang

masa bekerjanva baru -3 tahun membutubkan bimbingan dari karyawan
lama yang memiliki pengalaman lebih.
4. 3. Analisis data friman relativns dengan Kinerja karvawan PT.Krakatan

Dava Listrik,Cilegon.

Setelah membabas data responden. Pada subbab ini penelin akan
membahas mengenal kegiatan hwman relations dan kinerja dalam pedanyaan
yang diberikan kepada responden terhadap anghket vang disebarkan sebagn
cara untuk memudahkan dalam memberikan analisa mengenan hasil penelitian
berdasarkan hasil pengolahan data koistoner i PT. Krakatau Daya Listrik,
Cilegon vang disebarkan pada 76 orang responden scbagai subjek penelitian
skripsi imi. Sebelum menyebarkan kuesioner ke 76 orang terlebih dahulu
divjicobakan ke 30 responden.

Dan hasil data yang di peroleh melalun koisioner yang dibuat penelin
terdirt dari 23 butir pertanyaan yang mencakup hasil kegiatan human relations
terhadap tingkat kinera karyawan yang ditujukan kepada 30 responden dar
pihak karyawan PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon. Hal ini dilakukan agar
pengumbilan data dapat mewakili dan akurat serta mendukung  analisis
kualitanf mengenai kegiatan fniman relations di PT Krakotau Daya Listrik,
Cilegon. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dilihat pada lampiran dan hasil

frekuensi dalam persentase scoring dengan skala penilaian likert, Kemuodian,



Angket tersebutl disebarkan kepada 76 (Tujuh puluh enam) responden yaitu
karvawan di PT.Krakatan Daya Listrik, Cilegon.

Salah saw fakior berjalannya suaty organisasi karena adanya hubungan
vang baik antar pimpinan dan karyawan Dibuuhkan komunikasi persuasif
secara tatap imuka dijalankan agar komunikasi berjalan efekuf, haman
refationy dalam prganisasi membutuhkan inferaksi antara orang-orang yang
berada di dalam organisasi agar tegulinnya hubungan yang baik dan adanya
keterbukaan antar sesama  individu dapat menimbulkan suasana nyaman
sehingea menimbulkan hasil kega yang lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta angket yang disebarkan
kepada para responden maka dapat diperoleh informasi tentang kegiatan
fman relotions di. PT. Krakatan Daya, Cilegon.  Dan penclitian tersebut,
dipereleh informasi yang dapar dijadikan bahan pemlaan dan kesimpulan
yang cukup mengena kegiatan Juman reladons yang ditelin hubungannya
dengan tingkn kinerja karvawan PT Krakatan Daya Listrile Cilegon. Sebagai
dasar analisis, yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya bahwa untuk
menguji tentang fuman refations dikemukakan beberapa mdikator antara lain;

o Sub Varabel X, : pentingoya individu (important of the individuad)
Indikator :

. Perusahaan memperhatikan perasaan pegawai,
2. Perusahaan mengakui pegawai.

3, Perusshaan memperhatikan keépentingan pegawai.



s Sub Varabel X: - Komunikasi Terhuka (appen commumication)
Indikator :

. Berlerus terang mengenal ide, perasaan dan mengenai scgala sesuain
vang menyanghkut kepentingan bersama.

o Sub Variabel X5 : Partisipasi pegawal
Indikator

1. Kesmambungan dalam pandangan-pandangan tentang hasil yang
elisien.
2. Segala problema dihadapi dan dipecahkan bersama-sama.

Indikator tersebut di atas, sclanjuinya dijadikan acuan peneliti untuk
membual pertanyaan, memperoleh data dan informasi vang dibutubkan dan
kemudian disusun dalam bentuk angket. Data dan informasi vang diperoleh
melalui hasil anglet tersebul kemudian dianalisa sebagai berikut -

4.3 LKegiatan Human Relations

Human Relations merupakan hubungan manusia yang bisa dikatakan
harmonis, oleh karena ity dalam menciptakan hubungan yang harmonis
di perusahaan memerukan kerjasama yang baik antarn atasan dan
bawahannva. Untuk mengetahui apakah kegiatan frumean relations antara
pentingnya  individu, komunikasi terbuka dan  partisipasi pegawai
berjalan atau tdak di PT.Krakatau Dava Listrik, Cilegon. Maka dapat
dilihat jawaban dan persentasi dari tanggapan responden yang teriera

pada tabel-tabel per subvariabel, berikut:



1) Sub Variabel X Pentingnya Individu (fmportant of the individual).

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Tentang
Perusahaan memperfakukan karvawan dengan baik.

{n="7T6)

No | Alternatif Jawaban Jumlah (n) %
1. | Sangat Setuju 27 36%
2. | Seluju 44 6%
3. | Kurang Setuju i} 0%
4, | Tidak Setju i} 0 %
5. | Sangat Tidak Setuju i 0 %

Jumlah 76 10H0%

Sumber | Hasil Penelitian, Tohon 2009

Dari 1abel 4.6 diatas dapar diketahui PT Krakawao Daya Lisink
Lilegon sudah memperlakukan karyvawan scbagai individu  bukan
scbagal mesin produksi dan memperlakukan dengan baik. Perusahaan
sadar bahwa produktifitas perusahaan akan berjalan lancar apabila
karvawan diperhatikan, Schanvak 49 orang atan 64%  karyawan
menjawah setuju.

PT. Krakatau Daya Listnk, Cilegon menyadart bahwa adanya
juminan  kesejahterann bagi setiap karyawannya merupakan  syaral
mutlak untuk meningkatkan kinega. Untuk itu PT. Krakaian Daya
Listrik, Cilegon telah menerapkan sistem kesejahteraan terpadu yang
menvangkut tidak hanya individe karvawan tetapd juga Keluraganya,
seperti mengikuti program jamsostek dan dana pension (www kdl.co.id).

Bagi karvawan jugs disediakan fasilitas perumahan, rumah sakit,
tempil dbadah, sekolah dan program rekreasi keluarga, Sehingga

karvawun sebagai individu sangat diperhatikan dalam perusahaan.



Tabel 4.7
Tanggapan Responden Tentang
Perusahaan memperhatikan kepentingan karvawan dalam

bekerja.
{n="7T6)
No Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju | 16 21%
2, | Seluju 34 T1%
| 3. | Kurang Setuju . 4 5%
4. | Tidak Semju | 2 B
5. | Sangat Tidak Setuju i 1] %
Jumlah | T6 100%%

Sumber | Hasil Penelitian, Tohon 20049

Dapat ditthar pada 1abel 4.7 perhatian perusahaan batk pada
kepentingan karyawan dalam bekerja 34 orang atau 71% responden
menjawibh  setuju dan dapar  diartikan  bahwa  perusahaan  sangat
memperhatikan kepentingan karyawan dalam bekerja.

PT Krakatau Dava Listrik memperhatikan keamanan karvawan
terutama pada karvawan bagan operasional yang selalu berada da
lapangan dengin mewajibkan karyawan menggunakan helm dan sepatu
safefy guna antisipasi awal apabila terjadi kecelakaan kerja dan
perusahaan memberikan juminan kesclamatan kerja bag karyawan

Penemuan Elthon Mayo (1932) dalam teonn hubungan manusianya
mengenal orpanisasi Tinformal” dalam kelompok-Kelompok memben
pancangan bahwa “manusia adalab susty unsur penunjang mesin harus
meraberikan ruang pada kenyataan akan pentingnya perasaan dan sikap
karyawan. Dan dorongan akan elisiensi karena itu harus ditopang oleh

pemahaman akan faktor manusiwi dalam bekerja™ (Masmuh 2008:149),



Adanya uang makin dan uang lembur merupakan benuk perhatian
perusahaan pada karvawan pada umumnyia. Dalam hal ini PT, Krakatau
Draya Listrik, Cilegon memberikan insentil dan duna transportasi bagi
karvawan yang tidak mendapatkan jatah jemputan perusahaan, sehingga
kebutuhan karyawan dalam menjalankan (ugasnya sudah diperhitungkan
oleh perusahaan dan dengan begitu karyawan merasa diperhatikan,

Tabel 4.8

Tanggapan Responden Tentang
Karyawan merasa diakui dengan memperhitungkan

keberadaannya.
(n=76)

No Alternatif Jawaban Jumlah (n) Yo
. | Sangat Setuju 11 153%
2. | Setuju 52 B8 %
3. | Kurang Seétuju 10 13%
4. | Tidak Setuju , 3 4%
5. | Sangat Tidak Setuju i 0%

Jumlah 76 1004

Sumber ; Hasll Penclitian, Tahun 2009
Tungeapan dan 76 karvawan dalam tabel 4.8 bahwy karyawan
PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon merasa diakui apabila keberadasnnya
bisa dilihat bahwa 658% responden setuju, Oleh karena it sebagal suatu
koreksi perusahaan harus lebih memperhatikan lagi atas keberadaan
karyawannya agar 13% cesponden yang menyatakan kurang setuju dan
4% yang menjawab tidak setuju bisa merasa diperhitungkan:
Scbhagaimana  mestinya  dalam  situast seperti ind dibutuhkan
kepemimpinan vang transformasional. Hanafi dalam buku bemumibast
organisasi Masmuh, menjelaskan pendapat Bernaed M. Bass wvang

menyatakan kepemimpinun vang transformasional yvaily seorang vang



memotivasi bawihinnya untuk lebih gial mengerjakan vang diharapkan
semula dengan meningkatkan rasa pentingnya  bawahan dan nilad
pentingnya pekerjaan, (Masmuh,2008:263),

Dengan memperhitungkan  keberadaannva  didalam  perusahan,
karvawan merhsa  disngeap  keberadaannya  dalam  perushaan,
PT. Krakataw Daya  Listnk  setiap  bulanoya  membernkan  tabloid
perusahaan khusus karvawan KSG (Krakatao Steel Grup) yang tidak
dijual umum, didalamnya memuat informasi perusahaan, dari hal yvang
sekeeil  ini perusshaan  mengharapkan  karyawan sadar  akan
diperhitungkannya keberadaan karyawan dalam peruasahaan dan dengan
memperhatikan perkembangan informas dan kondisi perosahaan dalam
tabloid tersebut diharapkan akan memacu motivasi kenja karvawan untuk
lebih baik dar tingkat sebelumnya,

Tabel 4.9

Tanggapan Responden Tentang
Rasa empatfyy vang diberikan pimpinan pada karvawan.

{n=7T6)

No | AlternatifJawaban | Jumlah(n) | %
1. | Sangat Sewju § 1%
2, | Setuju 45 0%
3. | Kurang Setuju 23 0%
4, | Tidak Setuju { (%
5. | Sangat Tidak Sefuju 0 0
Jumlah T6 HH

Sumber ; Hasil Penelitian, Tahun 29
Dapat dilihat pada tabel 4.9 habwa 45 responden ataw 59%, sehagai
perwakilan dari karyawan sudah merasa cukup puas dengan rasa empaty

yang diberikan oleh pimpinan. Sedangkan 23 responden atau 30%



merasa kurang seluju. Secara umum Empadhy merupakan kemampuan
sescoring uniuk memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain,
dengan memperhatikan dan bermteraksi langsung kepada bawiahan dan
mendengarkan keluh kesah serta memberikan solusi, pimpinan sudah
cukup merasakan apa  yang  diasakan oleh karvawannya  schinga
pimpinan mengerts hal-hal apa saja yang harus di lakukan kepada
bawahannya. Teori Pribadi dan situast berasumsi bahwa:

Pimpinan harus  mengenal  divinya  (dalam  arti  sifat-sifatnya,

metgenal kelompok yang dipimpinnys, mengenal siluasi dan

kendisi) untuk selanjuinya mengembangkan sifat-sifutnya sendic
kearah yang sesual dengan kelompok yang dipimpinnya dan sesuod
puls  dengan  siwasi  dan  kondisi  dimana  Ja memimpin

{Masmuh 2008:262 ).

Apabila seorang pemimpin memuliki sifan yvang lebih sensinf dalam
situast kerja dan mengetahui perasaan vang dirasakan bawahannya maka
perasaan  empathy terhadap bawahannya akan timbul dan hal im
diharapkan akan merangsang kegiatan kelompoknya untuk mencapai
tujuan bersama.

Pl Krakatou Dava Listnik disctiap divisi menetapkan pimpinan
schagal konyelor selam di luar jasa konsultan yang bekerja suma dengan
perusahaan,  Rasa  empathy  yang di rasaka  bawahan  terhadap
pimpinannya ergantung pada setiap kepala divisi yang menaungi divisi
terteniu, tergantung pada sifat, watak dan pembawaan pimpinan masing -
masing akan tetapi sehagal pimpinan yvang professional hendaknya lebih
sensilif akan keberadaan bawahaanya agar lercipta suasana kerja dan

kinerja yang baik.



2}, Subvariabel X2 Komunikasi Terbuka (open communication ).

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Tentang
Komunikasi terbuka sudah berjalan efektif di perusahaan,

(n=7T6)

No Alternatif Jawaban Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju 8 L} %%
2. | Setuju 34 45 Y%
3. | Kurang Setuju 14 45 4%
4, | Tidak Setju i} 0 %
5. | Sangat Tidak Setuju i 0 %

Jumlah 76 10H0%

Sumber | Hasil Penelitian, Tohon 2009

Hasil peneliian  penulis  tahun 20009,  lentung  keterbukaan
komunikasi di PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon sudah cukup baik
akun tetaps dibutubkan lebih banvak perhatian dari pumpinan dalam hal
keterbukaan komunikasi salah satunya  keterbukaan antar informasi
diperusabaan, dalam  hasil data kuisioner terdapat penyalaan yang
semmbang antara jawaban setuju dan kurang setju dapat dilihar dari abel
4.10 dratas bahwa 34 karyawan atau 43% setuju dengan pertanyaan
kuwsioner “karvawan merasa komunikasi terbuka sudah benjalan efelail
di perusahaan”™ dan 34 orang atau 45% karvawan menyatakan kekurang
selujuannya.

Pada kutipan M.T Myers, (1987:73) dalam  buku komumikasi
organivasi dalam perspeliif teord dan prakiek, Likert membahas dengan
Jelas masalah komunikasi dalam organisasi. Analisanya mengenal “gaya
manajemen para penyelia dian akibat dari sikap-sikap yang berlainan dari

para penyelia iu pada produktivites karyawan yang  dibawahinya®™,



Dimana gayva kepemimpinan dan manajemen sangat bergantung pada
aspek-aspek komunikasi dari perilaku organisasi. (Masmuh, 2008:153),

Dalam hal ind, penclitinn penulis di PT Krakatau Daya Listrik,
Cilegon dilakukan perdivisi, dapat dipastikan kondisi setlap divisi pasti
berbeda tergantung pada kepada sikap kepala divisi yang memimpimnya
hal ini biss menjadi masalah yang  besar apabila dar hal terkecil
pemimpin tidak memperhatikan dan memiliki keterbukaan komuonikasi
yang berkelanjutan (continue),

Tabel 4.11

Tanggapan Responden Tentang
Komunikasi terbuka menghasilkan pengertian vang lebih baik.

(n=76)

'No | Alternatif Jawaban | Jumlah(n) | %
1. | Sangat Setuju | 15 20%
2. | Setuju I 52 68
3 | Kurang Setuju Y 12%

| 4. | Tidak Setuju { 0%

5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah _ 76 100%

Sumber | Hasil Peoelitian, Tahan 2009

Dari data tobel 4.11 mayoritas karyawan di PT Krakatau Daya
Listrik, Cilegon setuju dengan adanva kelerhukaan komunikasi dapat
menghisilkan pengertian yang lebih baik, Dapat dilihat pada tabel 4,11
bahwa 32 responden atau 68% menyatakan setuju. Adanya transparansi
dalam perusahaan membual komunikasi karyawan berjalan lancar. Dan
dapat menghasilkan pengertian yang lebih baik dan jelas.

Dalam wawancara sederhana pada kepala seksi humas dun pubhikasi

PT Krakatau Daya Listik, Cilegon melakukan komuniksi terbuka



melalui rapal bulanan yang diwakili kepala divisi masing- masing untuk
menvampaikan hasil leputusan rapat kepada  bawahan  Sesckali
karvawan diikut seriakan dalam rapat. “Pada awal-awal terjadinya krisis
global perusahaan, PT Krakatau Dava Listrik, Cilegon mengumpulkan
seluruh karvawan tanpa terkecual untuk mengetahul kondisi perusahan
yang sebenarnya, Dengan  dibagi dalam dua kali petemuoan, direktur
perusahaan turun langsung untuk memberitahukan kepada karyawannya
agar twrul pribatin dengan kondisi perusabaan dengan tidak menuntut
macam-macam terlebih dahuly sehingea karyawan mengert untuk lebih
bersabar dan menghadapi  keisis bersama untuk  bangkit  bersama
kembali” (Arnfuddin 2009),
Tabel 4.12
Tanggapan Responden Tentang

Pimpinan mendengarkan ide, gagasan karyawan yang
menyangkut kepentingan bersama.

(n="Tb)

No Alternatif Jawaban Jumlah (n) %o
1. | Sangat Setuju 17 23%
| 2. | Seluju 47 62%
3| Kurang Setwju ) 2%

4, | Tidak Setuju 3 4%

5, | Sangat Tidak Setuju | ] 0%
. Jumlah | 76 100%

Dapat dilihat pada abel 4,12 bahwa pimpinan PT Krakatau Daya
Listrik, Cilegon mau mendengarkan ide, gagasan karvawan 47
responden atau 62% menyatakan setuju. Suasana kerja yang terjalin
terlihat sudah cukup baik apabils pimpinan bersifat demokratis untuk

kesejahteraan bersama. Akan tetapi dalam hal iny, 9 responden atan 12%



menvatakan kekurang setujuannya bahkan 3 atau 4% menvalakan
ketidak setujuannya, hal ini diksrenakan setiap pimpinan PT Krakatau
Daya Listrik, Cilegon atau kepala divisi yang memimpin berbeda-beda
schingga berbeda pula cara kepemimpinannya.

Tedrnn humanistik  berasumsi  bahwa  “scorang  pemimpin bisa
dikatakan berhasil dalam mengelola suatu organsasi bila o mampu
mermberdayakan  orang-orang yang  ada  didalamnya®. (Masmuh,
2008:263). Dengan kata lain apabila pimpinan di PT.Krakatou Daya
Listrik, Cilegon dengan memberikan bawshannya  kebebasan  dan
kelonggaran  untuk  meinterpretasitkan motivasings  sendiri dengan
memberikan ide, sapasannya dan pada saat yang bersamann dapat
memberikan masukan untuk pencapaian tjuan perusahaan, Dinas humas
dan publikasi PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon sering melakukan
dikusi kelompok kecil dimana didalamnya terdapat proses pertukaran ide
dan gagasan, udak adanva kesenjangan antar kepala dinas dengan
bawahannyva menciptakan suasana kekeluargaan vang bisa lebih elfektil
datam melakukan komumkasi dan memasukan pengertian — pengertian
dalam usaha memberikan motivasi bagi bawshannya untuk mencapal

tujuan bersama,



Tabel 4.13
Tanggapan Responden Tentang
Keterbukaan komunikasi menghasilkan Keputusan vang lebih

tepat.
{n="7T6)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju | 16 21%

| 2, | Setuju 1 46 61%
3. | Kurang Setuju | 12 13 %
4, | Tidak Setuju i 2 3%

3. | Sangat Tidak Setuju i 1] 0%
Jumlah I 76 100%

Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 2009
Duari tabel 4.13 dengan adunya komunikasi terbuka di PT. Krakatau

Daya Listrik, Cilegon  akan menghasilkan keputusan yang lebih tepat
diketahui 61% atau 46 responden menyatakan setuju. Dengan adanya
keterbukaan komunikasi akan menghasilkan banyak kesimpulan dan
dapat dievaluasi kembali hinges dapat menghasilkan keputusan yang
tepat. Dalam masmuh dibahas tenmtang wori  peniti penyambung resist
likert fthe fnkang pin model);

Teort ini mengambarkan strukiur organisasi. Konsep teori ind
berkaitan dengan kelompok-kelompok vang tumpang tindih, Setiap
penyvelia merupukan angeota dar dua kelompok: sebagal pemimpin
unit yang lebih rendah dan anggota unit yang lebih tinggl, Penyelia
berfungsi sebagan penyvambung, mengikat kelompok kerja yang
sutu dengan vang lainnyo pada tingkat bertkutnya. Stroktur peniti
penyambung menmunjukkan hubungan antar kelompok alih-alih
hubungan antar  pribadi.  Orgamsasi dengan  strukiue  peniti
penyambung mengalabkan onentas: keatas dari pada orentasi
kebawah, Komumbkasi, pengaruh, pengawasan dan pencapaan
tujuan diserahkan keatasan dalam orgamsasi (R Wayne Pace Don
F.Faples [1998:62). Dan  dalam  desain yang  demikian
dimungkinkan adanya kepemimpinan dan pengambalan keputusan
bersama, karena tidak ada perbedaan tajam antar peranan atasan
dengan bawahan (M. T Myers, 1987:74). (Masmuh 2008:153-154),



Melalui contoh kasus akan adanva krisis global perusahaan,
pimpinan PT.Krakatau Daya Lisirik, Cilegon memberitahukan kepada
kepala divisi untuk memberi whukan tentang kondisi perusahasn pada
bawahannva yang labil atas dampak krisis global dan demi terus
berjalannya perusahaan, pimpinan memutuskan vang meentif di tiadakan
untuk sementara waktu dan karyawan sift di non sift kan dengan
meraberkan pengertian kepada bawahaannya untuk lebih pribatin dalam
melewati krisis bersama hingga krisis berakhir karyvawan pun mengerti
atas kondist perusahaan atas pengambilan keputusan yang dilakukan
pimpinan dan menimbulkan kesepakatan bersama untuk berjalannya
produktifitas perusahaan.

Tabel 4.14

Tanggapan Responden Tentang
Keterbukan komunikasi meningkatan pengerjaan tugas dengan

clektil.
(n=76)
No Alternatif Jawaban Jumlah (n) %o
1. | Sangat Setuju 7 G
| 2. | Seluju 3l 67%
3. | Kurang Setuju NE 7%
4, | Tidak Setuju 5 7%
5, | Sangat Tidak Setuju | ] 0%
Jumlah | 76 100%

Sumber ; Hasil F!.‘[‘II:II‘I.I-I;J.!I-:-]'IIhLL'I:I 2H

Dari tabel 4.14 diketahui balvwa 51 responden atan 67% karyawan
PT. Krakatan Daya Listrik, Cilegon  setuju atas adanya komunikasi
terbuka yang berjalan diperusahaan dapat menghasilkan peningkatan
dalam mengerjakan tugas dengan efekuf dan 17% menyatukan kekurang

selujuannya hal int dikarenakan karyawan merasy kurang puas dengan



adanya  keterbukan  komunikasi vang dilakokan pimpinan divisinya
masing - masing  schingpa pimpinan perdivisi dibarapkan  lebih
memperjelas masokan informasi untuk sehingpa korvawan merasa puas
dengan keterbukaan komunikasi yang ada.

Dalam hal ini PT Krakatau Daya Listnk, Cilegon menginformasikan
segala yang terjadi di perusahaan melawi pimpinan masing - masing
dalam meningkatkan pekerjaan secara efektif dibuuhkan keterbukaan
komunikasi alas informasi vang diberikan pimpinan dan diterima cleh
bawahaanya schingga karvawan merssa adanys transparansi dalam
perusahaan.

3). Subvarabel X3 Partisipas: Pegawal,
Tabel 4.15
Tanggapan Responden Tentang

Pimpinan mengajak karvawan untuk berpartisipasi dalam
memecahkan masalah.

(n=76)

No Alternatif Jawaban Jumlah (n) %o
1. | Sangat Setuju 14 19%,
| 2. | Seluju 55 2%
| 3. | Kurang Setujy | ? 9 %
4, | Tidak Setuju {1 f %
5, | Sangat Tidak Setuju | ] 0 %
Jumlah | 76 100%

Sumber ; Hasil F!.‘[‘II:II‘I.I-I;J.!I-:-]'IIhLL'I:I 2H

Drari tabel 4.15 dapat di lihat bahwa 55 responden atau 72% sampel
karyawan menyatakan setuju bahwa pimpinan sudah mengikut sertakan
karvawan untuk  berpartisipasi  dalam  memecahkan  masalah  di

perusahaan,



Untuk lebih menguatkan pembahasan partisipasi pegawai, yang
digesuatkan dengan kondisi PT. Krakatau Dava Listrik, Cilegon, penulis
bercermin pada weori kepemimpiman. Dalam teori kepemimpinan adanya
teori interaksi dan harapan, teort ing berasumsi bahwa “semakin sering
terjads  mieraksi dan partisipas: dalam  kegiatan  bersama  semakin
menngkathan perasaan saling menyukai atau menyayangi satu sama lain
dan semakin memperjelas atas norma - norma kelompok™. (Masmuh,
20008:263). Dalam hal ini PT, Krakatau Daya Listrik, Cilegon menyadari
karvawun merupakan aset penting dalaom perusahaan semakin sering
adanya interakst maka semakin baik hasil keputusan yang hendak
dicapai. Oleh karena it setiap pimpinan direks: melakukan rapat haran
vang dihadirs oleh para ketua divist atas laporan pekerjaan perdivisi per
harinyva dan kepala perdivisi diberikan pengertian oleh atasan langsung
untuk febih  melibatkan  bawahannva dalam  memecahkan sepala
sesuatunya dengan menyampaikan pesan apa yang akan disampaikan
direksi untuk dicart solusinya bersama-sama.

Diketabun 9% dari responden karyawan menyatakan kekurang
selujuannya, sama seperil pada pembahssan sebelumnyva hal o di
karenakan PT.Krakatau Dava Listrik, Cilegon setiap divist memiliki

atasan yang berbeda sehingga berbeda pula sifat kepemimpinannya.



Tabel 4.16
Tanggapan Responden Tentang
partisipasi pegawal menghasilkan kerja vang efisien.

{n="7T6)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1, | Sangal Setuju 15 20%
2. | Setuju 58 76%
3. | Kurang Setuju E) 4%
4. | Tidak Setuju_ 0 0%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0 %

Jumlah I 76 100%

Dengan adanya partisipasi pegawai, karyvawan di PT. Krakatau Daya
Listrik,Cilegon merasa sudah menghasilkan kerja yang efisien. Dapat
dilihat pada tabel 4.16 babwa 38 orang dan 76 responden atau 7a%
menyatakan  setuju.  Dengan  ditkut  sertakan  dalam  berpartisipasi
karvawan memiliki kesempatan berinteraksi kepada rekan kerja dan
atasannya hal ini cukup membantu karena adunya proses tukar fikiran
schingga hasil kerja bisa lebih efisien dan beban pekerjaan bisa lebih
ringan.

Dalam hal ind PT.Kmukateu Dava Listrik, Cilegon melibatkan
karvawan walaupun tidak secara langsung akan tetapl melalui kepala
divisi masing-masing yang kemudian disampaikan pada bawahannya
masing-masing, Dengan adanya  partisipasi pesawal atau Keikut sertaa
karyawan yang didalamnya terdapat interaksi, apabila seorang karyawan
tidak memahami pekerjaanya, melalol  interaksi dalam  partisipasi
pegawal dapat menanyakan kesulitannya pada atasannya kemudian

menghasilkan suatuy pendapat yang don bisa di simpullan  lalu



ditmiplementasikan pada pekeranya dan hal inl dapat memperingan
beban kerju yang dipilkul karvawan,
Tabel 4.17

Tanggapan responden lentang
Partisipasi pegawai dapat memecahkan masalah bersama,

(n="76)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. | Sungat Setuju 19 25%
2. | Setuju 34 T1%
3. | Kurang Setuju 3 4%
4, | Tidak Setuju 1] 0 %
5. | Sangat Tidak Setuju { 0 %

Jumlah _ T6 1%

Sumber @ Hasil Penelitian, Tohon 2009

Dapat dilihat dalam tabel 4.17 babwa 34 atan 71% karyvawan
PT.Krakatau Daya Listrik, Cilegon setuju akan adanya pertisipasi
pegawai bisa menghadapi dan memecahkan masalah bersama-sama demi
kelancara produktifitas perusahaan. Dalam hal ing, pady divis: sumber
dava manusia dan umum di PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon  sering
mengadakan diskusi kelompok atau interaksi dengan pimpinan atau
sesama rekan kerjo yang silatnyva kekeluarpaan, dengan mendengarkan
agpirasi pard karyawan lain, pemimpin disim mendengarkan keluban -
keluhan bawahannya kemudian memberikan kesempatan bawahannya
untuk bertukar fikiran dengan memberikan masukan atau saran sesama
karyawan ditkut seriakan  dalam memecahkan  suatn masalah di
perusahaan sehingea meciptakan kepulusan bersama dengan baile

Teort manajemnen adminmstrast henry fayol (1929) yang menckunkan
pada spestahisasi, hirarka dan profesionalisme. Kaedah manajemen yang

menjadi perkembangan  teori  mandgjemen  faval  vaitn “kesatuan



pengaraban (weidioy of direcefon). Suaty organisasi akan efektif bila
anggota-angeotanya bekerja bersama berdasarkan lujuan-tujuan  vang
sama’” (Masmuh,2008:131),

Melakukan salah satu kegiatan fman rédutions di PT. Krakatau
Dava Listrik, Cilegon adalah salah sate cara untuk menumbuhkan
prestasi kera karyawannya, dengan bekerja bersama - sama dengan satu
tun kerja di lapangan bagian pengoprasian turbin-turbin dan mesin dapat
memperingin beban vang dihadapl dengan adanya partisipasi pegawal
dapat memecahkan dan memperlancar problematika pekerjaan dimana
kebanvakan manusia menyukal menolong orang lamn dan menginginkan
perolongan orang lain apabila memerlukan dan melalu salah sat
keglatan human relations  seperti adanya partisipasi pegawal  dalam
pemecahan masalah bersama  dapat menolong  perusahaan  bahkan
karyvawan yang sedang mengalami  [uswasi kerja, sebagian  besar
karvawan merasa bahwa kerjasama yang baik akan mempermudah dan
memperlancar pekerjaaan. Tidak itw saja, kerjasama yang baik akan
menambah semangat  karyawan karena i meérasa  ldak  sendirian

memikul suatu pekerjaan.



Tabel 4.18
Tanggapan Responden Tentang
partisipasi pegawal melancarkan komunikasi antara atasan dan

bawahan.
(n=76)
No Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju | 5 1%
2, | Seluju 6l B0
| 3. | Kurang Setuju o %
4. | Tidak Setuju | 2 3%
5. | Sangat Tidak Setuju i 1] 0 %
Jumlah | T6 100%%

Sumber | Hasil Penelitian, Tohun 2009
Dapat dilihat pada mabel 418 tentang adanya partisipasi pegawil

melancarkan komumkasi amara atasan dan bawahan diketahui 6l
responden atau 80% responden di PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon
setuju. Dengan ditkut sertakan dalam segala kegiatan dalam mengambil
suatu keputusan, bawahan bisa lebih sering bermieraksi pada ntasannya
atau kepada sesama rekan kerjanyva schingea komunikasi di perusahaan
berjalan lancar dan efekuf.

Hersey don Blanchard  dalam weori kepeminpinan  situasional
menvatalan fakior yang menemukan keefektifan gaya kepemimpinan,
dalam  teori gaya kepemimpinan berpartisipasi (perticipating  stvie)
“pemimpin dan bawahannya terlibat dalam pebuatan keputugan melalui
komunikasi dua arah yang schenarnya®™ (Masmuh, 2008:274 ), Dalam hal
ini divisi operasional PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon apabila ada
kerusakan tekmis di lapangan dewan direksi wlama langsung turun
kelapangan walaupun dilvar jam kerja perusahaan, dengan adanya

partisipasi pegawai dilapangan bawahan menyampaikan pada pimpinan



langsung kendalan yang dihadapi kemudian menghandfe bersama-sama
untuk memperbaiki kerusakan mesin,
4.3.2 Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan prestasi kerja karyawan yang dapat diukur pada
hasil kerja yang sudah diciptakan oleh seorang karvawan.

Untuk mengetahui kinerj Karyawan sudah teclaksana dengan baik
atau belum di PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon, Maka dapat dilihat
dari tanggapan responden dan penerapannya pada perusabaan yang
terlery pada tabel - tabel per subvariabel, berikut:

[}, Kuantitas Kerja
Tabel 4.19
Tanggapan Responden Tentang

Karyawan mampu menyvelesaikan volume pekerjaan vang
ditetapkkan perusahaan.

(n="T6)
|No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) _ %
L. | Sangat Setuju 3 To4
2, | Setwju 6l) 790,
3, | Kurang Setuju G 1%
4. | Tidak Setuju 40
5. | Sangat Tidak Setuju 1] e,
Jumliah 76 L0,

Sumber ! Hasil Penelihan, Tahun 2009
Kuantitas merupakan  salab  saw bagian dari kritena Kinerja

karyawan, sehingea jika kuantitas baik maka kinerja karyvawan akan baik
Juga volume pekerjaan untuk masing-masing bagian atau departemen
berbeda, tergantung profect yang sedang ditangani pada saat it
olomatis volume pekerjaan yang  diterima karyvawan antar bagan

hirbeda,



Berdasarkan tabel 419 tentung karvawan mampu  menyelesaikan
volume pekerjaan yang ditetapkkan perusahaan diketabui 60 atan 79%
reponden karyawan  PT Krakastau  Daya  Listrk, Cilegon  seluju,
Sedangkan 3 atan 4% tidak setuju untuk mampu menyelesaikan volume
prekerjaan,

Teori motivasi Hersberg ataw teori mode! dua faktor dari motivasi
yailu “faktor motivasional adalah hal-hal pendorong berprestasi vang
sifatoyva intrinsik, yvang berarti sumber berasal dari dirl sendint don faktor
higine atau pemelibaraan adalab pendorong berprestusi yang sifatnya
ckstrinsik  yang berarti sumber  berasal dan luar din seseorung™
{Siagian, 1992:2090),

Dalom hal im bahwa yang tergolong dalam  foktor motivasional
diantaranva  adalah pekerjaan sescorang. keberhasilan yang  diraih,
kesempatan bertumbuoh, kemajuan kanr dan pengakuan orang lam, dan
vang termasuk dalam faktor higine diantaranya status sescorang dalam
organisasi, hubungan karvawan dengan atasan jugn sesame rekan
kerjanya, kondisi kena dan mmbalan. Dilihat dan segi Kuantitas Ketja,
datam hal ini karvawan PT. Krakatou Daya Listrik, Cilegon sudah cukup
baik oleh karena itu dibulubkan suatu motivasi lag: bagi karvawan vang
kurung setuju atau tdak setuju atas kualitas kerja vang dimilikinya,
disind pimpinan berperan untuk menjadikan dirinya sebagal motivator
untuk bawahannva hingea kuantitas kerja karvawan bisa sepenuhinya

baik. PT.Krakatiu Daya  Listik,Cilegon  perusahaan  mendorong



karvawan untuk menyelesaikan pekerann vang dibebankian tepat waktu,
misalnya dengan menetapkin lembur bagi karyvawan yang  belum
menvelesdikan pekerjaaan pada sasl jam  kerja kantor, Karyawan
mendapatka vang lembur, namun untuk mengantisipasi kecurangan
karyawan yung menunda-nunda pekeraan demi untuk memperoleh uang
lembur, karyawan  harus memperoleh  persetujuan dari atasannya
langsung.
Tabel 4.20
Tanggapan Responden Tentang

Karyawan memenuhi target wakiu dalam bekerja yang sudah
ditentukan perusahaan.

(n="76)
[No |  Alternatif Jawaban | Jumlah (n) %

1. | Sangat Setuju 1 15 %,
2. |Setwju 44 58%
3. | Kurang Setuju 17 2707
4. | Tidak Setuju 4 5oy
5, | Sangat Tiduk Setuju 0 0%,

Jumlah T6 L0,

Sumber ! Hasil Penelivan, Tehun 2009
Dapat dililiat pada tabel 4.20 bahwa Karvawan sudah memenuhi

target wakiu dalam bekerja vang sudah ditentukan perusahaan diketahui
44 responden karyawan PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon atan S8%
nya menyatakan setuju. Dan 17 atan 22% kurang setuju babwa dirinya
sudah memenuhi target kerja yang ditentukan perusahaan,

Dari segr kuantitas kerja karyawan di PT.Krakatau Daya Listrik,
Cilegon sudah cukup baik karena sudah memenuhi tarpet waktu yang
ditentukan perusahaaan, Dalam hal ini perusahaan mengukur salah satu

hasil kerja karyawan perdivisi dan laporan bulanan vang harus diberikan



hasilnya setiap bulan kepada ketua divisi vang kemudisn diserahkan
pada bawahan pimpinan lagsung, Bagl karyawan vang kurang dalam
memenuhi  largel wakiy  vang  ditentulkan perusahasn dibutuhkan
pelatihan lagi agar target vang ada diperusahaan bisa dipenuln seluruh
karvawan dengan baik

Tabel 4.21

Tanggapan Responden Tentang
Karvawan mematuhi peraturan yang berlaku diperusahaan,

(n=76)
‘No | Alternatif Jawaban " Jumlah (n) Yo

1. | Sangat Setuju 20 26%
2. | Setuju 54 1%
3. | Kurang Setuju 2 a0,
4. | Tidak Setwju i 0%
3, | Sangal Tidak Setuju {1 0%

Jumlah T6 100%;

Sumber ! Hasil Penelitian. Tehon 2009
Peraturan - peraturan vang ada di perusahsan merupakan acuan

perusahaan agar séluruh karvawannya bisa belajar lebih disiplin dalam
bekerja. Dalam penelitian di PT Krakatau Dava Lisiik, Cilegon terhadap
responden 76 karvawan dart total 310 karyawan berdasarkan wabel 4.2
diketahui 54 atau 71% menyatakan sudah mematuhi peraturan-peraturan
yang berlaku diperusahaan,

Dalam haloya dengan kuantitas kerja yang  dimiliki karyawan
PT.Krakatan Daya Listrik, Cilegon sudah melakanakan kedisplinan
seperti peraturan tidak merokok diruangan kerja. Hal ini bisa dikatakan
baik karena karyawan sudah mematuhi peraturan-peraturan dimulai dar

hal-hal kecil yang ada di perusahaan,



Tabel 4.22
Tanggapan Responden Tentang
Karyawan memenuhi Kepentingan pekerjaan diatas kepentingan

pribadi.
(n=76)
No Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju 12 16 %
2. | Setuju _ 41 54%,
1. | Kurang Setuju | 20 26%
4. | Tidak Setuju | 3 494
5. | Sangat Tidak Setuju 0 (1%
Jumlah . 76 100 %,

Sumber ; Hasil Penelivan, Tohun 2009
Dapat dilihat pada tabel 4.22 diketahui 41 atau 54% responden

karyawan PT.Krakatau Daya Listrik, Cilegon setuju bahwa karvawan
sudah memenuhi kepentingan pekerjaan diatas kepentigan pribadi.
Kuantitas kerja karyawan di PT Krakatauw Daya Listnik, Cilegon
dikatakan cukup baik  karena  dalam  melaksanakan  pekerjaannya
mendahulukan kepentingan  dalam dintas

bekena kepentingan

pribadinya.  Adanya penjadualan dan pembagian  waklu  antara
kepentingan mana vang lebih didahulukan dalam konteks pekerjaan,
karvawan sudah cukup bertunggung jawab dalam menjolankan tugasnya.

Karyawan PT.Krakatan Daya Listik, Cilegon dituntut untuk selalu
memenuhi kewajiban dan tanggung jawab pelerjuannya. Karyawan yang
bertanggung jawab schisa mungkin akan menghindar bolos kerja tanpa
alasan yang kuat. Tidak ada alasan untuk bolos kerja, perusahaan
menerapkan aturan culi sebanyak 12 hari setahun, Dengan pembagian

waktu cuti bisa diambil dua wakeu dari batasan jatah cuti maksimal 12

hari, Karyawan yang berhalangan hadir harus mengeunakan jatah cuti



schut, dengan mengajukan permohonan euti minimal dua minggy
sebelumnva.

Max weber, dalam teori birokrasi memaparkan klasifikasi suatu
organisasl terbirokratisasikan vang ideal salah sanya adalah™angpota
organisasl  harus  memisabkan  kehidupan  pobadi dan kehidupan
organisasi”. 20 atan 26% responden karyawan PT.Krakataw Daya
Listrik, Cilegon menyatakan kurang setuju atas petanyaan koisioner
i “selama hal pribadi tdak mengusik pekerjaan maka sah-sah saja jika
karvawun  mendabulukan  kepentingan pribadinyy, tergantung pada

situasi vang ada™. {Narto 2009},

2} Kualitas kerja

Tabel 4.23
Tanggapan Responden Tentang
Karyvawan memenuhi standar yvang ditetapkan perusahaan.

(n=76)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) %
1. | Sangat Setuju | 13 175
2, | Setuju Al BO%
3. | Kurang Setuju 2 384
4. | Tidak Setuju 1] 0w,
5. | Sangat Tidak Setuju i} 17,

Jumlah | 76 LEHH,

Sumber : Hasll Penelitian, Tahun 2009
Dapat dilihat pada tabel 4.23 diketahui 61 atau 75% karyawan setuju

sudah memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan di PT Krakatan
Daya Listrik Cilegon. Sedangkan 2 atau 3% responden menyatakan

Kurang setuju.



Dilihat dari segi kualitas pekerjoan bisa disimpulkan dari peranyaan
potnt ini babwa kualitas pekerjaan karvawan di PT. Krakatan Dava
Listrik, Cilegon sudah bisa dikatakan baile dalam memenuhi standar
vang sudaly ditetapkan perusabaan akan tetapi dibutuhkan  sedikit
kesadaran dan usaha karyawan apabila belum  memenuhi  standar
perusahaan agar menciptakan suatu hasil ketja yang lebib baik lagi.

Memenuhi standar kerja perusahaan dan dalam rangka menyediakan
kebutuhan energn listrik dan jasa kebstrikan pelanggan, diperlukan
sumber days manusia yang mempunyai kemampusn dan pengalaman,
Untuk itu secaras berkesinambungan di PT. Krakatan Daya Listrik,
Cilegon dilakukan pemmgkatan profesionalisme sumber daya manusia
melalun tga program besar wvaitu pengembangan keterampilan ekms
(rechnical skilf), pengembangan kemampuan manajerial (moanagerial
skill), dan pengembangan watak karvawan (character building) melalui
pendidikan dan fatihan baik di dalam maupun di luar negerl. "Beberapa
diantaranya  adalah  pelatthan sertifikasi  assessor,  land  pipeline
enginecring, logstic & supplay chain strategy, proactive purchasing
management, dan hazard operability Study™. (www kdl.co.id).

Sclamn nmu PT, Krakatau Daya Listrik telah mempersiapkan tenaga
kerja yang  terlibat  langsung  pada  pengopemsion  dan  perawatin
pembangkit listrik. Sampai saal ol karyawan vang  terlibat  dalam

Pengoperasian telah momiliki sertifikat uji kompetensi dari badan yang



berwenang  dan  diharapkan  uotk  karvawan  yang  terlibat  dalam
perawatin akan sepera memiliki sertifikat uji kompetensi.
Tabel 4.24

Tanggapan Responden Tentang
Karyawan mengevaluasi kembali pekerjaannya.

(n="76)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju i 17 22 %4
2. | Setuju 57 5%
3, | Kurang Setuju {1 0%
4, | Tidak Seru 2 A%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah | 76 100 %

Sumber | Hasil Penclitian, Tahun 20049
Dalam mempenanggungjawabkan pekerjaannya  karyawan  harus

memiliki inisiatif dalam mengevaluast kembali pekerjaan vang telah
diselesaikan asar apabila ada kesalahan bisa di perbaiki denpan segera.

Pada tabel 4.24 diketahui 57 atau 75% responden menvatakan setuju
bila sudah mengevaluasi kembali pekerjoannyva untuk bertangpung jawab
atas pekerjaannyva.

Mengena kaedah manajemen yang menjadi dasar perkembangan
teori manajemen administrast fayol memaparkan prinsip dan unsure
mangjemen dengan adanya inisiatif dalam  setdap wgas harus ada
kemungkingn untuk menunjukkan inisiatif sendiri dalam menyelesaikan
dan mengerjakan rencana disetiap tngkat™ (Masmuh 2008:132)

Dalam hal ini sebagian responden karvawan PT.Krakatau Daya
Listrik, Cilegon menjawab tidak setuju pada pertanyaan ini dibutuhkan

kesadaran vang lebih dan memiliki inisiatif untuk mengevaluast kembali



pekerjaannya karena apabila terjadi kesalahan dalam pendatann akan
menerima teguran dan atasan dan berdampak fatal bagl perusahaan,
Dilibat dari segi kualitas kerjo karyawan di PT Krakatan Dava Listrik,
Cilegon bisa dikatakan baik karena kebanyakan karvawan moemiliki
iosiatif datam bekerjy untuk mengoreksi kemball pekerjaannya angga
timbulonya kekeliruan dapat terminmmalisir,

Tabel 4.25

Tanggapan Responden Tentang
Karyawan sudah melakukan pekerjaan secara akural, rapih dan

teliti.
(n=76)

No | Alternatif Jawaban Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju -4 59
2, | Seluju 53 0%
3. | Kurang Setuju 15 20%
4. | Tidak Setuju 4 59,
5, | Sungat Tiduk Setuju 0 0%

Jumlah Th L00%,

Sumber ! Hasil Penelitian, Tohun 2008
Pada tabel 425 diatas mengenal dimensi kualitas kerja, lentang

karvawan melakukan pekerjaan secara akural, rapith dan telii 70%
karyawan menyatakan setuju vang berarti termasuk kategori baik,
sedangkan untuk 20% karyawan yang menjawab kurang setuju dan 5%
tidaok  setuju  kemungkinan  memiliki kendala-  keondala  dalam
mengerjakan tugasnya.

Pada bagian ini, terlihat sebagian karyawan merasa telah melakokan
pekerjaan dengan baik dan akurat rapi dan eliti, Dari tingkat melakukan
kesalahan karvawan juga merasa bahwa hanya sedikit yvang melakukan

kesalalahan tersebut. Kualitas terkait erat Kemampuan yang terbentuk



dari sejumlah kompetensi vang dimiliki oleh sescorang karyawan,
Apabila scorang karvawan memiliki kompetensi vang tinggi, maka
diharapkan mampu melakokan pekerjan dengan baik dan produkuif]
schab Kualitas menyangkut Kesesuaian hasil dengan wang diinginkan
oleh karyawan dan juga perusahaan,

Secara kualitas, kinerja vang dihasilkan karyawan dinilai sudah
cukup baik. Hal imi menunjukkan bahwa kinerjy yang dihasilkan
semakin baik jika dilihat dar tidak sdanya penundaan penyelesaian
pekerjaan serta hasil pekerjaan yung sudah sesunl dengan standar kerja
perusahaan.

Tabel 4.26

Tanggapan Responden Tentang
Karyawan melaksanakan tugas sesuai petunjuk perusahaan.

(n=7T6)
W'i_}ﬁluﬁl”nwnﬁan | Jumlah fﬁ]__ Yo

1. | Sangat Setuju 10 13 9%
2. | Seju 3 0%,
3. | Kurang Setuju 11 149
4. | Tidak Setuju 2 E
5. | Sangat Tidak Setuju 1] e,

Jumlih 76 L0

Sumber ! Hasil Penelihan, Tahun 2009
Dalam melakukan suat pekerjann pasti memiliki pedoman agar tidak

terjadi kekelirnan, dari tabel 4.26 dapat dilihat dari 76 sampel responden
karvawan di PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon 53 atau 70%
menyatakan setuju jika karvawan sudah melaksanaka tugas sesuai

petunjuk perugahaan.



Dengan  adanya  sasaran  atau  rencana keja di sethap  divisi
PT Krakatau Dayva Listrik, Cilegon menjadikan karyvawan memiliki
kewajiban uniuk menjalankan dan mematuhi pedoman vang sudah
diberikan pads masing-masing  divisi, Dinas humas dan publikasi
PT.Krakatan Daya Listrik, Cilegon memiliki pedoman pekerjaan yang
harus dilakukan seperti pendokumentasian kegiatan untuk dilaporkan
pada induk perusahaan PT Krakatao Steel, memberikan surat kunjungan
bagi para tamu PT Krakatau Dava Listrik, Cilegon, penerbitan majalah
dinding satu kali setiap empat bulan, pengiriman naskah hpuotan atu kali
per bulan, Xunjungan ke instansi pemeriotah dan masyarakat minimal
satu kali perbulan dan pada setiap divisi mewajibkan membuat laporan
bulanan sebagar laporan dan pemenuhan  kera  sesuan  petunjuk
perusahaan, Untuk lebih jelasnva penelin melampirkan contoh sasaran
kerja dinas humas dan publikasi pada pendataan 2008 -2009.(terlampir),

Dilihat dan segi kualitas kerja telah menunjukan nilai yang baik
dikarenakan pedoman yang ada di perusahaan telah diperhatikan oleh
karvawan dalam melaksanakan tugas-tugasnva di PT. Krakatau Daya

Listrik, Cilegon.



3), Ketepatan Wakiu

Tabel 4.27
Tanggapan Responden Tentang
Karyawan melaksanakan pekerjaan tepal waktu.

(n=76)

No Alternatif Jawaban Jumlah (n) Yo
1. | Sangat Setuju R 27 %
2. | Setuju | 40 53%
3, | Kurang Setujp 28 107
4. | Tidak Setuju i 0%
3. | Sangat Tidak Setuju |0 0,

Jumlah |76 100%,

Sumber ; Hasil Penelivan, Tehun 2009
Dalam suatu badan atau perusahaan wakiu sangat bermanfaan terkait

adanya kerjasama dengan investor dan perusahaan lainnyva, Perusahaan
besar seperti PT. Krakatau Dava Lisurik, Cilegon kepercavaan sangat
dijunjung dalam melakukan kerja sama antar perusahaan dan ketepatan
wokiu merupakan standarisas: perusahaan dalam bekena sama karena
seliap perusahaan memiliki target wakio dalam menyelesaikan tugas-
[UgasnYA masing - masing,

PT. Krakatau Dava Listnk, Cilegon berkaitan dengan pertanyaan
tabel 4.27 diketahui 40 dari 76 responden atau 53% setuju tentang
karvawan sudah melaksanakan pekerjaan tepat wakiu dan 28 atau 10%
menyvatakan kurang setwju. Dalam hal ini dapat disimpulkan dari
presentasi lertingei bahwa karvawan di PT. Keakatau Daya Listrik,
Clilegon bisa dikatakan baik dalam melaksanakan tugasnyva densan tepat

waktu dan sebagian karyvawan yvang belum melaksanakan wpgasnyd tepat



waktu perlu adanva binaan dor pimpinan agar lebih menckankan
kedisiplinan dalam kelancaran produkiifitas perusahaan.

PT.Krakatau Dava Lisirik, Cilegon menangani proyek - provek
industri yang beragam, dengan kompleksitas berbeda dengan tenggang
withtu yang ketat, sehingga dituntut kémampuan karyawan PT Krakatau
Daya Listrik, Cilegon untuk melakukan penyesuaian dire. Karyawan
harus menyiapkan mental dalam menerima tugas-tugas baru, Jadual dan
tenggang wakiu yang ketat, menuntut karyawan untuk membagi beban
kerja, bekerja secars sistematis dan kerja sama tim akan mengurangi
stress dan tekanan pekergoan: Manusia tdak luput dard kesalahan, begitu
pula yang terjads diduma kerja ada kesalahan vang disengaja atan tdak;
ada kesalahon personal dan ada kesalahan tim, disinilah tanggung jawab
karyawan diuji.

Tabel 4.28
Tanggapan Responden Tentang

Hasil kerja karvawan sesual dengan batas wakiu vang
rencanakan perusahaan.

(n=76)

No | Alternatif Jawaban | Jumlah (n) Yo
1. [ Sangat Setuj ﬂ 1%
2; iﬂtﬂuju 51 67 %,
3. | Kurang Setuju 16 1%,
4, | Tidak Setuju I L9,
5. | Sangat Tidak Setuju 1] 0,
I Jumlah | T6 L0024

Sumber : Hasil Penelitian, Tehun 2009
Dari tabel 4.28 diketshui 51 atau 67% respoden menyalakan setuju

tentang hasil kerja karvawan yvang diberikan pimpinan sudah sesuai batas

waktu yang direncanakan perusahaan,



PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon memberikan target wakiu dalam
membual laporan bulana per setiap bulannyvy pada setiap divisi untuk
dijadikan laporan bulanan dan di rangkap menjadi laporan thunan,
Dalam segl ketepatan wakiu dari hasil diatas sudah bisa dikatakan baik
kargna schagian besar karyvawan sudah mengerjakan tugas sesuai batas
wiaktu yang ditentukan perusahaan.

Responden karyawan PT Krakatan Daya Lisieik, Cilegon 16 atau
21% kurang setuju atas permyataan diatas. sampai pada batas terteniu
perusahaan bisy menolelir kesalahan vang dilakukan, terganiung beral
ringannya suatu kasus, Tolerans: diberikan dengan surat teguran | dan 11,
dengan demikian karvawan akan belajar bertanggung jawab.

Berdasarkan dan has=il jawaban respenden, maka dapat dilihat bobot
kriteria penilaiannve dengan menggunakan uji vahditas, uji realibalitas
dan uji statistik hubungan kegitan human refations techadap tinghat
kinerja karvawan,

4.4 Pengujian Statistik
Pengujian statistik untuk  mengup mpotesis vang  digjukan,  dalam
penclitian ini penelitt meénguji hipotesis dengan mengpunakan uj validitas
data, Uji reliabilitas data dan wji normalitas data menggunakan kolmogorov
smirnoy  serta menggunakkan rumus-rumus yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya, Pengujian statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah digjukan, yaitn * hubungan kegiatan fwoman relarions dengan tinghat

kinerja karyvawan di PT Krakatau Dava Listrik, Cilegon ™.



4.4.1.Uji Validitas Data

LUji validitas digunakan uniul mengukur sah atan valid tdaknya
suaty kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh
kuisioner terscbul, (Ghozali, 2006:45).

Ligi validitas merupakan analisis dimana data-data yvang diperoleh
dengan penggunaan alat (instrumen) dapat menjawab twjuan penelitian
Dalam penclittan ini penubis menggunakan SPSS versi 17.00, Suatu butir
pertenyaan dapat dilihat pada hasil gugpu SPSS pada tabel dengan judul
Jtem-Tatal Staristic. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-
hitung yang merupakan nilai dan Corrected frem-Total Correlation =
dari r-tabel dapat diperolel melalui df (degree or freedom) df=n - k. k
merupakan jumlah butr pertanyaan dalam sebush variabel, sedangkan
n = jumlah responden,

Dan daliar pertanyaan vang disebarkan pada beberapa responden
ditahap awal penelitian ini, dipakian untuk mengetahu apakah butir-butir
pertanyaan vang mewakili kegiatan feman relations techadap tinghat
kKinerja  karvawan tersebutl memang dapat diperangeung  jawabkan
Eesahihannya. Hasil analisis butir pertanyaan vang menyatakan kematan
fman redations dan tingkat kinerja karvawan yung disebarkan pada
awal penelitian, dapat diperoleh hasilnya yakni menunjukckan bahwa 23
butir pertanyaan dinyatakan sahih dari 23 butir pertanyaan keseluruhan

wang disusun, Hasil ini dapat dengan taraf signifikansi 0,05, Untuk lebih



Jelasnya dapat dilihat pada tebel hasil analisis weehadap  butie-butir
pertanyiaan vang menvatakan tentang kegiatan boman relations dan
tinghat kinerja karvawan,

Berikut ini hasil dan analisis validitas variabel X (kegiatan human
refations) dan Y (kinerja) dengan menggunakan program komputer
SPSS Versi 17.00;

Tabel 4.29
Hasil Uji Validitas Variabel X (Kegiatan Human Relations)

Corrected
ltem ltem Total r tabel Keputusan
Correlation X
1 0.599 0.223 Valid
2 0464 0223 Valid
3 (.69 (.223 Valid
4 (0.555 (.223 Valid
5 (1.565 0223 Valid
b (.54% (.223 Valid
7 0.742 (.223 Valid
8 0,746 (.223 Valid
9 0.597 0.223 Valid
10 519 0.223 Valid
11 01.622 0.223 Valid
12 0.532 0.223 Valid
13 (1448 (223 Valid

Sumber : Datn Olahan SPSS Vers) 1700

Pada wabel di atas i didapat Corrected ltem Teotal Correlation X
i kegiatan fuman relations) lebih besar dan ¢ tabel = 0,223, Ternyata
setelah dibandingkan pertanvaan vang valid adalah semua pertanvaan
schingga pertanyaan vang valid tdak perle dibuang. Karena dari 13

pertanyaan yang valid adalah semug peranyaan maka bdak perlu di ujt



lagi dengan proses komputer vang sama oleh karena i data dapat

digmalisis selanjutnya.

Tabel 4.30
Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja)
Corrected
ltem liem Total r tabel Keputusan
Correlation Y
1 (.550 0.223 WValid
2 0.707 0.223 Valid
3 (.570 0.223 Valid
A 0.673 0.223 Valid
3 0.371 ).223 Valid
6 0,622 0.223 Valid
7 0.766 0.223 Walid
B 0.703 0.223 Valid
9 0.599 0.223 Valid
10 0,686 0.223 Valid

Sumber : Dutn Olahan SPSS Vers: 17,040

Pada tabel di atas didapat Corrected llem Total Correlation Y
(kinerja) lebih besar dari rotabel = 0,223, Ternvata setelah dibandingkan
pertanyaan yang valid adalah semua pertanvaan, schingga pedanyaan
yvang valid odak perlu dibuang, Karena dari 10 pertanyaan yang valid
adalah semua pertanyaan maka tdak perlu di uji lagi dengan proses
komputer yang sama oleh karena ilu data dapat dianalisis selanjutnya,

4.4.2.1ji Reliabilitas Data

Pengujian relinbilitas bertujuan untuk mengetahut konsistenst hasil
pengukuran variabel. Pengukuran yang relfiabel okan menunjukkan
instrumen yang sudah dipercaya dan dapat menghasilkan data yang

dapar dipercaya pula. Tabel cronbach alpha adalah sebagai berikur:



Tabel 4.31
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha

Alpha Tingkat Reliabilitas |
1O —0.20 Kurang Reliabel |
> 0.20 - 0.40 Apak Reliabel |
= (.40 — 0.60 Cukup Reliabel
= (.60 - 0.80) Reliabel
[ = 0,80 - 1.00 Sangat Relabel

Sumber - Budy, 2006 245

Setelah semua pertanyaan dinvatakan valid maka wji selanjuinya
adalah menguji veliabilitas kuesioner tersebut dan peneliti akan menguji
kehandalan dengan menghitung dari masing-masing instrument dalam
suatu varisbel menggunakan SPSS versi 17.00 dapat dilihat pada hasil
oufput SPSS pada tabel dengan judul eronbach alpha, suatu variabel
dikatakan andal {refiahef) apabila cronbach alplia lebih dart atau suma
dengan (0.6, maks pengukuran yvang dipakar reliabel atau alat ukur yang

dipakai benar mengukur apa yvang hendak di ukuor.

Tabel 4.32
Reliabilitas Kegtatan leman relations
Alpha Nilai pembanding Keputusan Keterangan
minimal
0, 836 0,60 Tolak Ho Sangal
Reliabel

Sumber : Datn Oluhan SI'S8 Vers: 17.00
Dapat dilihat pada table 4.32 tingkal reliobilitas nilai alpha, Pada
penghitungan wji  reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 7
variabel X (Kegiatun human  relations) menunjukkan nilai 0,836
{terlampir) yang artmya relinbel dengan kata lain pengujian variabel X

{kegutan fuman relations) dapat dipecaya.



4. Pengambilan keputusan
Lipk (L8336 sedangkan nilai pembanding minimal 060 atau dengan
kata lain 0,836 > 0,60 maka pertanyaan tersebut reliabel.

b. Kesimpulan
Karena tupe = 0060 (0836 > 060} sehinges kuisioner tersebut
bersifat reliabel. Oleh kerena kuisioner telah dinyatakan valid dan
relinbel maka kuisioner tersebut layak untuk disebarkan kepada

responden guna penelitian,

Tabel 4.33
Reliabilitas Tingkat kinerja karyawan
Alpha Nilai pembanding Keputusan Keterangan
minimal |
0.831 0,60 Tolak Hy Sangat |
Reliabel

Sumber : Datz Olahan SPS5 Vers: 17.00
Varmabel v (kinerja) pada penghitungan ujt reliabilitas dengan

menggunakan SPSS versi {7 menunjukkan mla 0,831 (terlampir) vang
artinya Reliabel dengan kata lain pengujmn Varabel v (kinerja) dapat
dipecava.
a. Pengambilan keputusan

T 0,831 sedangkan nilai pembanding minimal 0,60 atau dengan

kata lain 0,831 = 0,60 maka pertanyaan tersebul reliabel.
b. Kesimpulan

Karena ragr = 0,60 (0,83 1 = 0,60) schingea kuisioner tersebut bersifan

reliabel. Oleh kerena kuisioner telah dinvatakan valid dan reliabel



maka kuisioner tersebul layvak untuk discharkan kepoda responden
guna penelitian.

Selanjutnyva peneliti  terlebih  dabuly  akan  menguraikan  data
berpasangan kematan fwman relations dan tingkat kinerja karyawan
setelah dilakukan wyi validitas dan uji realibalitas yang akan digunakan
sebagai penghitungan regresi hiner sedechany, korelasi product moment,
koelisien determinasi, pengujian hipotesis (wji t).

4.4.3.Uji Normalitas Data

Lji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov One Sumple Test
dilakukan untuk melihat apakah distobusi dato berdistribus: normal atan
tidak, vang akan dilakukon dengan pengujian mengegunakan program
SPSS verst 700

Dari data output SPSS wverst 17.00 dalam pengujian normalitas
dengan melihat wbel One Sample Kolmogorov-Smirnov. Test data
variable X (kepialan human relations) memiliki nilai 0895 dengan
Asvonp. St (2-tailed) memiliki mlai 0.400 (terlampir) pada variabel Y
(Kinerja) uji normalitas 1,156 dengan Asvmp. Sig. (2-tailed) memiliki
nilai 0,139 {terfampir).

Berdasarkan hasil owgpur SPSS mengenal wji normalitas dengan
melihat tabel One Sample Kolmogorov-Smirmov Test, suatu variabel
dikatakan normal apabila Adwoemp. Sig (2-twiled) memiliki - nilad
probabilitas lehih dari 0.05. Dalam tabel diatas menunjukkan hasil oji

normalitas data untuk kegiatan fouman relations diperoleh probabilitas



signifikansi sebesar 0,400 = 0,05 berarti data berdisiibust normal dan
tingkat kincrja karyawan dengan probabilitas signifikansi 1.156 > 0,05
berarti data berdistribusi normal dengan demikian karena semua data
berdistribugi normal, maka analisa selanjutnya menggunakan siatistik
parametrik,
4.5.Pengujian Hipotesis
Penelitian ini disamping mengungkapkan hubungan vanabel, juga
mengungkap hobungan  kasual antara vanabel melalul transtormasi data
ordinal ke interval Telaah yang cocok untuk analisis hubungan tersebut
adalah analisss regres: dengan anahsis korelasinya. Dalam penelitian ini untuk
perhitungan mengegunakan SPSS versi 17.00.
4.5.1.Koefisien Korelasi
untuk mengetahui tngkat (derajat) keeratan hubungan - antara
variabel bebas (Independent) dengan vanabel tenkat (dependent),
semakin besar korelasi maka semalin kumt hubungannyva. Sebelum
melakukan pengujion terhadap hubungan suatu variabel maka terlebih
dalwlu dilihat seberapa besar hubungan kedua varabel lersebul, yaitu
hubungan antara kKegiatan fuman relagons dengan kinega karyawan,
Secara statistik untuk mencari nilai scherapa besar hubungan antara
variabel X dan variabel Y ini dican dengan menggunakan rumus
Korelasi Pearsan's Product Moment, dimana alat analisis ini dipilih
berdasarkan bentuk data yang diolah belum berbentuk skala interval

dengan menggunakan rumus sebagai berikul ;



nEXY — (EX XY)
JrEx? —(ux)® Jnzy? —(gy)

a—

Keterangan:

r = Koehsien korelast Pearson s Product Momens

n = Jumlah individu dalam samped
X = Angka mentah untuk variabel X
¥ = Angka mentah untuk varabel Y (Ridvan, 2005:136))

4.5. 2. Interpretasi Koelisien Korelasi
Tabel 4.34

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Nomor | Interval Koefisien Tingkat Hubungan
! (L0 - 0,199 Sangat Rendab

P 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Sedang

1 (.60 - 0,799 Kuat

5 0,50 - 1000 Sangat Kuat

Sumber : Sugivonn (2003 © 144)
Hasil perhitungan Korelasi Product Moment dengan program
SPSS verst 1700 pada variable X (kegiatan human relations) dan
variable Y (kinerju) mengacu pada identifikasi masalab peneliti terlebih
dahule vntuk varable X (kegiatan feman refotions) dibitung  per
subvariabel yaiu:
L. Wariabel X1 dengan Y, antar pentingnya individu (important af the
inddividual] dengan Variabel Y (kinerja) memiliki korelast yang
signifikan dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan SPSS. versi

17.00 menghasil kan nilad 0.514 (terlampir sesuail dengan pedoman



|

interprelasi koefisien korelasi maka angka korelast 0,40 - 0,594
artinva subvarinbel tersebut dalim Kategori hubungan yang sedang,
sehingea dapat dikatakan bahwa hubungan vang sedang | artinya
apabila peotingnyva individu diperhtikan maka kinerja karyawan
memiliki tingkal perubahan yang cukup kuat dan bisa di katakana
baik dernikian pula sebaliknya apabila pentingnya individu menutun
maka kinerja karvawan akan menurun.

Varighel X2 dengan Y, antar kiomunikasi  terbuka  fopen
communication) dengan Variabel ¥ (kinerja) memiliki korelasi yang
sipnifikan dapat dilihat pada table hasil perhitungan 5PSS versi
17000 menghasil kan mlai 0.621 (terlampir) sesuai dengan pedoman
interpretast koefisien korelasi maka angka korelasi 0,60 - 0,794
artinva subvariabel terscbut dalom kategori hubungan yang ke
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan yang kuat dan searah,
artinya  apabila  komunikasi  terbuka  fopeén  communication)
ditingkatkan maka terjadi peningkatan kinerja vang bertambah
sehaliknyy  apabila  komunikast lerbuka fopen  commomication)
menurun maka Kinerja akan menurun pula

Vartabel X3 dengan Y, antar Partisipasi pegawai dengan Variabel Y
(kinerja) memiliki korelasi yang signifikan dapot dilihat pada table
hasil perhitungan SPSS versi 17.000 menghasil kan nilai 0.520
(teclampir) sesuai dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi

maka angka korelasi 0,40 - 0,399 artinva subvariabel terscbut dalam



katepori hubungan yang sedang, sehingpa dapat dikatakan bahwa
memiliki hubungan yvang sedang | artinya apabila Partisipasi pegawai
ditingkatkan maka kinerjn lkaryawian memiliki tingkal perubahan
vang sedang dan bisa di katakana baik demikian pula sebaliknya
apabila Partisipasi pegawai menurun maka kinerja karyawan akan
MEnuru.

4. Pembahasan korelasi terakhir sesuan identilikasi masalab  yait
mengetahui  kekuatan hubungan Variabel X dengan Y, antar
Wariabel X (kegatan human relations) dengan Varabel Y (kinerja)
memiliki korelasi vang signufikan dapat dilibat pada table hasil
perhitungan SPSS versi [ 7.00 menghasil kan nilai 0.666 (terlanipir)
sesual dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi maka angka
korelasi 0,60 - 0,799  adinya variabel tersebut dalam kategori
hubungan yang kuat schinges dapat dikatakan batowa hubungan yang
kualt dan searah, artinya apabila komunikasi kegiatan  fuman
relations ditingkatkan  maka  terjadi peningkatan kinerjn yang
bertambah sebulikova apabila kepmtan fuman relations menurun
maka kinerja akan menumn pula.

4.5.3.Uji signifikansi
Kemudian untuk mengetahui taral signifikansi hubungan maka perlu
dinjl signifikansinyva dengan menggunakan SPSS versi 17.00 penelit
menghitung nilal tonilal @ dibhitung, Untuk mengetahui apakah hipotesis

ving diajukan diterima sccara signifikan atan ditolak atau  untuk



mengetahui apakah terdapat atau tidak hobungan antara Kegiatan feman
refationy (X) dengan tingkat kinerja karyawan (Y), hipolesis pertama
menyatakan bahwa |

Hi : terdapat hubungan kegiatan froman relations dengan tingkat kinerja
karvawan,

Peneliti mengpunakan pechitungan Langkah-langkah pengujian hipolesis
adalah sebagai berikut :

Menentukan Ho dan Hi (bentuk uji),

Ho : p= 0= Tidak terdapat hubungan kegiatan fruman relations dengan

tingkat Kinerja karyawan,

Hi : p = 0= Terdupat hubungan kegtatan human relamons dengan tngkat
kinerja karvawan,

Dengan Menetapkan taral nyata (o) / tingkat keyakinan (1-ot) dengan

kata kain tingkat keyakinan scbesar 5% don taral nyata (tngkat ketidak

pereayaan) @ = 3% , maka dapat dinji menggunakan penghitungan 1

hitung dan 1 e,
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Hasil terscbut selamjutnya dibandingkan dengan ¢, ;. Untuk it
kesatahan 3% uji dua pihak dan dk =n-2=76 - 2 =74, maka dk = 1,993
{1abel terlampir) dan dengan hasil thitung dapar membandingkan nilai
statistik ujy dengan daerah kritis, dengan gambar sebagan berikut
Gambar 4.2

Kurva Normal untuk Uji Dua Sisi Kirl dan Kanan
(Secara Empiris)

E
;
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-1.993 i 1,993 7.62

Berdasarkan wasn 4, T T S T [ T e 1 wimcendd miaka
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dapar dinyatakan babwa harga (7,62) = (1.993) dan  menunjukkan
probabilitas signifikansi 0,000 < 005 maka Ho dielak. berdasarkan

pengujian  hipotesis dengan ketentuan apabila ¢ =t berurti

Retiuing tifad



Hipotesis diterfme hal i artinya terdapat hubungan posiif dan signifikan
antara kegiatan human relationy dengan tingkatl kinerja karvawan, dengan
demikian hipotesis penelitian Hi diterima.
4.5.3.1. Analisis Regresi
Penclitian mi menggunakan amalisis regresi sederhana yvang
digunakan untuk mengetahui ada tidakoya kelinieran pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan lasil perhitungan SPSS versi 1700 yang
dilakukan diperoleh  konstanta  {(intercepl) a sebesar 9853
(lerlampir  halaman  149) dan koebsien regresi b {(human
relations)  sehesar (L5365 (terlampir  halaman  149)  bentuk
persamann regresi lnear sedechana sebagan berikut:
Y =a+ bX="49%553+0.565 (h5)
= 9.853+36,725
= 46,58
Skor ideal instrument (X)=5X 13 =63
Dari persamaoan regrest Llersebut terlibat bahwa pengaruh
kegiatan hwman relations terhadap tingkai kinerja karyawan
adalah searah {positif), hal tersebut ditunjukkan pada koelisien
regresi atau nilal b dalam persamann regresi lersebul vang
menunjukkan angka positf sebesar 0.565 (lerlampir halaman

149) yang mengandung arti bahwa setiap kenaikan kegiatan



hamen relations 65 satuan akan ditkuti dengan kenaikan tingkat
kinerju karyvawan scbesar 46,58 satuan,
4.5.3.2. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seherapa besar varighel X kepiatan
fman  relations memiliki korelasi atau hubungan  dengan
variabel Y tingkat kinerja karyawan, maka dapat dicari dengan
analisis koelisien determinasi (Kd) dengan rumus berdasarkan
hasil perhitungan koefisien determinasi £ X100 = R sguare, vang
sehelumnys menghitung regresi ditujukan untuk mengetahui
hubungan varable dependen dan indipenden dalam perhitungan
it pencliti mengeunnkan SPSS verst 1700, hasil menunjukan
babwa uji regrest atau uji hubungan antara variabel X (kegatan
human relations) dengan variabel Y (kinetja) memiliki koetisien
determinast sebesar 0.444 (terlampir halaman 149) dapar dilihat
hasil perhitungan SPSS versi 17.00 tabel r Sguare. Nilai R =
0666 dan r Square 0444 (terlampir halaman 149), menunjukan
bahwa besar hubungan vanabel X hwman relations dengan
varigbel ¥ kinerja adalah kd= 0444 X 100% = 44.4%, dapat
djelaskan bahwa 444% wvariabel hubungan kegiatan {(fuwman
refations) dipengaruhi oleh variabel Y (kinera) dan 55,6%
terindikasi oleh fakior lain yang masih memerlukan penclitian
lebih langut.

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian dan Interpretasi



Berdasarkan hasil penelitian vang telah divraikan, maka terbukli bahwa
hubungan kegiatan fwman relations PT. Krakatan Daya Listrik, Cilegon
sangat berpengaruh untuk begjalannya produktifitas kera perusahaan jupga visi
dan misi suatu organisasi, jika hal tersebut dikaitkan dengan kinerja karyawan,
maka perlu diperhatikan dari pemerhatian techadap pentingnya keberadaan
karyvawan sebagai individe di perusahaan  tersebud, dengan menjalankan
komunikasi yang terbuka serta adanya partisipasi pegawai diharapkan akan
meningkatkan lagt kinerja yang ada.

Kegiatan fueman relations PT. Krokotou Daya Listrik, Cilegon belum
sepenuhnya berjalan baik. Berdasarkan adanya Kegiatan fuwman relations,
indikator-indikator  dad  subvarabel  kegiatan  feman  relations belum
sepenuhnye dapat mempengaruhn tngkat kinerja karvawan. Berdasarkan hasil
tanggapan responden terdapat beberapa masalah yang belum dipenuhi oleh
Kegntan fieman relarons PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon, yaitw :

1. Perhatian gkan pentingnyva individu di PT. Krakatan Daya Listrik, Cilegon
sepertt Perusahaan  memperhatikan  perasaan  pegawal,  Perusahaan
mengakul pegawai, Perusabaan memperhatikan kepentingin pegawai harus
lebih diperhatikan. Walaupun hasil perhitungan korelasi antara variabel X1
{pentingnya  individw/important of the individual) dengan variabel Y
{kinerja) memilikis korelasi yang signifikan menghasi] kan nilai 0.514
{lerlampir) sesuai dengan pedoman mterpretasi koefisien korelasi 0,40 -
(1,599 artinya subvariabel tersebut memiliki hubunean yang sedang atau

cukup baik tetapi denean memperhitungkan keberadaan karyawan, scorang
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karyawan sebagai individu merasa keberadasnnya diangesp penting di
perusahaan dalim hal ind bagaimana scbuah perusshaan melakukan
karyawannya scbagai manusia bukan sebagai mesin produksi yang juga
membutuhkan interaksi dengan memperhatikan dan adanva empathy dari
pimpinan, hal tersebut dapat diketahuoi dari hasil jawaban responden yang
digjukan pencliti. Bahwa scbagian besar karvawan setuju akan letapi
jawaban kurang setwju dan tidak sewju cokup mendomimasi dalam
pertanyaan dengan memperhitunghan keberadaan karvawan merasa diakui

dalam perusahaan dan adanwa rasay empathy yang diberikan pimpinan

kepada bawahon dalam melaksanakan gas. Jika kedua hal ini lebih

thperhatikan dan dinbah lebih baik lagi akan menimbulkan semangat kerja
vang bermuarg pada tngkat kinerja karvawannya.

Proses micraksi dan komunikasi yvang terbuka antara atasan dan bawahan
serta sesama rekan kerja di PT Krakaan Dava Listrik, Cilegon harus
berjalan dengan baik. Berterus terang mengenai ide, perasaan dan mengenai
sepala  sesuatu vang menvangkut  kepentingan  bersama.  Dengan
menjalankan komunikasi yang efektf dan terbuka akan menghasilkan
pengertian yang lebih baik, hal ini didukung dari sikap pimpinan yang mau
mendengarkan ide dan gagasan bawahannya mengenai segala sesuatu yvang
menyanghkul kepentingan bersama apabila hal tesebut sudah terlaksana
maka akan menghasilkan keputusan vang lebih tepat dan karyvawanpun hisa

menghasilkan peningkatan kerja dengan efektif



Pertanyaan tentang keterbukaan komunikasi vang ada di PT. Krakatau
Daya Listrik, Cilegon telah menghasilkan korelasi 00621 (lerlampir)  sesuai
denpgun pedoman interpretasi koelisien korelasi 0,60 - 0,799 artinya
subvariabel tersebut dalam kategori hubungan vang baik (kuat) akan tetap
hal vang harus lebab diperhatikan adalah pada fokos pertanyvaan kuisioner
yang schaigian besar setuju akan tetapi ada beberapa yang menjawab
kekurang setujuannya babkan tidak setuju, dalam halonya pimpinan mau
mendengarkan ide dan gagasan bawahannya menyangkut kepentingan
bersuma merupakan modal awal adonys keterbukaan  komunikasi, jika

pumpinan bisa menghargai pendapat bawshannys maka dalam mengambil

keputusan tingkat kesalohan termimmalisic dan bisa dikatakan tepat dan

dapat berimbas pada peningkatan kinerja karvawan dengan elekil

Keikwisertann karvawan dalam memecahkan suatu masalah perusahaan
atay keputusan akan memmbulkan perasaan senang pada karyawan dan
dapal menghasilkan kesinambungan dolam pandanpgan-pandangan tentang
hasil yang efisien sehingga segala problema di hadapi dan di pecahkan
bersama-sama mencapal kinerja karvawan lebih baik lapgi, dalom hal nya
pembuhasan partisipasi pegawat di PT.Krakatau Daya Lisink, Cilegon
pimpinan perusahaan sudah menjalankan tugasnya dengan baik untuk
mengikul sertakan bawahannya dalam memecabikan sebuah keputusan dan
menghasilkan kerja vang efisien, dengan adanya partisipasi pegawai
karvawan PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon setuju bisa memecahkan dan

menghadapi permasalabin bersama hal ini berdasarkan pada hasil kuisioner



vang disebarkan peneliti babwa 71% kirvawan sctuju dengin pertanyaan
bahwa karyawan bisa menghadapi dan memecabkan masalah bersama
dengan adanya partisipasi pegawaihal yang dihadapi karyawan scbapgai
bawahan di PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon terhadap pertanyaan dengan
adnyn partisipasi pegawai dapat melancarkan  komunikasi atasan dan
bawahan sudah cukup baik dapat dilihat pada hasil korelasi (0.5320
{terlampir) sesuai dengan pedoman mierpretasi koelisien korelasi 0,40 -
11,599 maka subvardabel tersebut dalam kategorl hubungun yang sedang,
akan tetapi dolam hasil koisioner yvang ada, beberapa responden kurang
setuju bahkan tidak setju, hasil yang didapat bisa dijadikan suatu koreksi
balwa apabila adanya partisipasi pesawan berjalan baik akan melancarkan
Jkomumbkasi antara atasan dan bawahan,

. Kebuatan hobungan kegiatan forman refations dengan kinerja karvawan di
PT.Krakatau Dava Listrik, Cilegon sudah menghasilkan mlo vang bk
afau kuat dapat dilihat dant hasil korelasi variabel X (kegiatan fuoan
relations) dengan variabel Y (kinerja) yaitn mendapatkan nilar 0,666
(lerfampi) yang termasuk dalam interpretast koefisien korelass 0,60 - 0,799
yang arlinya memiliki tingkat hubungan vang kuat Jika dan subvarabel
yang ada pada kegiatan human relations (pentingnya mdivido, komunikasi
terbuka, partisipasi pegawai) dilakukan dengan baik dan dikaitkan dengan

kinerja akan menghasillkan tngkat kinerja yang baik pula.



Berdasarkan hasil penelitian yvang diperoleh bahwa kepiatan human
redationy sungal dipengaruhi oleh pentingnva fndividn, komunikasi terbuka
dan partisipasi pegawal,

Hal ini terbukii dalam penclitian hubungan kepgiatan fuoman relations
dengan tingkat kinerja karyvawan di PT Krakatay Daya Listrik, Cilegon
mendapatkan  hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan  penentuan

Py « Menentukan tabel pada wraf signifikan 5% dan pengujian hipotesis

di terima apabila ¢ = etk mengetabui hubungan signifikansi.

derfung
Pengujian signifikansi dengan  lebih besar duri penentuan tabel pada taral

sipnifikan 3%, maka ¢ = e (7.62) = (1.993), artinya hubungan

e
kegiatan human relations dengan tinghkat kinerjo karvawan di PT Krakatan
Dava Listrik, Cilegon memiliki hubungan vang positif dan signifikan, serta
menunjukan hasil pengujian hipotesis altenatif (H, ) diterima,

Berdasarkan hasil penclitian yang diperoleh di PT Krakatau Daya
Lisirik, Cilegon dengan pengujian regresi linjer sederhana dengan kedua
variabel  berdistribusi  normal, hasil  perhitungan  SPSS versi 17.00
mempercleh konstanta (intercept) & sebesar 9853 (terlampir) dan koelisien
regresi b (eman relations) sehesar 05635 (terlampir) dan hasil perhitungan
bentuk persamasn regresi lincar sederhana berdasarkan rumus Y = a + bX
menghasilkan 46,58 dengan Skor ideal instrumen 65, Darl persamaan
regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh kegiatan fuoman relations werhadap
tngkat kingrja karyawan adalah searah (posinf), hal tersebut ditunjukkan

pada koefisien regresi atau nilai b dalam persamaan regresi tersebut yang



menunjukkan angks positf sehesar 05635 (terlampir) vang memiliki makna
pada setiap kenaikon kegiatan homan relations 65 satwan akan ditkuti
dengan kenatkan tingkat kinerja karvawan sebesar 46,58 satuan.

Dalam perhitungan koefisien determinasi dengan hasil perhitungan
SPSS wversi 1700 nilai B = 0666 dan ¢ Sguare 0444 (lerlampir),
menunjukan bahwa yvang mengidentifikasikan Kegatan dman refations di
PT.Krakatau Daya Listrik, Cilegpon sebesar 44.4% dengan mendapatkan
nilai B (0.660) dan R square (0,444) (terlampir), kd= 0444 X 100% =
44 4%, dapat djelaskan bahwa 44 4% variabel hubungan kegiatan (huwman
relations) dipengaruhi oleh variabel Y (kinerja) dan 55,6% terindikasi oleh
faktor lam yang masih memerlukan penelitinn lebih lanjut seperti empatly
yang diberikan pimpinan, keterbukean komumbkas dengan berterus terang
mengenal e, perassan dan mengenal segala sesualu yang  menyanghkut
kepentingan bersama schingga akan menghasitkan keputusan vang lebih
tepat  dan  peningkaton  mengerjakan  eas,  Kesinambungan  dalam
pandangan-pandangan tentang hasil yang efisien segala problema di hadapi

dan di pecahkan bersama-sama,
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PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Setelah melakukan analisis serta milerpretasi data pada bab sebelumnya,
maks penulis menarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan mumusan
masalah penelitian. Dari hasil penelitian maka terbukti terdapal pengaruh
antara kegiatan beman relations PT Krokatau Daya Lasirik, Cilegon terhadap
tngkat Kinerja karyvawan. Berdasarkan pengujian hipotesis korelas: dan
regrest. Menunjukkan terdapat pengaruh positil vang signilikan kegiatan
Jrman refations techadap tngkat Kinera karyawan pada PT Krakatan Daya
Listrik, Cilegon, karena He ditolak dan Hi diterima. Hal ini dapat dilihat dar
nilai thitung = tabel (7,62 > 1.993), Berdasarkan perhitungan Koefisien
determinasi baik menunjukkan besamya pengaruh kegiatan human relations
terhadap tingkat kinerja karyawan sebesar 44.4% sedangkan sisanya 53,6%
merupakan pengaruh takior lain,

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Memperhatikan pentingnya  individu sebagai (subvariabel X1} dengan

tingkat kinerja karvawan scbagai (variabel Y) di PT.Krakatan Daya

Listrik, Cilegon, Membuktikan adanya hubungan yang cukup  kuat

{sedang) dan memiliki korelasi yang sigmifikan hasil perhitungannya dapat

dilihat pada tabel hasil perhitungan SPSS versi 17.00 antara subvanabel

X1 dengan varnable Y menghasilkan mlan (2514 (terlampir) sesvan dengan



pedomin mterpretasi koelisien korelasi maka angka korelasi 0.40 - 0,599
artinya  subvariabel tersebut dalam  kategori hubungan yang  sedang,
schingea pengarubnya culup baik apabily dilaksanakan dengan benar.
Dengan memperakukan karyawan sebagai individu bukan sebagai mesin
dan diperhatikannya bawahan oleh pimpinannya dengan rasa empatiy
vang dimiliki pimpinan maka karyawan merasa dinnya dignggap penting
dalam perusahaan dan memacu kineranya untuk bisa lebih baik lagi.
Kegiatan komunikasi terbuka vang berjalan efekuif di PT.Krakatau Daya
Listrik, Cilegon  menimbulkan  keterbuksan  komunikasi  yang
menghasilkan pengertian yang  lebih  bak bagi karyawannya, hasil
perhitunsan SPSS versi 17.00 antara komunikas terbuka (subvanabel X2)
dengan kinenja (variable YY) memperolel nilan 0621 (lerlampir) sesuai
dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi maka anghka korelasi 0,60 -
0,799  artinya subvariabel tersebut dalam kategon hubungan yang ket
dikaitkan dengan tinghkat kinerjo karyawan diterima koelisien korelasi
vang kuat dan bisa dikatakan hubungan antara komunikasi terbuka dengan
tingkat kmerja karvawan di PT Krakatau Daya Listrik, Cilegon memiliki
hubungan yang kuat. Keterbukaasnan komunikasi sangat penting dalam
melancarkan  komunikasi  vang  clekidf  diperusahaan  karena  dapat
menghasilkan keputusan vang lebih tepat dan menigkatkan semangat kega
karyvawan untuk mengerjalian wgasnya dengan efektlif

Partisipasi pegawai di PT Krakatan Daya Lisik, Cilegon memiliki

hubungan yvang sedang (cukup koat) dengan tingkat kinerja karvawan,



Hasil perhitungan korelasi antara partisipasi pegawai (subvariabel X3) dan
kinerja (variabel Y') dengan SPSS wversi | 7.00 adalah 0520 (terlampir)
sesual dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi maka angla korelasi
040 - 0,399 artinya subvariabel tersebutl dalam kategori hubungan yang
sedang.  Dengan punpinan  mengikut  sertakan  bawakannva  dalam
memecahkan suatu permasalaha diperusahaan dapat menghadapi masalah
dan memecahkannya bersama sehingga menghasilkan kerja yang efisicn
dengan  dithul  sertakannys  karyawan akan memperlancar  kefektifan
komunikas: vang dapat melancarkan komunikasi antara atasan dan
bawahan

Kekuatan hubungan antara kegiatan fioman relations (vaniabel X)) dengan
tingkat kinerja karyawan (vanabel Y) memperoleh hasil koefisien korelasi
vang kuat memperoleh hasil dar perhitungan SPSS versi 17.00 dengan
nilat 0.666 (terlampir)  sesum dengan pedoman anterpretast koefisien
korelast maka angka korelasi 0,60 - 0,799 artinya vanabel tersebut dalam
kategori hubungan yang fnat dan dapat disimpulkan bahwa yang berart
ady hubungan vang koot dan scarah (positif) antara Kegiatan fuman
refetions denga tingkat kinerga karvawan, Aplikasi pada perusahaan,
apabila kepmatan fuman relations di PT Krakatau Daya Listnk, Cilegon
berjalan baik maka tingkat kinerja karvawan akan baik pula, begilupun
sebaliknya apabila kegiatan human relations di PT Krakatay Daya Listrik,
Cilegon kurang baik maka pengarub akan tingkat kinerja karvawan akan

kurang baik pula. Oleh karena itu, apabila perusahaan menginginkan



karvawan vang baik kinerjanya maka perusahaan mest memperhatikan
kepiatan human relations vang terjadi diperusahaan vang akan berimbas
pada jalannya  produktifitas  perusahasn kerena karyawan di suatu

perusahaan merupakan sumber lenaga yang baik.

5.2.8aran
Mehhat adanya pengarub nyala antara kegiatan fieman relations dengan
tingkat kinerja karyawan, adupun beberapn saran bagi  PT. Krakatau Daya
Listnk, Cilegon dalam memperhatikaon pentingnya individu, memalankan
kegiatan komunikes: terbuka dan partisipasi pegawai bagi komunitas sekitar,
yaitu sebagai berikut
. Sechaga salah satu Perusahaan vang besar, PT. Krakatau Daya Listrik,
Cilegon harus lebih lebih memperhiungkan keberadaan karyawan agar

karvawannya lebih mersa dianggap penting dalam perusahaan,

!‘-J

Keterbukaan komunikasi vang dilakukan piumpinan di PT. Krakatau Daya
Listrik, Cilégon hendaknya lebih bisa menerima saran ide dan gasan
bawahannya untuk kepentingan bersama koarena bawahan bisa sapa
menjadi feader apabila memiliki pagadan yang cemerlang akan majunya
suatu perusahaan,

3. Dengan diikut serakannyva karvawan PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon
dalam mengambil keputusan, sudah cukup membuatkarvawan dianggap

penting  dalam  perusahaan, hendaknva pimpman memperhitungakan



bawahannva dalam mengambil suote  kepulusan  wing  tepal  dalam
memecahkan masalah.

4. Kegiatan fuman relations PT. Krakatau Daya Listrik, Cilegon hendaknvi
dijalankan dan lebih  diperhatikan oleh pimpinan  perusahaan agar
produktifitas perusahaan dapat berjalan batk karena memiliki karyawan

vang memiliki kinerja vang baik.

5.2.1. Keterbatasan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis memiliki keterbatasan sebagai

berikut :

I Ukuran populas: vang digunakan nidak terlalu banyak, sehingpa
dapat menyebablkan data tidak dapat dianalisa dengan baik,

2. Dari data keseluruhan subvariabel vang digunakan dalam
menganalisa kegiatan fuman relorons hanva diambil sebagian
saja sesunl dengan kebutuhan  yang ada dilapangan  dari data

schinggn diperlukan penelitian subvanabel lainnya.
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Frekuensi Variabel X {Kegiatan human relations) dan variabel ¥ (Kinerja)

dengan SPSS versi 17.00

Frequensi variabel X

x1
Cumulative
Fraquency Percent ‘alld Parcent Percent
\alid £.00 44 64.5 64.5 £4.5
5.00 27 355 35.5 100.0
Total Th 10400 100.0
x2
Cumulative
Frequency Parcent YValld Percent Parcent
\alld 2.00 2 26 2B 26
3.00 4 5.3 53 79
4.00 54 714 714 7B
5.00 16 21.1 211 1000
Total 76 10000 100.0
x3
Cumulative
Frequency Parcent Valld Parcant Parcent
alid 2.00 3 a8 39 KR
3.00 10 13.2 13.2 171
£.00 52 68.4 55.4 B5.5
5.00 1" 14.5 14.5 100.0
Total 76 100.0 100.0




x4

Cumulative
Fraquency Parcent Walld Parcant Parcent
alld 3.00 23 an3 30.3 30.3
4.00 45 58.2 54.2 89.5
5.00 8 10.5 10.5 100.0)
Total 76 10000 100.0
%5
Cumulative
Frequancy Parcent Valld Parcant Parcent
alid 3.00 34 447 44.7 447
408 34 447 44,7 BS.5
5.00 ] 10.5 10.5 100.0
Total 76 1040 1000
x6
Cumulative
Fraquency Percent ‘alld Parcent Percent
alld 3.00 g 11.8 11.8 11.8
£.00 52 68.4 G5.4 BO.3
5.00 15 19.7 18.7 100.0
Total 76 100.0 100.0
xT
Cumulative
Fraquency Percent Valld Parcent Pearcent
\alld 2.00 3 g 38 38
3.00 g 11.8 11:8 15.8
£.00 47 61.8 61.8 775
5.00 i 224 22.4 100.0




x7

Cumulative
Fraquency Parcent Walld Parcant Parcent
Valld 2.00 3 38 38 39
1.00 g 11.8 11:8 15.8
4.00 47 61.8 61.8 7.8
5.00 17 224 22.4 100.0
Taotal 7B 1040 100.0
%8
Cumulative
Fraquency Parcant Walld Parcan Parocen
\alld 2.00 2 2B 26 2.8
3.00 12 16.8 158 18.4
£.00 46 B0.5 60.5 TE.g
5.00 16 211 21.1 100.0
Total 7B 1000 100.0
x9
Cumulative
Fraquency Percent “alld Percent Percent
alld 200 5 86 6.6 6.6
3.00 13 171 171 23.7)
4.00 5 671 67.1 80.8
5.00 [ 92 9.2 1000
Total 76 100.0 100.0




x10

Cumulative
Frequency Parcant Walld Parcant Pearcen
alid 3.00 7 8.2 9.2 9.2
4.00 &5 724 724 81.8
5.00 14 18.4 18.4 1000
Total T& 1000 100.0
x11
Cumulative
Fraquency Percent Walid Parcent Percent
alld 3.00 3 a.g an 390
£.00 58 783 76.3 BO.3
5.00 15 19.7 187 100.0
Total 76 100.0 100.0
x12
Cumulative
Frequency Parcant Valld Parcant Percem
alid 3.00 3 a4 as 3.8
£.00 54 711 71.1 75.0
5.00 19 250 25.0 1000
Total Th 100.0 100.0




x13

Cumulative
Frequency Parcant Walld Parcant Pearcen
alid 2.00 2 26 26 2.5
3.00 5 6.6 6.6 9:2
4.00 &1 80.3 80.3 B9.5
5.00 B 10.5 10.5 100.0
Taotal TG 100.0 100.0
Frequensi variabel y
y1
Cumulative
Frequency Percent Walld Parcent Percent
alid 200 3 3.8 39 39
3.00 g 10.5 10.5 14.5)
400 &0 78.8 78.8 8934
5.00 5 &6 &.6 100.0)
Total 76 100.0 100.0
¥2
Cumulative
Fraquancy Percent Yalid Percent Percent
alid 2.00 4 53 53 5:3
3.00 17 224 224 27.8
4.00 44 578 57.8 B5.5]
5.00 11 14.5 14.5 100.0
Total 76 1040.0 100.0




ya

Cumulative
Frequancy Parcent Valld Parcant Parcent
Walid 3.00 2 26 26 2.6
400 54 711 711 73.7
5.00 20 283 28.2 100.04
Total il 1000 100.0
yd
Frequency Parcent Yalid Percant Cumulative Percent
Walid 2.00 3 39 39 3.8
3.00 20 268.3 26.3 30.3)
4.00 41 53.9 530 B4 2
5.00 12 168 158 1000
Taoral TE 100.0 100.0




y5

Frequeancy Parcent “alid Percent Cumulative Percent
Valid 3:00 2 26 28 2.6
4.00 61 803 80.3 B2 O
5.00 13 174 179 1000
Total 76 100.0 100.0
yb
Frequency Percent Valid Percant Cumulative Percent
alld 2.00 2 26 2.8 2.6
4.00 = 75.0 75.0 7.6
5.00 17 224 22.4 1600
Total TG 1040 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Parcent “Yalid Percent Percent
Valld 200 4 53 53 53
3.00 15 19.7 18.7 25:0
4.00 53 69.7 B89.7 a4.7
5.00 4 3 B3 1040.0)
Total 76 100.0 100.0




y8

Cumulative
Freguency Parcant “alid Percent Parcent
\alid 200 2 26 2.6 2.6{
3.00 11 14.5 14.5 171
4.00 53 69.7 687 868
5.00 10 13.2 13:2 100.0)
Totat 76 100.0 100.0
¥
Fraquency Parcaent Valld Percent Cumulative Parcent
alid 3.00 28 36.8 36.8 36.8]
4.00 40 E2.E 52.6 88.5
5.00 g 10.5 10.5 100.0)
Total 76 100.0 100.0




yi0

Freguency Parcent Valld Percent Cumulative Parcent
alid 2,00 1 1.3 1.3 13
3,00 16 211 211 22.4
4.00 51 67.1 67.1 B9.5
5.00 i 10.5 105 100.0
Total 76 100.0 100.0




Hasil pehitungan korelasi variabel X dan Y spss versi 17.00

Correlations variabel X dan Y

Carrelations

Kegiatan
human
reiations kinerja
Kegiatan Pearson Correlation 1 E6
numan g (2.4ailed) 000
rafations
M 76 76
kinerja Pearzon Correlation BBE 1
Sig. (2-tailed) 000
M 76 T

**_ Correiation Is significant at the 0.07 level {2-tailed ).

Correlations variabel X1 dan Y

Correlations

Pantingnya
individu kinerga
Pentingnya Pearson Correlation 1 514"
individu g0 15 tailed) 000
M 76 TE
kinerja Pearson Correlation 5147 1
Sig. {2-talled) .06
M 76 76

**_ Corralation iz significant at the 0,01 level (2-tailed ).



Correlations variabel X2 dan Y

Correlations

Komunikasi
terbuka kinerja
Komunikas: Pearson Correlation 1 621"
pebllyn Sig. (2-lailed) 000
M i) 76
[kinerja Pearson Correlation 621" 1
Sig, {2-tailed) 000
N 78 76

** Corretation iz significant at the 0,01 lavel {2-tailed ).

Correlations variabel X3 dan Y

Correlations

Partisipasi
pegawal kinerja
Partislpasl Pearson Correlation 1 5207
pegawal g 1o tailed) 000
M Fii 76
kinerja Pearson Correlation 5z0° 1
Sig. {2-tafled) 0o0
M 76 76

**. Correfation is significant at the 0,07 lovel (2-tailed),




Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel X SPSS versi 17.00
Reliability

Case Processing Summary

M %o
Cases Walid 76 100.0
Excluded" a 0
Total 76 100.0

a. Listwize deletion baged on afl variables in the

procedura.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha M of ftems

B36 13

Itam-Total Statistics

Scale Maan if ltem | Scale Varnanca if Corrected ltem- | Cranbach's Alpha
Doleted Item Daletad Total Corrafation if ltam Dedotad

i 478421 18.001 524 823
2 48.0921 18.218 .348 834
%3 48.2632 17.183 504 824
14 483047 17.682 AB1 827
x5 48 53585 17 425 452 828
b 48,1184 17.819 452 B27
KT 48,1711 16117 BET An
] 48,1974 16.187 GBS A0
b 48.4070 17.098 482 B2
10 48,1053 18.202 A7 A28
w11 48,0385 17.985 553 Bz2
%12 47 9BE8 18.226 446 A28
k13 48.2105 18,515 a7 B34




Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel Y SPSS versi 17.00

Reliability

Case Processing Summary

M %
Cases Walid 76 1080
Excluded 0 il
Toial 76 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procadure.

Raoliability Statistics

Cronbach’s Alpha M of tams

831 10

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltam | Scale Varanca if Corrected Hem- | Cronbach's Alpha
Delated Item Deleted Total Correlation if Item Defatad
Vel 354737 12.599 434 B24
2 3553895 11.185 588 AB09
i 351184 12.772 475 _BEUl
4 355385 11.372 546 B4
¥ 352105 13.635 271 B35
Vja 35,1842 12,339 521 818
VI 356053 11.335 BB3 ?Eal
B 354211 11.714 BL6 807
Ve 356184 12132 475 .B20
y1d 35,4868 11.880 589 .ﬁﬂEll




Hasil Uji Normalitas Variabel X dan Y SPSS Versi 17.00

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kagratan
human
refations Kinerja
] 76 76
Normal Paramaters™” Mzan 52.1974 39.3553
Std. Deviation 451374 3.82868
|Mast Extreme Differences Absolute 103 133
Positive 00 0
Negative -.103 =133
Kolmogorov-Smimaoy Z B85 1.158
Asymp. Sig. (2-iailed) 400 138

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.



Hasil Perhitungan Regresi dan Determinasi variabel X dan Y SPSS versi 17.00

Regression

Variables Entored/Removed”

YVariables
IMedel ariables Entered Remowved Meathod

1 Kegiatan human JEnter

ralations”

a. All requested vanables enterad,

b. Dapendant Vanable: Kinerja

Model Summary

Std. Emror of the
IMedel R R SBquare |Adiusted R Sgquare Estimate

1 GBE" Ad4 437 2 ET404

a, Predictors: (Constant), Kegiatan human relations

ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Sguara F Sig
1 Regression 488160 1 488,160 59,059 D007
Residual 611.248 74 8.260
Total 1089408 75

a. Predictors: (Constant), Kegiatan human relations

b, Dependent Variable! kinerfa



Coefficlents’

Standardized

Unztandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 [Constant) 9853 3.852 2.558 013
Kegiatan 565 074 B66 7.68B 000
human
refations

a. Dapendant Variable: kinera




Gambar
Hasil Kurva Normal untuk Uji Dua Sisi Kiri dan Kanan
(Sccara Empiris)

Ho ditenima

k mmm emEmmm mwmm o -

-1,993 0 1,993 7,62



PEDOMAN WAWANCARA

Apakah anda dilibatkan dalam pengambilan keputusan/kebijakan perusahaan?
Apakah Keterbukaan komunikasi sudah berjalan diperusahaan?

Bagaimana cara pimpinan perusahaan menjalankan komunikasi terbuka pada
karyawan?

Dalam waktu bekerja. Apakah anda sudah mendahulukan kepentingan perusahaan
diatas kepentingan pribadi?

Bagaimana sikap atasan anda dalam memimpin? Sikap seperti apa yang anda

harapkan?
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Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel Y (Kinerja) SPSS Versi 17.00

Correlations
Correlations
y1 y2 ya y4 ¥5 B ¥7 va ¥a yi0 Kinerja
1 Pearson Corraiation 1 4877 249’ 3607 129 194 4007 .09z A7 3497 550"
Sig. (2-tailed) 000 030 001 268 092 00| 430 140 002 neo|
N 76 76 78 76 78 76 76 76 78 76 78
2 Pearson Comelation 4877 1 565" 5177 128 241 5237 (202" 121 426" 707"
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000 289 036 00| 010 298 000 .000|
N 76 76 76 78 76 78 78| 76 76 76 78|
] Pearson Corretation 249 5885 1 122 080 245 3247 363" 289" 4317 5707
Sig. (2-tailed) 030 000 292 437 .033 004 001 011 000 fileh
N 76 76 78 76 78 76 76 76 78 76 78|
4 Pearson Corretation 3807 5177 122 1 298" 208 5797 380" 261" 308" 675
Sig. (2-tailed) 001 000 292 009 071 00| 001 023 007 000|
N 78 76| 76 76 78 76 76 76 76 78 76
S Pearzon Correlation 129 128 090 298" 1 4077 238 180 044 Hirgd an”
Sig, (2-tailed) 268 269 437 009| 000 040 400 705 511 001
N 76 78 76 78 78 78 76 76 78 76 78|
6 Pearson Comefation 194 241 245 208 407" 1 4577 5427 4327 313" 6227
Sig. (2-tailed) 082 Rk 033 071 000 .000| 000 000 006 00|
N 78 786 76 75 78 76 7@ 76 76 76 78|
7 Pearson Corelation 400 523" 324" 578" 236 ABT 1 433" 3947 270" 766"
Sig, (2-tailed) 000 000 .004 000 040 000 000 000 001 000
N 76 78 76 76 76 76 78| 78 76 76 78|
V8 Pearsan Correlation 092 292" 383" 380" 180 5427 4337 1 562" 555" 703"
Sig, (2-tailed) 430 01| 001 601 100 .00 _0ag| 000 000 filsh]
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76|
o Pearscn Comefation 17 A21 289 281 044 432" 3847 582" 1 ABT” 599"
Sig, (2-talled) 140 298| 011 023 705 000 00| Rilili] 000 nog|
N 76 76 78 76 78 76 76 76 78 78 76




10 Pearson Correlation 349" 428" 431" 308" a77 313" 370" 555" 4877 1 6eE’
Sig. (2-ailed) 002 000 .a0g| 007 511 008 001 000 000 000
N 76 78 76 76 76 76 78| 78 76 76 78|
kinerla  Pearson Cormrelation 5507 Fo7” 570 75 A3717 6227 786 | Fo3” 509° 688" 1
Sig, (2-tailed) 000 000 000 600 001 .00 .0ag| 0og 000 000
N 76 76 76 76 76 78 78 78 76 76 78]

**. Correfation |s significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Corelation is significant at the 0.05 level {2-tailed}.
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Correlations
Correlations
K eg latan human
x1 x2 %3 x4 x5 x5 7 xB x8 x10 x11 %12 13 relations

Pearson 1 4217 368" 241 301" .142 439" 3207 185 203 4827 5737 034 588"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 001 036 008 222 000 005 108 010 oool  oog T2 noof
N 76 76 76 76 76 76 76 78 76 76 76 76 76 76
Pearson 4217 1 085 21 125 054 D87 160 244 a0a"| 4187 3257 4657 4847
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 466 857 283 642 455 168 034 007 oool o4 000 noof
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Pearson 3g8" 085 1 232 287 267 6007 408" 3187 289 08| 245 150 608
Correlation

Sig. (2-tailed) 001 466 044 013 020 000 000 005 011 .o7o] 033 .185 noof
N 76 76 76 76 78 76 76 76 76 78 76 76 76 78]




4 Pearson 2417 024 23z’ 1 848" 280° 3807 318" 307" 058 064l 182  -008 .855 |
Correlation
Sig. (2-lailed) 036 85T 044 000 014 001 001 o7 620 581 116 944 00
N 76 78 76 76 76 76 76 78 76 76 78 76 76 ?aD]
5 Pearson 3017 125 2832 8497 1 217 358" 3487 245 054 091 220  -013 565
Caorrelation
Sig. (2-1ailed) 008 283 013 000 060 002 002 033 545 433) 056 811 ‘000
N 76 76 76 76 78 76 76 78 76 76 76 76 76 76
6 Pearson 142 054 267 280 217 1 296~ 4127 380”7 2957 .3e27| 31| 384 5487
Correlation
Sig. (2-tailed) 229 642 020 014 060 009 000 002 010 o01| 280 001 .0oo]
N 768 76 78 76 78 76 76 76 76 76 78 76 76 78|
be? Pearson 4387 087 6007 3807 358" 208" 1 B76 3337 173|  .3e27| .sEE” 143 742
Corralation
Sig. (2-tailed) 000 455 000 001 002 008 000 003 34|  oool  ooo 219 noof
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
5 Pearson 3z0” 160 408" 318" 348" 4127 678" 1 578 4437 3747 193 146 746"
Correlation
Sig. (2-tailed) 005 .168 000 001 002 000 000 .aon 000 001|085 210 Rilily
N 76 76 76 786 78 76 76 76 76 78 76 76 76
78]
9 Pearson 188 244 316 3077 245 3507 3337 578 1 200 186 014l 317 5877
Caorrelation
Sig. (2-1ailed) 108 034 o05| 007 033 il 003 000 083 107 904 005 ‘000
N 76 76 76 76 78 78 76 78 76 76 76 76 76 76
10 Pearson 293’ 308° 289 058 054 208" A73 4437 200 1| 4817  ove|l 4407 5187
Correlation
Sig. (2-tailed) 010 007 011 620 645 010 434 000 083 ooo| 501 000 .0oo]
N 76 76 786 76 78 76 76 76 76 76 76 76 76 78]
be11 Pearson 4627 4187 209 064 081 3627 J3g2” 314" 186 401" 1| 5477 444" 6227
Corralation
Sig. (2-tailed) 000 000 070 581 433 001 000 001 107 000 000 000 noof
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76




12 Pearson 573" 325" 245 182 220 A3 5867 183 014 07B| 547 1 162 5327
Correlation
Sig. (2-lailed) 000 004 033 116 088 260 000 085 904 501 a0 61 00
N 76 78 76 76 76 76 76 78 76 76 78 76 76 ?aD]
13 Pearson -.034 AB5 150 -,008 -013 364" 143 146 7 4407 4447 182 1 448"
Caorrelation
Sig. (2-1ailed) T72 000 195 944 11 0o 219 210 005 ool  oool 161 ‘000
N 76 76 76 76 78 76 76 78 76 76 76 76 76 76
eaiatan  Pearson 5097 Ag4” 08" 555 5R5 548" 7427 7487 5a7” 5187 B227| 5327| 448" 1
numan Correlation
felations  gig (2-tallad) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 opo| 000 000
N 768 76 78 76 78 76 76 76 76 78 76 76 76 76|

**. Correlation |s significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Corretation is significant at the 0.05 feved (2-tailed).



